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MOTTO 

وَيَ ن ْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيقُِيمُونَ الصَّلاةَ وَالْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِنَاتُ بَ عْضُهُمْ أَوْليَِاءُ بَ عْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ 
 .وَيُ ؤْتوُنَ الزَّكَاةَ وَيطُِيعُونَ اللَّهَ وَرَسُولَهُ أوُلَئِكَ سَيَ رْحََهُُمُ اللَّهُ إِنَّ اللَّهَ عَزيِزٌ حَكِيمٌ 

Artinya : Dan  orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, 

mendirikan salat, menunaikan zakat, dan mereka beribadah kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah 

sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ( At- Taubah 

ayat 71).
1
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 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Al-Karim (Bandung : Marwah, 2009), 198. 
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ABSTRAK 

Lina Fuadi, Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I., M.E.I, 2023 : “Strategi 

Membangun Ekonomi Kerakyatan Melalui Kreativitas BUMDes di Desa 

Labruk Lor Kabupaten Lumajang. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan strategi baru yang galak 

dipromosikan oleh kementerian dalam negeri yang mendorong dan menggerakan 

perekonomian desa. Ekonomi kerakyatan adalah sistem perekonomian di mana 

masyarkat dapat menikmati seluruh kegiatannya, pengawasannya, dan hasil-

hasilnya. Ekonomi kerakyatan memberikan kesempatan yang luas bagi 

masyarakat untuk turut berpartisipasi sehingga dapat terlaksana dan berkembang 

dengan baik. Dengan menerapkan beberapa prinsip kekeluargaan, prinsip gotong 

royong dan prinsip kemandirian yang pelaksanaannya juga menerapkan indikator 

kreativitas yang terdiri dari rasa ingin tahu, fleksibel, optimis, mencari solusi dari 

masalah dan keorisinilan suatu produk yang dihasilkan oleh BUMDes. 

Dari beberapa masalah di atas penulis merumuskan beberapa 

permasalahan yang menarik untuk dikaji dan dianalisis diantaranya: 1) Bagaimana 

strategi membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas BUMDes di desa 

Labruk Lor Kabupaten Lumajang ? 2) Bagaimana peran BUMDes dalam 

meningkatkan perekonomian di desa Labruk Lor Kabupaten Lumajang ?. Adapun 

tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah : 1) Untuk mengetahui 

strategi membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas BUMDes di desa 

Labruk Lor Kabupaten Lumajang. 2) Untuk mengetahui peran BUMDes dalam 

meningkatkan perekonomian di desa Labruk Lor Kabupaten Lumajang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendektan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive. 

Pengambilan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun analisis data menggunakan deskriptif dan keabsahan data menggunakan 

trianggulasi data. 

   Adapun hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa: 1) Strategi untuk 

membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas BUMDes di desa Labruk Lor 

adalah dengan menerapkan prinsip kekeluargaan, prinsip gotong royong dan 

prinsip kemandirian. Diimplementasikan dengan indikator kreativitas yang terdiri 

dari rasa ingin tahu, fleksibel, optimis, mencari solusi dari masalah dan 

keorisinilan suatu produk yang dihasilkan oleh BUMDes. 2) Peran BUMDes 

dalam meningkatkan ekonomi warga desa Labruk Lor dengan mendorong 

perkembangan ekonomi pendapatan asli desa, meningkatkan pengolahan potensi 

desa dengan kreativitas dan peluang  usaha, meningkatkan kreativitas dan peluang 

usaha dan mendorong potensi desa yang berkembang pada usaha mikro untuk 

kesejahteraan masyarakat dengan memaksimalkan budidaya ikan lele dan 

pengolahan ikan lele pasca panen yang diubah menjadi produk olahan makanan 

yang banyak diminati oleh masyarakat. Sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

dari beberapa peternak lele dengan mengembangkan produk usaha yang bahan 

dasarnya mengambil dari anggota BUMDes. 

Kata kunci : Strategi ekonomi kerakyatan, kreativitas, BUMDes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangan zaman, dalam persaingan ekonomi 

global lebih kompetitif banyak pelaku ekonomi yang memiliki andil dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan desa. Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) merupakan strategi baru yang sedang gencar-gencarnya di 

promosikan oleh kementrian dalam negeri untuk mendorong dan menggerakan 

perekonomian desa. Ekonomi kerakyatan adalah sistem perekonomian dimana 

masyarkat dapat menikmati seluruh kegiatannya, pengawasannya, dan hasil-

hasilnya. Ekonomi kerakyatan memberikan kesempatan luas bagi masyarakat 

untuk turut berpartisipasi sehingga dapat berkembang dan terlaksana dengan 

baik.
2
 Ekonomi kerakyatan merupakan strategi yang tepat untuk membangun 

kreativitas BUMDes. 

Kreativitas memiliki arti proses yang melibatkan kemunculan gagasan 

atau konsep baru, atau hubungan baru antara gagasan dan konsep yang telah 

ada, dengan kata lain kreativitas itu memunculkan ide-ide baru untuk 

kemajuan usahanya atau bisnis yang sedang berjalan. Kreativitas menjadi 

topik yang sangat relevan tidak hanya bagi para wirausahawan yang baru, 

tetapi juga bagi kegiatan bisnis pada umumnya. Jadi yang dimaksud dengan 

kreativitas sendiri ialah suatu kemampuan untuk memikirkan hal yang baru 

                                                             
2
 Fifi Hesmawati, “Ekonomi Kerakyatan Berbasis Potensi Lokal”, Jurnal Pengembangan 

Masyarakat,  Vol. V, No.5 (2018), 54. 



2 

 

 

dan berbeda, baik dalam bentuk hasil seperti barang dan jasa, dan bisa juga 

dalam bentuk proses seperti ide, cara dan metode.
3
 

Pendirian BUMDes dilandasi oleh Undang-Undang Nomor 6 tahun 

2014 yang mengatur mengenai Desa, menjadi bukti ketegasan komitmen 

pemerintah Indonesia dan anggota DPR-RI untuk melindungi dan 

memberdayakan desa agar menjadi lebih kuat, mandiri, dan demokratis 

sehingga dapat menciptakan landasan yang kokoh dalam melaksanakan 

pemerintahan dan pembangunan menurut masyarakat yang adil, makmur dan 

sejahtera.
4
 Di dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa dalam 

Pasal 87 ayat (1) yang berbunyi, “Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik 

Desa yang disebut BUMDes,” dan ayat (2) yang berbunyi, “BUMDes dikelola 

dengan semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan,” dan ayat (3) yang 

berbunyi, “BUMDes dapat menjalankan usaha di bidang ekonomi dan 

pelayanan umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
5
 

Dalam berbagai studi dikemukakan, BUMDes menjadi wadah atau 

tempat usaha bagi pemerintah desa dan warganya yang melangsungkan 

kegiatan ekonomi ditingkat desa,
6
 dengan menerapkan asas kemandirian, asas 

kebersamaan dan asas gotong royong antara pemerintah dan masyarakat dalam 

desa tersebut, selain itu juga BUMDes merupakan institusi ekonomi desa yang 

                                                             
3
 Izwati Adistia, “Pengaruh Kreativitas Dan Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam Terhadap 

Keberhasilan Usaha Pada UMKM yang tergabung dalam Ikatan Pengusaha Aisyiyah (IPAS 

Kabupaten Malang”, (Skripsi:Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2019), 21. 
4
 Abdullah Ghozal, Dindin, Kader Desa: Penggerak Prakarsa Masyarakat Desa, (Jakarta: 

Kementrian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia, 

2015),  67. 
5
 Undang-Undang Desa, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Desa. RI 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, (Bandung : Fokus Media, 2014). 
6
 Teropong Buletin Balitbang Provinsi Jawa Timur, Edisi 101 September-Oktober 2018. 8. 
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memiliki peran mulai dari sektor hulu (up-stream) hingga ke sektor hilir 

(down-stream) yang mengembangkan sumber daya lokal guna memberikan 

pelayanan pada masyarakat desa, mendorong peningkatan pendapatan asli 

desa dan pendapatan ekonomi masyarakat. Maksud dari pendirian BUMDes 

itu sendiri untuk memberikan sumbangsih terhadap penanggulangan 

kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat pedesaan.
7
 Tujuan utama dari 

dibentuknya BUMDES itu sendiri agar dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Sebagai lembaga ekonomi yang berpotensi di pedesaan, maka 

BUMDes memiliki beberapa perbedaan dengan lembaga ekonomi pada 

umumnya. Keberadaan BUMDes juga harus memberikan sumbangsih untuk 

meningkatkan sumber pendapatan asli desa yang memungkinkan desa untuk 

melakukan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan rakyat secara 

optimal.
8
 Salah satunya yaitu BUMDes Desa Labruk Lor Lumajang 

merupakan badan usaha yang sedang berkembang di wilayah Kecamatan 

Lumajang. 

Desa Labruk Lor Lumajang merupakan desa yang dikenal dengan 

potensi ikan lelenya maka dari itu desa ini diberi julukan dengan nama 

“Kampoeng Lele” yang dirintis oleh Badan Usaha Milik Desa, meskipun 

tergolong salah satu BUMDes baru, akan tetapi tergolong BUMDes yang 

sedang berkembang dan maju di wilayah Lumajang karena berdirinya 

                                                             
7
 Sutoro Eko,dkk, Desa Membangun Indonesia (Yogyakarta: Forum Pengembangan Pembaharuan 

Desa (FPPD),  2014), 248. 
8
Andri Muhamad, “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Malangjiwan Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten)”, (Skripsi: Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2020). 
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BUMDes memberikan banyak prestasi dan berada di bawah naungan Dinas 

Perikanan Kabupaten Lumajang, dan menjadi BUMDes percontohan untuk 

BUMDes di desa lain. BUMDes ini berhasil membangun sekitar 56 kolam 

ikan lele, yang mana hasil panen ikan lele tersebut dijual ke tengkulak atau 

pasar setempat.  

Hal yang membuat BUMDes ini berbeda dari yang lain adalah 

kreativitas anggota BUMDes untuk menghasilkan inovasi baru pada produk 

mentahan ikan lele yang diubah menjadi produk olahan makanan yang 

bervariasi seperti pastel lele, krupuk lele, kripik lele, abon lele, stick lele, 

pentol lele dan pentol tahu lele. Selain menjual hasil lele pasca panen dan hasil 

olahan produk, BUMDes ini juga menyediakan pemesanan kolam terpal, 

pakan dan obat-obatan untuk ikan, dan juga memiliki beberapa unit usaha 

lainnya yang dapat membantu perekonomian rakyat. Kegiatan ekonomi yang 

berada di BUMDes ini di lakukan oleh warga sekitar dan anggota BUMDes 

sendiri sehingga warga dapat menikmati seluruh prosesnya mulai dari kegiatan 

budidaya ikan lele, pembuatan kolam terpal, pembuatan produk olahan, proses 

pemasaran produk maupun jasanya, dan hasil yang didapatkan BUMDes. Desa 

Labruk Lor ini memiliki potensi pada sektor yang fokus pada Budidaya Ikan 

Lele yang berkontribusi pada peningkatkan kualitas perekonomian masyarakat 

dan peningkatkan Pendapatan Asli Desa dengan presentase 20% dari 100% 

yang diberikan oleh BUMDes kepada desa setiap tahunnya, dari data tersebut 

menunjukkan bahwa adanya kenaikan angka pendapatan disetiap tahunnya.
9
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Unit yang dapat berkembang dengan baik sampai saat ini adalah unit 

perikanan yang mana di dalamnya terdapat dua sub unit yang terdiri dari sub 

unit budidaya dan sub unit pengolahan, sub unit budidaya hanya memenuhi 

kebutuhan kelompok ternak lele seperti pakan, obat lele, bibit lele dan juga 

kolam lele model bioflok yang pembuatannya bekerja sama dengan warga 

setempat, sedangkan sub pengolahan menyediakan makanan olahan yang 

terbuat dari ikan lele. Tapi sangat disayangkan tidak semua unit dapat berjalan 

dengan baik, seperti halnya dari unit pertanian, unit perdagangan, dan unit 

simpan pinjam.
10

  

Unit pertanian dibentuk agar dapat memenuhi kebutuhan petani seperti 

benih padi, pupuk dan obat padi, tetapi unit pertanian ini tidak berjalan 

dikarenakan desa Labruk Lor sudah memiliki Kelompok Tani sendiri 

sebelumnya sehingga BUMDes kesulitan jika ingin membangun pada bidang 

pertanian, baru-baru ini BUMDes menggandeng kelompok tani agar dapat 

bekerja sama dengan cara BUMDes menyediakan apa yang dibutuhkan 

kelompok tani, dan sejauh ini masalah yang dihadapi BUMDes dan kelompok 

tani adalah keterbatasan stok pupuk, karena dalam satu desa hanya boleh 

mendirikan satu kios yang menjual pupuk di desa Labruk Lor. 

Unit perdagangan tidak berjalan dengan baik dikarenakan peralatan 

dan modal yang dimiliki jumlahnya terbatas sehingga tidak dapat 

memproduksi olahan lele dengan maksimal dan dalam jumlah yang banyak, 

dan juga adanya pandemi Covid-19 unit perdagangan mengalami kemacetan 

                                                             
10

 Ahmad Hidayat, wawancara, Lumajang, 25 Agustus 2021. 
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dikarenakan terkena dampak Covid-19. Peran unit simpan pinjam untuk 

memberikan kemudahan kepada masyarakat umum ketika ingin menambah 

modal dengan cara peminjaman modal usaha dengan cara yang memudahkan 

warga, unit simpan pinjam ini juga tidak berjalan dengan baik dikarenakan 

petugasnya kurang berani untuk menjalankan program kerjanya, alasan kurang 

beraninya petugas menjalankan prokernya karena warga sudah terbiasa ketika 

ada unit simpan pinjam sebagian besar warga lebih memilih untuk berhutang, 

lalu ketika sudah jatuh tempo warga susah untuk mengembalikan dana yang 

pernah mereka pinjam, tidak hanya menyediakan peminjaman modal usaha 

saja unit simpan pinjam menyediakan pelayanan perbankan yang meliputi 

buka buku tabungan, setor dan tarik tunai, pencairan bantuan sosial dari 

pemerintah, pembayaran pembiayaan kendaraan, pembayaran BPJS, 

pembelian pulsa, pengisian token listrik, yang belum bisa berjalan secara 

maksimal.
11

 Ekonomi kerakyatan memberikan kesempatan luas bagi 

masyarakat untuk dapat turut berpartisipasi sehingga terlaksana dan 

berkembang dengan baik, semua yang ada di dalam BUMDes ini melibatkan 

masyarakat dalam sistem perekonomiannya yang dimulai dari kegiatanya, 

pengawasannya, dan hasilnya. Sehingga dengan adanya BUMDes dapat 

membantu meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang tertera di atas, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih jauh dalam bentuk skripsi dengan judul “ Strategi 

Membangun Ekonomi Kerakyatan Melalui Kreativitas BUMDes Di Desa 
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Labruk Lor Kabupaten Lumajang ”. 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas 

BUMDes di desa Labruk Lor Kabupaten Lumajang ? 

2. Bagaimana peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian di desa 

Labruk Lor Kabupaten Lumajang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian yang 

peneliti lakukan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui strategi membangun ekonomi kerakyatan melalui 

kreativitas BUMDes di desa Labruk Lor Kabupaten Lumajang. 

2. Untuk mengetahui peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian di 

desa Labruk Lor Kabupaten Lumajang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian terdiri atas manfaat teoritis 

dan praktis, seperti manfaat bagi peneliti, intansi, dan masyarakat secara 

keseluruhan
12

 manfaat penelitian harus realistis. Dari penjabaran tersebut 

maka tersusunlah manfaat penelitian yaitu sebagai berikut : 

  

                                                             
12

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember, IAIN Jember, 2020), 51. 
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1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan mengenai 

teori ekonomi kerakyatan melalui kreativitas BUMDes, agar lebih dikenal 

lagi baik oleh kalangan akademisi maupun rakyat Indonesia secara umum 

dan juga agar dapat dijadikan rujukan untuk penelitian di kemudian hari, 

baik bagi peneliti yang bersangkutan maupun oleh peneliti lain sehingga 

kegiatan penelitian dapat dilakukan secara berkesinambungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian yang saat ini dilakukan bisa menambah pengalaman 

yang lebih mendalam lagi bagi peneliti tentang cakrawala penelitian 

yang lebih baik ke depannya. 

b. Bagi lembaga UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan sangat dapat 

memberikan kontribusi dan bahan pengembangan keilmuan terkait 

penelitian karya tulis ilmiah bagi mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember yang ingin mengembangkan penguatan tentang 

ekonomi kerakyatan dan kreativitas BUMDes khususnya mahasiswa 

bagi program studi Ekonomi Syariah. 

c. Bagi Lembaga yang diteliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

pengetahuan tentang strategi ekonomi kerakyatan melalui kreativitas 
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BUMDes dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan agar BUMDes lebih baik lagi kedepannya. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.
13

 Tujuan definisi 

istilah untuk mempermudah pemahaman dan kesalahan persepsi dalam 

penelitian ini, maka akan dikemukakan secara singkat pengertian istilah yang 

terkandung dalam judul sebagai berikut: 

1. Strategi 

Strategi pembangunan nasiomal dengan menggunakan 

pemberdayaan ekonomi kerakyatan merupakan strategi dengan 

menggunakan demokrasi ekonomi yang melibatkan rakyat dalam setiap 

kegiatan ekonomi, yaitu dengan produksi yang dikerjakan oleh semua 

masyarakat untuk semua masyarakat dan di bawah pimpinan dan 

kepemilikan anggota masyarakat, dalam hal ini kemakmuran masyarakat 

lebih diutamakan dari pada kemakmuran perseorangan, sehingga dapat 

memberikan dampak yang baik bagi masyarakat terutama dalam hal 

kemandirian membangun ekonomi kerakyatan untuk mencapai 

kesejahteraan bersama.
14

 

2. Ekonomi Kerakyatan  

Sistem ekonomi kerakyatan adalah sistem Ekonomi Nasional 

Indonesia yang berasaskan kekeluargaan, berkedaulatan rakyat, bermoral 

                                                             
13

 Tim Penyusun, Pedoman, 51. 
14

 Farida Styaningrum, “Konsep Ekonomi Kerakyatan Dalam Pemberdayaan UMKM Indonesia”, 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana, Vol. 10, No. 8 (2021), 657. 
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pancasila, dan menunjukkan pemihakan sungguh-sungguh pada ekonomi 

rakyat.
15

 Sistem yang digunakan adalah sistem Ekonomi Nasional Indonesia 

dengan berasaskan kekeluargaan, kedaulatan rakyat, bermoral Pancasila, 

dan menunjukkan pemihakan sungguh-sungguh pada ekonomi rakyat.
16

 

Terkait dengan penelitian ini maka ekonomi kerakyatan yang dimaksud 

adalah ekonomi kerakyatan yang berada di desa Labruk Lor Kabupaten 

Lumajang. 

3. Kreativitas BUMDes 

Kreativitas adalah sebagai sifat pribadi seorang individu yang 

tercermin kemampuannya untuk menciptakan suatau hal yang baru dan 

penting untuk dimiliki oleh seseorang untuk dapat berbuat lebih baik lagi. 

Hal ini dapat dipahami sebagai sebuah nilai baru, baik berupa produk, 

gagasan praktis maupun ide.
17

 Anggota BUMDes Labruk Lor mampu 

meningkatkan perekonomian warga dengan cara menghasilkan inovasi baru 

dalam proses pembuatan produk makanan olahan dari ikan lele yang diubah 

menjadi produk olahan makanan yang diminati oleh banyak kalangan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Secara garis besar, 

skripsi terdiri dari lima bab yaitu pendahuluan, kajian kepustakaan, metode 

penelitian, penyajian data dan analisis, dan penutup. Berikut penjelasannya : 

                                                             
15

 Mubyarto dkk, Ekonomi Kerakyatan (Jakarta Selatan: Lembaga Suluh Nusantara, 2014), 4. 
16

 Ibid, 7-8. 
17

 Benedicta Prihatin Dwi Riyanti, Kreativitas dan Inovasi Di Tempat Kerja  (Jakarta : Universitas 

Katolik Indonesia Jaya, 2019), 4. 
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Bab I berisi tentang: konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Pada bab ini ditunjukkan gambaran umum tentang penelitan yang dilakukan, 

mengenai alasan peneliti melakukan penelitian ini dan acuan pembahasan 

yang diteliti dalam penelitian ini. 

Bab II berisi tentang kajian kepustakaan yang meliputi penelitian 

terdahulu dan kajian teori. Pada penelitian terdahulu peneliti menyebutkan 

beberapa penelitian tentang ekonomi kerakyatan dan kreativitas BUMDes 

yang telah dilakukan oleh orang lain dan pada kajian teori menjelaskan 

beberapa teori yang berhubungan dengan ekonomi kerakyatan dan kreativitas 

BUMDes. Sehingga menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan benar-

benar terdapat teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

Bab III berisi tentang metode penelitian meliputi: pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian teknik pengumpulan data 

analisis data keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. Pada bab ini 

menjelaskan cara-cara peneliti dalam melakukan penelitian dan menyusun 

skripsi. 

Bab IV berisi tentang penyajian data dan analisis yang meliputi: 

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan 

temuan. Pada bab ini dipaparkan data-data hasil temuan lapangan dan 

dikaitkan dengan teori pada bab dua yang menjadi jawaban dari fokus 

penelitan. 

Bab V berisi tentang penutup meliputi kesimpulan hasil penelitian 
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yang telah dilakukan yang sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan 

penelitian serta terdapat saran-saran yang ditujukan peneliti kepada pihak yang 

terkait dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian 

yang sudah terpublikasikan (skripsi, disertasi, dan sebagainya).
18

 Beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah di lakukan sebelumnya 

diantaranya: 

1. Skripsi, Rodiyatul Laili, 2021 “ Pengaruh Kreativitas Pengerajin Gerabah 

Dalam Peningkatan Pendapatan Keluarga Ditinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Selorejo Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur)” (2021) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Metro.
19

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas pengrajin 

gerabah Desa Selorejo berdampak pada peningkatan produktivitas suatu 

kelompok keluarga . Hal ini dapat dilihat dari sudut pandang ekonomi 

Islam , dan hal ini dimungkinkan karena semua prinsip ekonomi Islam 

telah ditegakkan .Setelah melancarkan usahanya, pengrajin gerabah di 

Desa Selorejo tidak hanya menguntungkan dirinya sendiri, tetapi juga 

orang lain dengan menyediakan tenaga kerja bagi mereka.  

                                                             
18

 Ibid, 45. 
19

Rodiyatul Laili, “Pengaruh Kreativitas Pengerajin Gerabah Dalam Peningkatan Pendapatan 

Keluarga Ditinjau Dari Prespektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Selorejo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur)”, (Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro), 2021. 
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Persamaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan 

yaitu kualitatif deskriptif, dengan membahas mengenai kreativitas. 

Perbedaannya tpada penelitian terdahulu membahas tentang pengaruh 

kreativitas pengrajin gerabah dalam meningkatkan pendapatan keluarga 

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam sedangkan peneliti membahas 

tentang strategi membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas 

BUMDes. 

2. Skripsi, Ferdinda Ayu Maulidya, 2021 “Pengaruh Inovasi Produk Dan 

Kreativitas Terhadap Keunggulan Bersaing Pada Bisnis Online Mariza 

Toserba Di Tengah Pandemi Covid-19” (2021) Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
20

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk dan 

pemecahan masalah secara kreatif berdampak positif dan sangat 

signifikan terhadap prinsip - prinsip yang mendasari bisnis online Mariza 

Toserba di Tengah Pandemi Covid – 19. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu terletak pada pembahasan 

mengenai kreativitas. Sedangkan perbedaan dengan peneliti terdahulu 

terletak pada pada metode penelitian yang digunakan, penelitian terdahulu 

menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang 

akan diteliti menggunakan metode penelitian kualitatif.  

3. Skripsi yang disusun oleh Moch Arief “Strategi Membangun Ekonomi 

Kerakyatan Melalui Ketahanan Pangan di Kecamatan Jelbuk Kabupaten 

                                                             
20

 Ferdinda Ayu Maulidya, “Pengaruh Inovasi Produk Dan Kreativitas Terhadap Keunggulan 

Brsaing Pada Bisnis Online Mariza Toserba Di Tengah Pandemi Covid-19”, (Skripsi, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021). 
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Jember” (2021) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Jember.
21

 

Hasil dari penelitian ini adalah potensi ekonomi kerakyatan di desa 

ini terdiri dari potensi fisik maupun potensi non fisik, ketahanan pangan 

terdiri dari faktor ketersediaan pangan, distribusi pangan dan konsumsi 

pangan, dan kontribusi ekonomi kerakyatan pada ketahanan pangan 

seperti kegiatan gotong-royong dalam pertanian menjadikan biaya dalam 

penanaman padi menjadi lebih murah. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu terletak pada pembahasan 

mengenai ekonomi kerakyatan dan metode yang digunakan menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan dengan penelitian 

terdahulu terletak pada pembahasan definisi istilah, penelitian terdahulu 

membahas ketahanan pangan sedangkan peneliti membahas tentang 

kreativitas BUMDes. 

4. Skripsi yang disusun oleh Saniyah “Strategi Peningkatan Kesadaran 

Masyarakat Terhadap Pentingnya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Untuk Mewujudkan Kesejahteraan Dalam Perspektif Maqashid Syariah 

(Studi pada BUMDes Desa Gosari Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten 

Gresik)” (2020) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya.
22

 

                                                             
21

 Moch Arief, “Strategi Membangun Ekonomi Kerakyatan Melalui Ketahanan Pangan di 

Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Jember, 2021). 
22

 Saniyah, “Strategi Peningkatan Kesadaran Masyarakat Terhadap Pentingnya Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) Untuk Mewujudkan Kesejahteraan Dalam Perspektif Maqashid Syariah (Studi 



16 

 

 
 

Hasil dari penelitian ini adalah prosedur yang digunakan oleh 

BUMDes Gosari untuk memperluas kesadaran akan pentingnya 

BUMDes. Ada 3 cara yaitu melakukan sosialisasi oleh pengurus 

BUMDes, koordinasi oleh Pemkot kepada masyarakat, mendekatkan diri 

melalui acara-acara BUMDes, sedangkan cara BUMDes untuk 

membentuk kesuksesan dalam sudut pandang maqashid syariah melalui 

berbagai cara: 1) hifdzu maal, yaitu sumber daya penduduk Gosari yang 

dipertahankan sejak kehadiran WAGOS adalah goa butulan, mata air, dan 

kota Gosari tiba. 2) hifdzu nafs, memenuhi kebutuhan warga Gosari 

dengan WAGOS melalui senam keuangan, senam sosial, dan senam 

komunitas. 3) hifdzu aql, memuaskan hifdu aql melalui kegiatan kunjung, 

penguatan PKK, dan senam yang diadakan oleh masyarakat. 4) hifdzu 

diin, pemenuhan hifdzu diin melalui aksesibilitas tempat-tempat pemujaan 

di WAGOS, bakti sosial, bakti sosial, dan tausiyah dari BUMDes. 5) 

hifdzu nasb, untuk memastikan adanya WAGOS, pengawasan dilakukan 

oleh petugas stop dan slow down dealer. Dengan terpenuhinya kelima 

komponen tersebut maka kesejahteraan masyarakat Gosari dapat 

dikatakan benar-benar terwujud meskipun hanya sedikit yang 

merasakannya. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu terletak pada pembahasan 

mengenai Strategi BUMDes, dan pada metode penelitian yang di gunakan 

dengan sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

                                                                                                                                                                       
pada BUMDES Desa Gosari Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik)”, (Skripsi, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020). 
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Perbedaannya terletak pada lokasi BUMDes yang di teliti. Penelitian 

terdahulu membahas tentang kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

BUMDes untuk mewujudkan kesejahteraan dalam perspektif maqashid 

syariah sedangkan peneliti membahas tentang strategi membangun 

ekonomi kerakyatan melalui kreativitas BUMDes 

5. Skripsi yang disusun oleh Lala Shyntia Niuf Eki “Pengaruh Motivasi Dan 

Kreativitas Terhadap Pengusaha Wanita Millenial Dalam Memulai Bisnis 

Dengan Teknologi Sebagai Variable Moderasi (Studi Pada Mahasiswi 

STIE Malangkucecwara)” (2020) Manajemen Keuangan Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Malangkucecwara.
23

 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Inspirasi dan daya cipta 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap para visioner 

bisnis wanita milenial di bisnis pemula, dimana faktor mekanis dapat 

memberikan bantuan langsung atau meningkatkan hubungan antara 

inspirasi dan daya cipta dan pebisnis wanita yang memulai bisnisnya. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada 

pembahasan mengenai kreativitas. Selain itu kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya dapat dilihat pada pembahasan manfaat motivasi bagi 

perempuan pengusaha memulai usaha dengan teknologi sebagai variabel 

moderasi, sedangkan judul peneliti adalah strategi membangun ekonomi 

kerakyatan melalui kreativitas BUMDes. Perbedaan pada metode 

                                                             
23

 Lala Shyntia Niuf Eki “Pengaruh Motivasi Dan Kreativitas Terhadap Pengusaha Wanita 

Millenial Dalam Memulai Bisnis Dengan Teknologi Sebagai  Variabel  Moderasi (Studi Pada 

Mahasiswi STIE Malangkuçeçwara)”, (Skripsi, Manajemen Keuangan Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Malangkucecwara, 2020). 
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penelitian dengan penelitian terdahulu adalah menggunakan metode 

penelitian kuantitatif pada penelitian terdahulu dan menggunakan metode 

penelitian kualitatif pada penelitian yang sedang diteliti. 

6. Skripsi yang disusun oleh Irkham Abdur Rochim “Peran Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat 

Perspektif Ekonomi Islam” (2019) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Negeri Walisongo Semarang.
24

 

Hasil dari penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa peran 

BUMDes Blimbing Makmur Jaya dalam memajukan perekonomian 

masyarakat telah terwujud dengan adanya beberapa unit niaga yang telah 

berdiri, bahkan berperan dalam peningkatan dan peningkatan potensi 

keuangan masyarakat untuk memajukan kesejahteraan sosial dan normal 

BUMDes mengasah kemajuan masyarakat ekonomi yang sesuai dengan 

masalah keuangan Islam sesuai dengan kerangka keuangan Islam 

sehubungan dengan partisipasi keuangan dan bagian dari negara. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu terletak pada pembahasan 

mengenai BUMDes, dan juga persamaan pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Perbedaan penelitian terdahulu terletak pada pembahasan 

mengenai peran BUMDes dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

perspektif ekonomi Islam sedangkan peneliti membahas tentang strategi 

membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas BUMDes. 

                                                             
24

 Irkham Abdur Rochim, “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Negeri Walisongo Semarang, 2019). 



19 

 

 
 

7. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Saifudin “Pemberdayaan Badan Usaha 

Milik Desa Dalam Perkembangan Ekonomi Kerakyatan Perspektif Syariah 

Di Desa Babadan Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung Dan 

Desa Samir Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung” (2019), 

Program Magister Ekonomi Syari’ah IAIN Tulungagung.
25

 

Hasil dari penelitian terdahulu ini menunjukkan pada awalnya 

BUMDes Wahana Lestari sudah berjalan sangat baik dalam 

pelaksanaannya, sedangkan BUMDes Sumber Rejeki di kota Samir 

berjalan kurang dari idealnya. Dua, kendala yang dihadapi BUMDes 

Wahana Lestari adalah pada pelaksanaan unit belanja yang tidak ideal, 

mampet kredit toko dan sebagainya, sedangkan BUMDes Sumber Rejeki 

butuh modal usaha dan butuh sosialisasi. Ketiga, dukungan masyarakat 

BUMDes Wahana Lestari terlihat besar, banyak oknum yang 

memanfaatkan administrasi BUMDes, sedangkan BUMDes Sumber 

Rejeki seolah melihat kebutuhan petani terpenuhi. Keempat, cara 

BUMDes Wahana Lestari mempertahankan eksistensinya melalui koneksi 

di tingkat pendidikan anggaran melalui BRI sedangkan BUMDes di kota 

Samir melalui asosiasi swasta kerangka kendali (pengumpulan informasi), 

di kedua BUMDes yang telah berjalan dengan sangat baik. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada 

pembahasan mengenai ekonomi kerakyatan pada BUMDes, metode yang 

                                                             
25

 Ahmad Saifudin, “Pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa Dalam Perkembangan Ekonomi 

Kerakyatan Prespektif Syariah Di Desa Babadan Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung 

Dan Desa Samir Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung”, (Skripsi, Program Magister 

Ekonomi Syari’ah IAIN Tulungagung, 2019). 
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digunakan yaitu dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada 

pembahasan mengenai pemberdayaan BUMDes dalam pengembangan 

ekonomi kerakyatan perspektif syariah, sedangkan peneliti sendiri 

meneliti strategi membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas 

BUMDes. 

8. Skripsi yang disusun oleh Nofiratullah “Eksistensi Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa 

Soki Kecamatan Belo Kabupaten Bima” (2018) Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
26

 

Hasil dari penelitian terdahulu ini membagikan bahwa pertama, 

keberadaan BUMDes untuk meningkatkan perekonomian rakyat pada 

desa Soki yang mengalami peningkatan pada segi pendapatan juga berasal 

dari segi pengelolaan BUMDes sehingga bisa menaikkan kesejahteraan 

rakyat. Kedua duduk masalah BUMDes dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat pada desa Soki, kurangnya sumber daya 

manusia yang terdapat pada pengolahan BUMDes. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan sama-sama membahas masalah BUMDes. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada teori yang membahas tentang 

eksistensi BUMDes pada penelitian terdahulu, sedangkan penelitian yang 

                                                             
26

 Nofiratullah, “Eksistensi Badan Usaha MilikDesa (BUMDes) Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Desa Soki Kecamatan Belo Kabupaten Bima”, (Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018). 
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dilakukan membahas tentang strategi membangun ekonomi kerakyatan 

melalui kreativitas BUMDes. 

9. Skripsi yang disusun oleh Tri Susanti “Pengaruh Kreativitas Terhadap 

Kesuksesan Usaha (Studi UKM Kerupuk Di Desa Purwodadi)” (2018) 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro.
27

 

Hasil dari penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa usaha 

kerupuk di desa Purwodadi dapat mempengaruhi kesuksesan usaha, secara 

keseluruhan permintaan dan produksinya semakin bertambah, dan jenis 

kreativitas produk yang dijual terdiri dari kerupuk gasrok, kerupuk gelung, 

kerupuk ikan, kerupuk semprong, kerupuk rambak, kerupuk lipat, kerupuk 

jengkol akan tetapi sekarang yang banyak diminati dan diproduksi hanya 

kerupuk rambak dan kerupuk lipat. 

 Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada 

pembahasan menegenai kreativitas. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

metode penelitian yang digunakan, pada penelitian terdahulu 

menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang 

dilakukan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

10. Skripsi yang disusun oleh Elin Afremia “Strategi Pengembangan 

Perekonomian Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Desa (Studi Kasus 

Pada Bumdes Makmur Abadi Desa Bendosari Kecamatan Sanan Kulon 

                                                             
27

 Tri Susanti, “Pengaruh Kreativitas Terhadap Kesuksesan Usaha (Studi UKM Kerupuk Di Desa 

Purwodadi)”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro, 

2018). 
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Kabupaten Blitar) (2020) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
28

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, Stategi 

Pengembangannya adalah memiliki unit-unit usaha berupa unit usaha 

kemitraan UKM, unit usaha pertanian pengelolahan pupuk organik, 

produksi dan pemasaran olahan susu, dan wisata edukasi. Mendirikan 

Inkubator bisnis untuk pelatihan kepada masyarakat. Dua, dampaknya 

yaitu menjadi wadah kreativitas dan inovasi bagi masyarakat desa, 

bertambahnya relasi BUMDesa, sarana penyerapan tenaga kerja, dan 

meningkatnya pengelolahan potensi asli desa. Ketiga, kendalanya yaitu 

kurangnya modal yang dimiliki, kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang BUMDesa dan masih minimnya partisipasi masyarakat dalam 

memajukan unit usaha yang dikelola BUMDesa, dan kurangnya 

sosialisasi kepada masyarakat tentang BUMDesa. Keempat, solusinya 

adalah dengan mengembangkan unit usaha untuk meningkatkan minat 

masyarakat, menambah unit usaha sesuai dengan potensi desa, 

mengadakan sosialisasi kepada masyarakat terkait wawasan BUMDesa 

untuk meningkatkan pengetahuan dan partisipasi dalam memajukan unit 

usaha BUMDesa, dan meningkatkan hubungan BUMDesa sebagai wadah 

pemasaran hasil usaha. 

                                                             
28

 Elin Afremia, “Strategi Pengembangan Perekonomian Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik 

Desa (Studi Kasus Pada Bumdes Makmur Abadi Desa Bendosari Kecamatan Sanan Kulon 

Kabupaten Blitar)”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung, 2020). 
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Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada 

pembahasan mengenai Badan Usaha Milik Desa, persamaan dalam 

menggunakan metode penelitian yaitu kualitatif deskritif. Perbedaan 

dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada pembahasan mengenai 

strategi pengembangan perekonomian masyarakat melalui BUMDes, 

sedangkan peneliti sendiri meneliti tentang strategi membangun ekonomi 

kerakyatan melalui kreativitas BUMDes. 

Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

No    Penulis     Judul    Persamaan Perbedaan 

1. Rodiyatul 

Laili, 2021 

Pengaruh 

Kreativitas 

Pengerajin 

Gerabah Dalam 

Peningkatan 

Pendapatan 

Keluarga Ditinjau 

Dari Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus 

Selorejo 

Kecamatan 

Batanghari 

Kabupaten 

Lampung Timur) 

Terletak pada 

metode penelitian 

yang digunakan. 

Membahas 

mengenai 

kreativitas. 

Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

pengaruh kreativitas 

pengrajin gerabah 

dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga 

ditinjau dari 

perspektif ekonomi 

Islam sedangkan 

peneliti membahas 

tentang strategi 

membangun ekonomi 

kerakyatan melalui 

kreativitas BUMDes. 

2. Ferdinda Ayu 

Maulidya, 

2021 

Pengaruh Inovasi 

Produk Dan 

Kreativitas 

Terhadap 

Keunggulan 

Bersaing Pada 

Bisnis Online 

Mariza Toserba 

Di Tengah 

Pandemi Covid-

19. 

Terletak pada 

metode penelitian 

yang digunakan. 

Membahas 

mengenai 

kreativitas. 

Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

pengaruh kreativitas 

pengrajin gerabah 

dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga 

ditinjau dari 

perspektif ekonomi 

Islam, sedangkan 

peneliti membahas 

tentang strategi 

membangun ekonomi 

kerakyatan melalui 
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No    Penulis     Judul    Persamaan Perbedaan 

kreativitas BUMDes. 

 

3. Moch Arief, 

2021 

Strategi 

Membangun 

Ekonomi 

Kerakyatan 

Melalui 

Ketahanan 

Pangan di 

Kecamatan Jelbuk 

Kabupaten 

Jember 

Membahas 

mengenai 

ekonomi 

kerakyatan. 

Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Terletak pada 

pembahasan mengenai 

ketahanan pangan dan 

pada penelitian yang 

akan dilakukan 

membahas mengenai 

kreativitas BUMDes. 

 

4. Saniyah, 

2020 

Strategi 

Peningkatan 

Kesadaran 

Masyarakat 

Terhadap 

Pentingnya Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDES) 

Untuk 

Mewujudkan 

Kesejahteraan 

Dalam Perspektif 

Maqashid Syariah 

(Studi pada 

BUMDes Desa 

Gosari 

Kecamatan Ujung 

Pangkah 

Kabupaten 

Gresik) 

Pembahasan 

mengenai strategi 

BUMDes. 

Metode penelitian 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian terdahulu 

terletak pada 

pembahasan mengenai 

strategi peningkatan 

kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya 

BUMDes sedangkan 

peneliti membahas 

tentang strategi 

membangun ekonomi 

kerakyatan melalui 

kreativitas BUMDes. 

5. Lala Shyntia 

Niuf Eki, 

2020 

Pengaruh 

Motivasi Dan 

Kreativitas 

Terhadap 

Pengusaha 

Wanita Millenial 

Dalam Memulai 

Bisnis Dengan 

Teknologi 

Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi 

Pada Mahasiswi 

Pembahasan 

mengenai 

kreativitas. 

Penelitian terdahulu 

terletak pada 

pembahasan mengenai 

pengaruh motivasi 

terhadap pengusaha 

wanita milenial dalam 

memulai bisnis 

dengan teknologi 

sebagai variabel 

moderasi, sedangkan 

peneliti membahas 

strategi membangun 
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No    Penulis     Judul    Persamaan Perbedaan 

STIE 

Malangkucecwar) 

ekonomi kerakyatan 

melalui kreativitas 

BUMDes 

Metode penelitian 

yang digunakan 

penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, 

jika peneliti 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

6. Irkham 

Abdur 

Rochim,2019 

Peran Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) 

Dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi 

Masyarakat 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Pembahasan 

mengenai 

BUMDes 

metode penelitian 

yang digunakan 

kualitatif 

deskriptif. 

Perbedaan dengan 

penelitian terdahulu 

dan peneliti adalah 

terletak pada  

pembahasan mengenai 

peran BUMDes dalam 

meningkatkan 

ekonomi masyarakat 

prespektif ekonomi 

islam sedangkan 

peneliti membahas 

tentang srategi 

membangun ekonomi 

kerakyatan melalui 

kreativitas BUMDes. 

7. Ahmad 

Saifudin, 

2019 

Pemberdayaan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

Dalam 

Perkembangan 

Ekonomi 

Kerakyatan 

Perspekti Syariah 

Di Desa Babadan 

Kecamatan 

Karangrejo 

Kabupaten 

Tulungagung Dan 

Desa Samir 

Kecamatan 

Ngunut 

Kabupaten 

Tulungagung 

Pembahasan 

mengenai 

Ekonomi 

kerakyatan pada 

BUMDes. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian terdahulu 

adalah terletak pada 

pembahasan mengenai 

pemberdayaan 

BUMDes dalam 

pengembangan 

ekonomi kerakyatan 

prespektif syariah, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

membahas Strategi 

membangun ekonomi 

kerakyatan melalui 

kreativitas BUMDes. 
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No    Penulis     Judul    Persamaan Perbedaan 

8. Nofiratullah, 

2018 

Eksistensi Badan 

Usaha MilikDesa 

(BUMDes) 

Dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Masyarakat Desa 

Soki Kecamatan 

Belo Kabupaten 

Bima 

Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Pembahasan 

tentang BUMDes 

Penelitian terdahulu 

membahas teori 

tentang eksistensi 

BUMDes, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan membahas 

tentang strategi 

membangun ekonomi 

kerakyatan melalui 

kreativitas BUMDes. 

9. Tri Susanti, 

2018 

Pengaruh 

Kreativitas 

Terhadap 

Kesuksesan 

Usaha (Studi 

UKM Kerupuk Di 

Desa Purwodadi) 

Pembahasan 

mengenai 

kreativitas 

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

deskriptif. 

Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan terletak 

pada pembahasan 

mengenai UKM 

krupuk di desa 

Purwodadi sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan terletak 

pada pembahasan 

BUMDes Desa 

Labruk Lor 

Lumajang. 

10. Elin Afer,ia, 

2020 

Strategi 

Pengembangan 

Perekonomian 

Masyarakat 

Melalui Badan 

Usaha Milik Desa 

(Studi Kasus Pada 

Bumdes Makmur 

Abadi Desa 

Bendosari 

Kecamatan Sanan 

Kulon Kabupaten 

Blitar) 

Pembahasan 

mengenai 

BUMDes. 

Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Perbedaan dengan 

penelitian terdahulu 

adalah terletak pada 

pembahasan mengenai 

strategi 

pengembangan 

perekonomian 

masyarakat melalui 

BUMDes, sedangkan 

pemeliti membahas 

tentang strategi 

membangun ekonomi 

kerakyatan melalui 
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No    Penulis     Judul    Persamaan Perbedaan 

kreativitas BUMDes 

di desa Labruk Lor 

Lumajang. 

Sumber : Penelitian terdahulu. 

Dari pemaparan di atas, menunjukkan bahwa adanya persamaan dan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti saat ini. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Perbedaan penelitiannya yaitu penelitian ini membahas 

mengenai strategi membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas 

BUMDes yang tidak terdapat pada penelitian sebelumnya. 

B. Kajian Teori 

Memilih landasan teori sangat penting untuk mendapatkan suatu 

pengetahuan yang baru dan kemudian bisa dijadikan sebagai pegangan secara 

umum. Hal ini dapat memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, dalam 

hal ini peneliti menggunakan acuan teori sebagai berikut: 

1. Strategi Membangun Ekonomi Kerakyatan 

Menurut Sri Edi Swasono strategi pembangunan pada ekonomi 

kerakyatan memiliki makna sebagai berikut :
29

 

a. Pembangunan ekonomi rakyat dapat meningkatkan daya beli rakyat 

yang menjadi energi rakyat untuk lebih mampu membangun dirinya 

sendiri (self-empowering) sehingga rakyat mampu meraih nilai tambah 

ekonomi dan sekaligus nilai tambah sosial. 

                                                             

29
 Sri Edi Swasono, Ekspose Ekonomika : Mewaspadai Globalisme Dan Pasar Bebas Ekonomi 

(Yogyakarta : Pusat Studi Ekonomi Pancasila, 2003), 60-64. 
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b. Pembangunan ekonomi rakyat sebagai pemberdayaan rakyat akan 

meningkatkan collective bargaining position untuk lebih mampu 

mencegah eksploitasi dan subordinasi ekonomi terhadap rakyat. 

c. Pembangunan ekonomi rakyat akan lebih menyesuaikan kemampuan 

rakyat yang ada dengan sumber-sumber alam dalam negeri sendiri 

berdasarkan strategi resources-based dan people-centered. 

d. Pembangunan ekonomi rakyat akan lebih menyerap tenaga kerja. 

e.  Pembangunan ekonomi kerakyatan sebagai tumpuan perekonomian  

nasional akan mendorong kemandirian ekonomi dalam negeri dalam 

perekonomian di luar negeri , akan mengurangi ketergantungan terhadap 

bahan impor sebesar - besarnya, dan akan meningkatkan kandungan 

industri dalam negeri yang akan meningkatkan kemampuan negara 

untuk menggerakkan pasar domestik. 

f. Pengembangan ekonomi kerakyatan yang lebih siap untuk mendukung 

pasar dalam negeri dan menjadi landasan pertumbuhan pasar 

internasional ( ekspor ). 

g. Tanpa bercakap - cakap tentang fungsi dan proses pasar yang ekstrim , 

pembangunan ekonomi kerakyatan dapat berjalan. 

h. Demokratisasi ekonomi dilakukan sebagai hasil dari pertumbuhan 

ekonomi rakyat dan merupakan sumber kemurahan hati dan nalar 

rakyat. 
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i. Pembangunan ekonomi rakyat bertumpu pada platform bahwa yang kita 

bangun adalah rakyat, bangsa dan negara. Pembangunan ekonomi 

(GNP) adalah derivate dari platform ini. 

j. Pembangunan ekonomi rakyat akan bersifat lebih “cepat menghasilkan” 

(quicky-yielding) dalam suasana ekonomi yang sesak nafas dan langkah 

modal. 

k. Dalam globalisasi ini harus tetap waspada terhadap paham globalisme 

yang cenderung menyingkirkan nasionalisme. Kepentingan nasional 

Indonesia harus tetap kita utamakan sebagaimana pula negara-negara 

adidaya selalu mempertahankan kepentingan negerinya sendiri. 

l. Pembangunan ekonomi rakyat bicara mengenai perlunya 

mempertahankan “daulat rakyat”, bukan “daulat pasar". 

m. Pembangunan ekonomi rakyat merupakan misi politik dalam 

melaksanakan “demokratisasi ekonomi” sebagai dasar rasionalitas bagi 

pengutamaan dan pemihakan kepada rakyat kecil. 

n. Ekonomi rakyat sudah mendapatkan tempat dalam rekonsiderasi pada 

Development Strategis Reconsidered, Overseas Development Council 

pada tahun 1987. 

o. Butir-butir di atas memberi jaminan atas pembangunan Indonesia, bukan 

sekadar pembangunan di Indonesia. 

p. Dalam kenyataannya ekonomi rakyat mampu menghidupi sebagian 

besar dari rakyat Indonesia di tengah-tengah pasang-surutnya sektor 

perekonomian formal-modern sejak awal kemerdekaan hingga saat ini. 
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q. Ekonomi rakyat memberikan lapangan kerja dan juga memberi 

kehidupan murah (low cost economy dan low cost of living ) kepada 

rakyat, khususnya kepada guru-guru korporasi-korporasi besar berupa 

rendah. 

r. Pendekatan kooperativisme dalam membangun ekonomi rakyat adalah 

tepat, yang akan menumbuhkan kekuatan ekonomi berganda (sinergisme 

propagatif. 

Peran strategi ekonomi rakyat ini seharusnya bisa terealisasi dan 

bukan hanya sebagai filantropi sementara. Sehingga peran tersebut 

dalam garis besarnya meliputi 5 hal berikut : 

1) Tersedianya peluang kerja dan penghidupan yang layak bagi seluruh 

masyarakat. 

2) Terselenggaranya sistem jaminan sosial bagi anggota masyarakat 

yang membutuhkan, terutama fakir miskin dan anak-anak terlantar. 

3) Terdistribusikannya kepemilikan modal material secara relatif 

merata di antara anggota masyarakat. 

4) Terselenggaranya pendidikan nasional secara cuma-cuma bagi 

pendidikan masyarakat. 

2. Ekonomi Kerakyatan 

a. Pengertian Ekonomi kerakyatan  

Ekonomi Kerakyatan telah muncul sejak zaman sebelum 

kemerdekaan seperti yang tercermin dari pemikiran-pemikiran Bung 

Hatta yang intinya mempersoalkan kondisi ekonomi dan perekonomian 
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kaum pribumi yang pada saat itu sangat terpuruk karena dominasi 

kekuatan ekonomi kaum non-pribumi, solusi yang digagas oleh Bung 

Hatta berupa pengembnagan dari ekonomi rakyat melalui koperasi.
30

 

Menurut Mubyarto ekonomi kerakyatan adalah ekonomi demokratis 

yang ditujukan untuk kemakmuran rakyat kecil.
31

 Sedangkan menurut 

Zulkarnain ekonomi kerakyatan adalah suatu sistem ekonomi yang 

dianut sesuai dengan falsafah negara kita yang menyangkut dua aspek 

yakni keadilan dan demokrsi ekonomi, serta keberpihakan pada ekonomi 

rakyat.
32

 

b. Landasan Hukum Ekonomi Kerakyatan 

Landasan hukum ekonomi kerakyatan merupakan sistem 

ekonomi yang mengacu pada konstitusi nasioanal, Pancasila dan UUD, 

ekonomi kerakyatan yang awal mulanya tersirat pada sila keempat pada 

Pancasila yang berbunyi “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan”. Pada sila kelima 

Pancasila yang berbunyi “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia”. Dasar utama yang menjadi prinsip ekonomi kerakyatan 

berbeda dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33.
33
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 Melanie Sritua Arief, Ekonomi Kerakyatan  (Surakarta : Muhammadiyah University Press, 

2001), 23. 
31

Mubyarto, Reformasi Sistem Ekonomi: Dari Kapitalis Menuju Ekonomi Kerakyatan 

(Yogyakarta: Aditya Media, 1999), 98. 
32
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c. Landasan Sosial Dan Ekonomi 

Landasan sosial dan ekonomi sistem perekonomian seharusnya 

tetap pada pengusungan prinsip kekeluargaan, gotong royong dan 

kemandirian. 

1) Kekeluargaan 

Prinsip kekeluargaan merupakan paham yang dilandaskan 

pada Pancasila dan menjadi suatau ciri khas yang dimiliki oleh sistem 

ekonomi yang ada di Indonesia. Sistem ekonomi pancasila dibangun 

atas dasar gagasan kekeluargaan dan dibentuk sebagai usaha bersama. 

Pilihan terakhir bagi peradaban manusia dalam menghadapi prospek 

keruntuhan ekonomi global adalah memperkuat nilai-nilai kelompok 

atau konsep kekeluargaan. 

Prinsip kekeluargaan dalam ekonomi kerakyatan dijelaskan 

dalam al-Quran surat Al-Hujarat ayat 10 : 

اَ الْمُؤْمِنُ وْنَ اِخْوَةٌ فَاَصْلِحُوْا بَ يَْْ اَخَوَيْكُمْ وَات َّقُوا الل ّٰهَ لَعَلَّكُمْ تُ رْحََوُْنَ   ࣖاِنََّّ

Artinya “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 

bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” 

(QS Al-Hujarat: 10).
34

 

Menurut Hatta masalah kebersamaan dan syarat kekeluargaan 

dalam ajaran Islam, manusia harus mengikuti ajaran Maha Pengasih 

dan Maha Adil, dan setiap orang perlu memperbaiki cara hidup dan 
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pergaulannya untuk memupuk solidaritas manusia dan persatuan. rasa 

kebersamaan di antara semua orang.
35

 

2) Gotong Royong 

Hasil akhir dari kekerabatan yang diasosiasikan dengan 

kesetaraan adalah gotong royong. Laju pemekaran saat ini akan 

merusak rasa kekeluargaan dan kerja sama masyarakat. 

Meningkatnya ketimpangan yang dipicu oleh indeks tidak 

menguntungkan bagi penduduk secara keseluruhan karena ditentukan 

oleh bantuan timbal balik. Wujud dari kekeluargaan yang ada adalah 

gotong royong. Tanpa fondasi ini, ekonomi lokal tidak akan tumbuh 

secara efektif. Tanpa landasan ini, perekonomian Kerakyatan tidak 

akan berkembang dengan baik. 

Dalam Al-Quran Surat Al-Maidah ayat 2 juga dijelaskan 

prinsip gotong royong dalam ekonomi kerakyatan: 

نِ  ۖ  وَتَ عَاوَنوُا عَلَى ٱلْبِِّ وَٱلت َّقْوَىّٰ  ثِْْ وَٱلْعُدْوَّٰ إِنَّ  ۖ  وَٱت َّقُوا ٱللَّهَ  ۖ  وَلََ تَ عَاوَنوُا عَلَى ٱلِْْ
 ٱلْعِقَابٱللَّهَ شَدِيدُ 

Atinya :“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

(QS. Al-Maidah: 2).
36

 

Dalam surat Al-Maidah sebelumnya, dikatakan bahwa 

prinsip kerja sama kelompok dalam ekonomi kerakyatan sebaiknya 

                                                             
35

 Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam (Jakarta: Multi Pressindo, 2008), 188. 
36

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Al-Karim, 106. 



34 

 

 
 

dipegang karena keduanya mengungkapkan rasa persahabatan yang 

kuat sekaligus memisahkan diri dari individualitas. 

3) Kemandirian 

Fungsi dari nilai kekeluargaan dan gotong royong adalah 

kemandirian. Kemandirian menjadi sangat penting maknanya 

dikarenakan dapat menjadi bagian dari skema bangsa khususnya 

dalam mencapai kesejahteraan umum sebagaimana yang dicita-

citakan. Namun wacana kemandirian sebagai landasan sosial dan 

ekonomi saat ini harus dicapai agar bangsa Indonesia tidak terlalu 

sering bergantung pada negara lain. 
37

 

Prinsip kemandirian dalam ekonomi kerakyatan juga 

dijelaskan dalam Al-Quran Surat Ar-Ra’d ayat 11 : 

 بقَِوْمٍ حَتََّّ يُ غَي ِّرُوا مَا بأَِنْ فُسِهِمْ إِنَّ الَله لََ يُ غَي ِّرُ مَا 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri.”
38

 

 

Ayat di atas sebagai motivasi bahwa Allah tidak akan 

mengubah nasib seseorang menjadi lebih baik kesuali dengan usaha 

dan jerih payahnya sendiri dan hal ini sesuai dengan prinsip 

kemandirian yang harus dicapai oleh bangsa Indonesia agar tidak 

terlalu bergantung kepada bangsa lain. 
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d. Konsep Dasar Ekonomi Kerakyatan 

Konsep dasar ekonomi kerakyatan atau Demokrasi Ekonomi 

bersumber dari UUD 1945 Pasal 33 yaitu: 1) perekonomian disusun 

sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan, 2) cabang-

cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat 

hidup banyak orang yang dikuasi oleh Negara, 3) bumi, air dan segala 

kekayaan yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan 

dipergunakan bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, 4) 

perekonomian nasional disusun berdasarkan cita-cita demokrasi 

ekonomi yang meliputi kerjasama, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, 

berwawasan lingkungan, kemandirian, serta menjaga keseimbangan 

antara pembangunan dan perekonomian nasional yang tangguh. 

Berdasarkan dari UUD 1945 Pasal 33 dapat disaksikan betapa 

sangat besarnya peran negara dalam sistem ekonomi kerakyatan, 

sebagaimana dilengkapi oleh pasal 27 ayat 2 dan pasal 34, peran negara 

dalam sistem ekonomi kerakyatan antara lain meliputi 5 hal sebagai 

berikut: 1) mengembangkan koperasi, 2) mengembangkan BUMN, 3) 

memastikan pemanfaatan bumi,air, dan segala kekayaan yang 

terkandung didalamnya bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, 4) 

memenuhi hak setiap warga negara untuk mendapatkan pekerjaan dan 
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penghidupan yang layak, 5) memelihara fakir miskin dan anak 

terlantar.
39

 

e. Tujuan Ekonomi Kerakyatan 

Ketika gerakan semakin berkembang dengan memberdayakan 

rakyat, maka terjadilah aktivitas ekonomi kerakyatan. Dengan kata lain, 

penerapan gagasan ekonomi kerakyatan dilakukan sebagai sarana untuk 

meningkatkan rasa aman masyarakat. Tujuan dari sistem pemerintahan 

ekonomi saat ini adalah untuk mencapai kemajuan sosial bagi seluruh 

penduduk Indonesia. Tujuan ini harus diwujudkan dengan menyediakan 

lebih banyak sumber daya bagi masyarakat untuk memajukan 

perekonomian. 

f. Sasaran Pokok Ekonomi Kerakyatan 

Sasaran pokok ekonomi kerakyatan dalam garis besar meliputi 

lima hal sebagai berikut: 

1) Ada banyak kesempatan untuk bekerja dan kemajuan kehidupan 

untuk setiap anggota masyarakat umum. 

2) Adanya sistem dukungan sosial bagi masyarakat yang 

membutuhkannya, terutama anak miskin fakir dan anak lantar. 

3) Diantara anggota masyarakat umum, kepemilikan modal material 

didistribusika. 

4) Pendidikan nasional diberikan kepada setiap anggota masyarakat 

secara gratis. 
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5) Setiap anggota masyarakat harus diberi kemerdekaan untuk 

mendirikan diri sebagai anggota serikat ekonomi.
40

 

g. Ciri-ciri Ekonomi Kerakyatan 

Terdapat beberapa ciri-ciri dari ekonomi kerakyatan, diantaranya 

ciri-ciri ekonomi kerakyatan menurut Mubyarto adalah : 

1) Rangsangan ekonomi sosial dan moral digerakkan oleh roda 

perekonomian. 

2) Ada penentangan yang luas dan kuat di kalangan masyarakat 

terhadap eksperimen sosial yang dikenal sebagai "egalitarianisme" 

yang konsisten dengan hukum kodrat manusia . 

3) Menciptakan nasionalisme yang menjiwai ekonomi dan sistem 

perekonomian tangguh menjadi prioritas dari kegiatan ekonomi. 

4) Soko guru bagi rakyat adalah koperasi. 

5) Dalam menunjang kesejahteraan sosial  terselenggara kegiatan 

ekonomi.
41

 

h. Bentuk bentuk Pengembangan Ekonomi Kerakyatan 

Ekonomi kerakyatan harus dikembangkan dengan 

mempertimbangkan format dan bentuk sehingga masyarakat Indonesia 

dapat dengan mudah mencerna dan memahaminya. Salah satunya adalah 

koperasi, salah satu jenis perusahaan niaga berdimensi sosial yang 

mengedepankan nilai-nilai kerjasama melalui kerjasama tim, gotong 
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royong, dan kerjasama.
42

 Karena potensi sumber daya alam dan sumber 

daya manusia yang melimpah, beberapa model ekonomi dapat dibangun 

untuk rakyat. Diantara model-model tersebut adalah : 

1) Formal dan Informal 

Menurut standar Internasional Labour Organization (ILO) 

ada perbedaan karakter antara sektor formal dan sektor informal. 

Tujuh karakter pembeda tersebut anatara lain :  

a) kemudahan untuk masuk (ease to entry) 

b) kemudahan untuk mendapatkan bahan baku 

c) sifat kepemilikan 

d) skala kegiatan 

e) penggunaan tenaga kerja dan teknologi 

f) tuntutan keahlian 

g) deregulasi dan kompetisi pasar 

Keberadaan perusahaan resmi dan informal, khususnya di 

perkotaan, melahirkan fenomena hubungan yang saling menguatkan 

namun kompetitif antara kedua sektor tersebut. Potensi sektor 

informal untuk menawarkan kesempatan kerja kepada tenaga kerja 

yang ada tidak dapat dipungkiri, meskipun keduanya saling 

berkaitan.
43
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2) Usaha Bersama 

Keuntungan yang diperoleh dari sektor formal dan tidak 

resmi memunculkan usaha patungan. Informalitas sektor ini 

menawarkan keluwesan dan ketangguhan dalam menanggapi 

perubahan lingkungan, tetapi juga memiliki kelemahan legalitas 

yang menantang dibandingkan dengan kedudukan sosial mereka. 

Bagaimana menghadapinya dengan cara yang memungkinkan 

mereka untuk hidup dalam komunitas dan mengatasi masalah 

struktural mereka sebagai sebuah kelompok. 

Membutuhkan kesiapan khusus untuk dapat membangun 

kelompok kuat dari pengusaha sektor formal dan informal dalam 

memahami konteks sosialnya. Yang nantinya membahas dan 

menganalisis fenomena ekonomi dengan konsep dan metode 

sosiologi.
44

 

3) Wirausahawan Sosial (Social Entrepreneur) 

Peranan social entrepreneur dalam pembangunan ekonomi 

mampu memberikan hal-hal berikut : 

a) Menciptakan kesempatan kerja 

b) Melakukan inovasi dan kreasi baru terhadap produksi barang 

ataupun jasa yang dibutuhkan masyarakat 

c) Menjadi modal sosial 

d) Meningkatkan kesetaraan (equity promotion) 
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Masalah pendanaan, kurangnya insentif yang diberikan untuk 

meringankan beban lembaga-lembaga yang bergerak di bidang sosial 

dan pendidikan bagi yang mampu melahirkan social entrepreneur 

Tangguh merupakan tantangan yang akan dihadapi oleh social 

entrepreneur. Oleh karena itu social investor harus mendukung 

social entrepreneur agar inovasinya dapat diwujudkan. 
45

 

3. Kreativitas BUMDes     

a. BUMDes 

1) Pengertian BUMDes 

Menurut Maryunani, pengertian BUMDes adalah “lembaga 

usaha milik desa” yang didukung oleh penduduk dan pemerintah 

desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan membangun 

strata sosial masyarakat yang terbentuk sesuai dengan kebutuhan dan 

potensinya.
46

 

Pemerintah desa membentuk dan mendirikan BUMDes, suatu 

lembaga yang modalnya dimiliki dan dikelola bersama oleh 

pemerintah desa dan masyarakat. Sebagai komponen kunci ekonomi 

lokal, BUMDes berfungsi sebagai organisasi sosial dan bisnis yang 

mempromosikan kesejahteraan lingkungan sekaligus mencari uang 

yang dapat meningkatkan keuntungan desa. Pengertian BUMDes 

adalah usaha desa yang didirikan oleh pemerintah desa dan dibentuk 

oleh pemerintahan desa yang kepemilikan modal dan 
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pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat. 

Pernyataan ini menurut Permendagri Nomor 39 Tahun 2010.
47

 

2) Landasan Hukum BUMDes48
 

Di dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

desa, pemerintah membuat satu bab khusus yang membahas tentang 

BUMDes yakni pada BAB X BADAN USAHA MILIK DESA 

dalam pasal 87 yang berunyi : 

a) BUMDes berdiri di bawah naungan desa yang sering disebut 

dengan Badan Usaha Milik Desa. 

b) Semangat kekeluargaan dan gotong royong yang dikelola oleh 

BUMDes. 

c) Pelayanan umum dan usaha di bidang ekonomi merupakan 

usaha yang dapat dijalankan oleh BUMDes sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan  yang di atur oleh 

Pemerintah No. 72 tahun 2005 yang diatur secara rinci melalui 

Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 tentang 

BUMDes. 

3) Tujuan BUMDes 

Diperlukan upaya yang serius untuk untuk menjalankan 

pengelolaan BUMDes agar dapat berjalan secara efektif, efisien, 
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professiona dan mandiri. Adapun tujuan dari BUMDes itu sendiri 

ada 4 yaitu : 

a) Mendorong perkembangan ekonomi desa 

b) Meningkatkan ekonomi pendapatan asli desa 

c) Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai kreativitas dan 

peluang usaha 

d) Mendorong potensi desa yang berkembang pada usaha mikro 

untuk kesejahteraan masyarakat. 

Untuk dapat menjalankan sesuai dengan tujuan BUMDes 

masyarakat harus ikut serta dalam mengelola dan pemerintahpun 

harus ikut andil dalam mengupayakan kebutuhan masyarakat tanpa 

memberatkan BUMDes itu sendiri, dan juga BUMDes dituntut untuk 

mampu memberikan pelayanan terhadap masyarakat yang 

mekanismenya sesuai dengan aturan yang telah disepakati 

bersama.
49

 

4) Fungsi BUMDes 

Segala jenis usaha yang muncul di desa dapat diwadahi oleh 

fungsi BUMDes. Akibatnya, memiliki unit usaha atau jenis 

perusahaan yang beragam, terbukti dengan struktur organisasi 

BUMDes yang memiliki tiga jenis usaha yang berbeda termasuk di 

bidang jasa keuangan, bidang produksi dan bidang perdagangan 

yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
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a) Industri jasa keuangan mengoperasikan divisi simpan pinjam. 

b) Kegiatan usaha di bidang ekonomi eceran meliputi pengelolaan 

usaha pertanian, pemeliharaan hewan, penangkapan ikan, 

perdagangan, dan lain sebagainya.
50

 

b. Kreativitas 

1) Pengertian Kreativitas 

Kata "kreativitas" berasal dari kata bahasa Inggris 

"creativity", yang berarti "kreativitas". Arti aslinya adalah 

"menciptakan", khususnya "menciptakan, menyebabkan orang 

berpikir kreatif, dan mampu mengembangkan hal-hal yang ada 

dengan kreativitas baru". Menurut Zimmerer ide-ide kreatif yang 

sering muncul ketika wirausaha melihat sesuatu yang lama dan 

berpikir sesuatu yang baru dan berbeda. Oleh karena itu kreativitas 

yaitu menciptakan sesuatu dari yang asalnya tidak ada.
51

  

Yang dimaksud dengan kebaruan dalam konteks ini adalah 

dapat dipahami sebagai nilai baru, baik berupa produk, ide, maupun 

konsep praktis. Kreativitas adalah kemampuan, sifat, proses kreatif, 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku, dan juga 

menghasilkan kebaruan. Selain itu, kreativitas adalah proses yang 

hasilnya dievaluasi oleh orang lain berdasarkan karya dan 
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keterampilan mereka.
52

 Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas berkaitan dengan aspek-aspek di luar individu. 

Kreativitas dijelaskan di dalam Al-Quran dan Hadist , yang 

mana di dalam Al-Quran terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 219 : 

لَُوْنَكَ عَنِ الَْْمْرِ وَالْمَيْسِرِ   اكَْبَ رُمِنْ  وَاِثْْهُُمَا ۗ  للِنَّاسِ  وَّمَنَافِعُ  كَبِي ْرٌ  اِثٌْْ  فِيْهِمَا قُلْ  ۗ  يَسْ  
لَُوْنَ  ۗ  ن َّفْعِهِمَا لِكَ   ۗ  الْعَفْوَ  قُلِ  ۗ  كَ مَاذَا يُ نْفِقُوْنَ ەوَيَسْ   ُ  كَذّٰ  الَّْٰيّٰتِ  لَكُمُ  الل ّٰهُ  يُ بَ يِّْ
  ۗ  تَ تَ فَكَّرُوْنَ  لَعَلَّكُمْ 

Artinya: Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 

khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat 

dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi 

dosanya lebih besar daripada manfaatnya. Dan mereka 

menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka 

infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang 

diperlukan). Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya kepadamu agar kamu memikirkan. (Q.S Al-Baqarah 

ayat 219).
53

 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya Islam 

dalam hal kreativitas memberikan kelapangan pada umatnya untuk 

dapat berkreasi dengan akal pikirannya dan dengan hati nuraninya 

(qolbunya) dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hidupnya.  

Kreativitas dijelaskan di dalam Hadist yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim : 

عَنْ جَريِْرِ بْنِ الَْبَجَلِيِّ رَضِيَ الل ّٰهُ عَنْهُ قَالَ : قَالَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ 
اْلَِسْلَامِ سُنَّةًحَسَنَةً فَ لَهُ أَجْرهَُا وَأَجْرُ مَنْ عَمِلَ بِِاَ بَ عْدَهُُِنْ غَيِْْ أَنْ يَ ن ْقُصَ مِنْ سَنَّ فِِ 

سْلَامِ سُنَّةً سَيِّئَةً كَانَ عَلَيْهِ وِزْرهَُا وَوِزْرُ مَنْ عَمِلَ بِِاَ  أُجُوْرهِِمْ شَيْءٌ، وَمَنْ سَنَّ فِْ الِْْ
  أَنْ يَ ن ْقُصَ مِنْ أَوْزَارهِِمْ شَيْءٌ َرَوَاهُ مُسْلِمٌ مِنْ بَ عْدِهِ مِنْ غَيِْْ 
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Artinya :“Barangsiapa merintis dalam agama Islam perkara baru 

yang baik (sunnah hasanah), maka baginya pahala dari 

perkara tersebut, juga pahala dari orang-orang yang 

melakukannya (mengikutinya) setelahnya tanpa berkurang 

sedikitpun pahala mereka, dan barang siapa merintis dalam 

Islam perbuatan baru yang buruk (sunnah sayyi’ah) maka 

baginya dosa dari perkara tersebut, juga dosa dari orang-

orang yang melakukannya (mengikutinya) setelahnya tanpa 

berkurang dosa-dosa mereka sedikitpun.” (HR. Muslim).
54

 

Karena sikap kreativitas adalah keinginan untuk selalu 

menghasilkan sesuatu yang baru yang bermanfaat bagi pencipta 

maupun orang lain. Untuk membuat penemuan baru, kreativitas 

harus didukung oleh upaya yang gigih baik dalam pemikiran maupun 

tindakan. Orang kreatif selalu tertarik untuk membuat sesuatu yang 

baru atau belum pernah ada sebelumnya. 

2) Indikator Kreativitas
55

 

Indikator kreativitas menurut Suryana yang ditulis didalam 

bukunya adalah sebagai berikut : 

a) Ingin tahu 

Suatu emosi yang berkaitan dengan perilaku ingin tahu, 

seperti belajar, eksplorasi, investigasi. 

b) Optimis 

Merupakan perasaan yakin pada sesuatu, baik yang akan 

terjadi yang memberi harapan positif atau menjadi pendorong 

untuk berusaha ke arah kemajuan atau kejayaan. Kepercayaan 

diri (optimis) adalah keadaan mental atau psikologis seseorang 
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yang memungkinkan mereka percaya diri untuk bertindak atau 

melakukan tindakan. 

c) Fleksibel 

Kondisi psikologis atau mental seseorang yang 

memberikan kepercayaan diri untuk bertindak atau melakukan 

perbuatan. Jika pengusaha ingin sukses , mereka harus mampu 

menghadapi dan menyesuaikan diri dengan perubahan 

permintaan pelanggan dan ekonomi global. Kapasitas untuk 

menghasilkan berbagai pemikiran, pertanyaan, atau jawaban, 

untuk melihat situasi dari berbagai sudut, untuk menerapkan 

berbagai strategi atau cara berpikir. Orang yang kreatif adalah 

memiliki pemikiran yang fleksibel. 

d) Mencari solusi dari masalah 

Mencari solusi untuk setiap masalah yang dihadapi. 

e) Orisinil 

Keaslian dalam menciptakan suatau produk. Orisinil ialah 

kemampuan untuk menghasilkan ide-ide unik. Torrance 

mendefinisikan orisinalitas pemikiran sebagai kapasitas untuk 

menjawab dengan cara yang relevan, statistik langkah demi 

langkah, dan mampu memberikan respons dengan tepat. 
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3) Proses Kreativitas
56

 

Menurut Suryana untuk membangun kreativitas memerlukan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

a) Persiapan (preparation), menciptakan situasi yang akan 

membantu kreativitas seseorang muncul. 

b) Penyelidikan (investigation), sebelum mengidentifikasi elemen 

kunci dari masalah, periksa akar penyebab masalah. 

c) Transformasi (transformation), identifikasi persamaan dan 

perbedaan yang ada dengan informasi dan data yang sudah 

dikumpulkan.  

d) Inkubasi (incubation), jumlah waktu yang diperlukan untuk 

meninjau bit informasi yang berbeda. 

e) Penerangan (illumination), konsep segar muncul secara spontan 

selama inkubasi. 

f) Pengujian (verification), eksperimen dilakukan untuk 

memverifikasi teori yang benar atau akurat, terlepas dari apakah 

itu berguna atau tidak. 

g) Implementasi (implementation), mulai mempraktikkan ide dan 

mewujudkannya. 

4) Kreativitas BUMDes 

Menjadi sukses dalam bisnis membutuhkan kemampuan 

yang kuat (tekad), karena ini mungkin membuat seseorang lebih 
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berani dan lebih siap untuk menangani bahaya yang terkait dengan 

perusahaan. Kreativitas merupakan proses mental seseorang untuk 

menciptakan teknik dan solusi baru untuk mengatasi suatu masalah, 

sangat penting untuk membangun bisnis yang sedang berjalan. 

Kreativitas usaha merupakan kemampuan seseorang untuk 

menuangkan emosidan pemikiran melalui berpikir kreatif untuk 

menghasilkan sesuatu yang membutuhkan fokus, perhatian, usaha, 

ketekunan, dan daya tahan. Bisnis yang seimbang secara kreatif 

tidak akan terlihat membosankan. Pelaku usaha harus menggunakan 

inovasi bisnis agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 

perilaku pelanggan yang sebelumnya tidak terduga. Memang, 

kreativitas adalah bawaan pada setiap orang, dan sering 

memanifestasikan dirinya melalui aktualisasi diri. Proses dan 

manusia adalah dua komponen krusial kreativitas, metode 

berorientasi tujuan diciptakan untuk menemukan solusi untuk 

masalah, sementara manusia adalah sumber daya yang menentukan 

jawabannya, prosesnya tetap sama tetapi metodologi yang digunakan 

jelas dapat berbeda dari satu pengusaha ke yang lain dengan 

menggunakan berbagai metode atau strategi dalam pengembangan 

bisnis. Hasil akhir yang dicapai ditentukan oleh teknik atau rencana 
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yang digunakan. Semakin baik masyarakat memanfaatkan peluang 

yang tersedia, semakin sukses perusahaan yang mereka miliki.
57

 

Lestari menyatakan bahwa cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kreativitas usaha adalah sebagai berikut :  

a) Semangat dalam menambah ilmu baru, terutama mereka yang 

kreatif, akan memiliki banyak ide yang bisa didapatkan dengan 

cara membaca, berbagi dengan orang lain, atau mengikuti sesi 

pelatihan dan sejenisnya  

b) Tidak takut melakukan bereksperimen, tidak perlu takut untuk 

mencoba hal baru karena hal itu akan mengarah pada prospek 

bisnis baru yang menguntungkan, memberikan kesempatan 

untuk mengeksplorasi dan belajar dari kegagalan. 

c) Menjalin relasi dengan orang-orang kreatif, yaitu secara khusus 

melalui bergabung dengan kelompok atau individu terdekat dan 

bertukar ide, menggali ide, menuangkan ide, atau meminta kritik 

dan rekomendasi untuk mendapatkan inspirasi atau ide baru. 

d) Menanamkan kepekaan terhadap lingkungan sekitar, yaitu mulai 

peka dan memperhatikan dengan seksama apa yang terjadi di 

sekitarnya guna menumbuhkan kreativitas. 

e) Menyiapkan buku catatan kecil, yaitu memberikan ruang bagi 

pemikiran yang tiba - tiba muncul di benak dengan menuliskan 
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atau merekamnya untuk memudahkan pengembangan ide - ide 

tersebut di kemudian hari.
58

 

Pengertian kreativitas BUMDes adalah suatu kemampuan 

untuk memikirkan sesuatu yang baru dan khas yang dibuat di desa 

untuk mendorong pertumbuhan, meningkatkan ekonomi lokal, dan 

menumbuhkan lebih banyak kreativitas. Itu bisa berbentuk produk 

seperti komoditas dan layanan atau bisa berupa proses seperti ide, 

teknik, cara dan peluang usaha ekonomi produktif masyarakat desa 

yang memiliki penghasilan rendah, dengan mendorong usaha mikro 

agar dapat berkembang di sektor informal yang memiliki 

keunggulan fleksibilitas dan ketangguhan dalam menghadapi 

fluktuasi lingkungan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu fenomena berdasarkan 

fakta yang ada. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari perilaku orang yang diamati. Definisi tersebut 

menekankan pada jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian data deskriptif 

kualitatif.
59

 

Dikatakan deskriptif karena data yang dikumpulkan merupakan 

gambaran tuturan, karena dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif 

yang memuat kutipan-kutipan yang diberikan informan sehingga diperoleh 

hasil wawancara dan dokumentasi. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

peneliti dapat mengetahui secara langsung fenomena-fenomena yang terjadi di 

lapangan baik dari strategi dan peran BUMDes dalam membangun ekonomi 

kerakyatan di Desa Labruk Lor, Kecamatan Lumajang, Kabupaten Lumajang. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tenang lokasi (desa, organisasi,                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis.
60

 Sedangkan lokasi 
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penelitian yang dijadikan sebagai objek penelitian ini berada di BUMDes desa 

Labruk lor Lumajang. Alasan peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut 

untuk dijadikan sebagai objek penelitian dikarenakan Desa Labruk Lor 

Lumajang merupakan desa yang memiliki potensi pada sektor yang fokus 

pada Budidaya Ikan Lele yang bisa menaikkan pendapatan awal desa dan 

mendongkrak ekonomi masyarakat, BUMDes Labruk Lor berada di bawah 

binaan dari Dinas Perikanan yang mampu memberikan inovasi baru pada 

produk olahan yang dimiliki, sehingga dapat berperan dalam meningkatkan 

perekonomian warga sekitar agar dapat lebih baik lagi dari pada sebelumnya. 

C. Subjek Penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive untuk 

memilih subjek penelitian sebagai sumber informasi. Alternatifnya, informan 

dipilih setelah mempertimbangkan sejumlah faktor dengan cermat, seperti 

siapa yang dianggap paling tahu tentang topik yang diteliti.
61

 

Dalam penelitian ini subjek yang dijadikan sebagai informan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bapak H. Abdullah selaku kepala Desa / yang mewakili 

2. Bapak Ahmad Hidayat selaku direktur BUMDes 

3. Bapak Agus selaku ketua Unit Perikanan 

4. Bapak Nuki selaku anggota BUMDes 

5. Bapak Hury selaku anggota BUMDes 

6. Bu Qori’ selaku Ketua kelompok Sub Unit Pengolahan 
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7. Bu Endah selaku anggota kelompok Sub Unit Pengolahan 

8. Bu Rini selaku anggota kelompok Sub Unit Pengolahan 

9. Bapak Andri selaku petani lele ketua Sub Unit Budidaya 

10. Bapak Roni selaku petani lele 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam proses 

pengumpulan data, seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut ini 

adalah penjelasan tererinci mengenai teknik-teknik tersebut, yaitu : 

1. Observasi 

Obervasi merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan 

pancaindra lainnya.
62

 Data yang diperoleh melalui teknik ini adalah : 

a. Letak geografi desa Labruk Lor  

b. Kondisi objek penelitian 

2. Wawancara 

Wawancara semi-terstruktur, atau wawancara bebas di mana 

peneliti tidak mengikuti prosedur wawancara yang telah diatur secara 

metodis dan komprehensif untuk pengumpulan data, digunakan dalam 

penelitian ini. 

Wawancara ini menggunakan wawancara tidak struktur agar 

mendapatkan data tentang: 
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a. Strategi membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas BUMDes 

di desa Labruk Lor Kabupaten Lumajang. 

b. Peran BUMDES dalam meningkatkan perekonomian di desa Labruk 

Lor Kabupaten Lumajang. 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi adalah catatan kejadian masa lalu, biasanya berupa 

tulisan, gambar, atau visual lainnya. Teknik ini merupakan alat untuk 

mengumpulkan informasi tentang judul proposal.
63

 Untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan dapat diandalkan dan dapat dipahami, 

peneliti menggunakan pendekatan dokumentasi ini untuk melengkapi 

informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Foto dan 

daftar barang disertakan dalam data yang dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi ini. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah teknik untuk mengumpulkan dan mengolah data 

yang terkait dengan penelitian untuk memberikan temuan yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Dengan mengkategorikan data, mendeskripsikannya 

dalam satuan-satuan, menyusunnya menjadi pola, memilih mana yang 

penting dan apa yang akan dipelajari, dan menarik kesimpulan yang mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain, analisis data kualitatif adalah 

sistematik proses pengumpulan data dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
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dan dokumentasi.
64

 Adapun metode analisis data deskriptif kualitatif 

dilakukan melalui tiga tahap yaitu:  

1. Kondensasi Data  

Pemadatan data menggambarkan tata cara pemilihan, pemusatan, 

penyederhanaan, dan penyesuaian terhadap catatan lapangan, transkrip 

wawancara, dokumen, dan data empiris lainnya..
65

 

a. Selecting. Peneliti harus mengambil tindakan untuk menentukan data 

apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis untuk studi. 

b. Focusing. Data yang berkaitan dengan pengembangan topik kajian 

harus menjadi fokus utama peneliti. Proses seleksi masih berlangsung 

saat ini. 

c. Abstracting. Ringkasan mendasar harus ditulis oleh peneliti. Pada titik 

ini, data yang telah dikumpulkan dinilai kesesuaian dan kualitasnya. 

d. Simplifying Dan Transformating. Penelitian melibatkan 

penyederhanaan dan transformasi fakta menjadi pernyataan ringkas 

atau singkat. 

Efek pemadatan data ini adalah peneliti menerima temuan data 

tertulis berdasarkan hasil wawancara lapangan. Setelah itu, transkrip 

wawancara dipilah untuk menentukan penekanan penelitian yang 

dibutuhkan. 
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2. Penyajian Data (Data Display)  

Data tampilan adalah pengumpulan informasi terstruktur dan 

metodis yang digunakan untuk memengaruhi keputusan dan tindakan di 

masa mendatang. Data yang ada dapat dengan mudah ditafsirkan oleh 

peneliti, yang kemudian dapat merencanakan tindakan selanjutnya 

berdasarkan pemahaman mereka. Untuk mendeskripsikan strategi 

ekonomi kerakyatan melalui ketahanan pangan, peneliti menyampaikan 

data berupa penjelasan singkat dan tabel. 

3. Kesimpulan, Penarikan/Verifikasi  

Data dirangkum oleh peneliti sesuai dengan topik penelitian yang 

diajukan. Informasi yang telah dijelaskan digeneralisasikan. Strategi 

ekonomi kerakyatan melalui inovasi BUMDes merupakan salah satu 

temuannya. Setelah selesai, analisis data mengulangi proses tersebut 

hingga semua data menjadi rumit. 

Informasi kualitatif dapat diubah dengan seleksi, ringkasan, 

deskripsi, kata-kata sendiri, dan metode lainnya. Peneliti akan mencari 

data yang signifikan berdasarkan data yang tersedia dan membuang data 

yang kurang signifikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan informasi dari warga Desa Labruk Lor Lumajang tentang 

bagaimana mengembangkan ekonomi kerakyatan melalui kreativitas 

BUMDes melalui wawancara, observasi, dan rekaman. 
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F. Keabsahaan Data 

Metodologi triangulasi digunakan dalam penelitian ini sebagai metode 

validitas data. Triangulasi adalah metode untuk memvalidasi data yang 

menggunakan elemen selain data itu sendiri untuk verifikasi atau 

perbandingan. 

Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dan triangulasi teknik sama-

sama diterapkan. Data dari beberapa sumber diperiksa sebagai bagian dari 

triangulasi sumber, dan data dari sumber yang sama diperiksa dengan 

berbagai metodologi sebagai bagian dari triangulasi teknis untuk menilai 

keandalan data. Untuk menentukan apakah data yang mereka kumpulkan 

dapat diandalkan dan konsisten dengan data yang mereka cari untuk 

penelitian mereka, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Dengan 

demikian, triangulasi teknologi harus digunakan untuk memverifikasi data 

yang telah dikumpulkan. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, yang dimulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
66

 Ada beberapa tahapan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahapan yang dilakukan sebelum melakukan penelitian dikenal 

dengan tahap pra lapangan. Kegiatan tahap pra lapangan meliputi :  
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a. Menyusun rencana penelitian  

Pada tahap ini peneliti menyusun rencana terlebih dahulu 

dengan mengumpulkan permasalahan, pengajuan judul kepada Ketua 

Program Studi Ekonomi Syariah yaitu Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I., 

M.E.I, setelah diterima baru melakukan pembuatan matrik penelitian 

yang selanjutnya di konsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Dr. 

Nikmatul Masruroh, S.H.I., M.E.I, dan dilanjutkan menyusun proposal 

hingga pada akhirnya diseminarkan.  

b. Memilih lokasi penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

menentukan lokasi yang menjadi tujuan di dalam proses penelitian dan 

disini peneliti menentukan lokasi di BUMDes desa Labruk Lor 

Kabupaten Lumajang dengan pertimbangan yang sudah disebutkan 

pada pembahasan lokasi penelitian. 

c. Mengurus perizinan 

Penelitian ini memerlukan izin dan prosedur sebagai berikut 

karena dilakukan di luar kampus dan karena UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember adalah organisasi pemerintah. Secara khusus, 

permohonan izin penelitian harus diajukan kepada Kepala Desa Labruk 

Lor di Kabupaten Lumajang disertai dengan permohonan surat 

pengantar dari Universitas. 
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d. Memilih informan 

Peneliti memilih informan yang dianggap mampu 

menyampaikan informasi yang benar pada saat ini. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian  

Setelah melakukan berbagai persiapan mulai dari perencanaan 

hingga memilih informan pra peneliti selanjutnya menyiapkan alat-alat 

yang diperlukan untuk melakukan penelitian, antara lain buku, alat 

tulis, dan alat perekam. 

2. Tahap Pelaksanaan.  

Guna mengumpulkan informasi untuk bahan kajian penelitian, 

peneliti saat ini mulai melakukan kunjungan langsung ke lokasi penelitian 

yaitu Desa Labruk Lor di Kabupaten Lumajang. Sekarang terdiri dari 

banyak komponen, yaitu: 

a. Memasuki lapangan penelitian  

Pada tahap ini, peneliti terjun ke lapangan dan melakukan 

penyelidikan guna mengumpulkan data dengan melakukan wawancara, 

melakukan observasi, dan mendokumentasikan temuannya. 

b. Menyempurnakan data yang belum lengkap  

Peneliti tidak hanya datang satu kali, melainkan beberapa kali 

untuk mendapatkan data yang mereka butuhkan saat ini. 

3. Tahap pasca pelaksanaan  

a. Menganalisis data yang diperoleh  
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Data tersebut kemudian dianalisis oleh peneliti sehingga dapat 

disatukan menjadi laporan tertulis setelah dikumpulkan di sini. 

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan  

Setelah melakukan analisis data, peneliti mengumpulkan 

informasi tersebut ke dalam laporan untuk melakukan lebih banyak sesi 

saran dengan supervisor. 

c. Merevisi laporan yang telah disempurnakan 

Jika ada kekurangan atau ketidakakuratan setelah berkonsultasi 

dengan orang lain, laporan tersebut selanjutnya diperbaiki oleh peneliti 

agar sesuai dengan laporan yang dimaksud. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Desa Labruk Lor 

Desa Labruk Lor terletak di Kecamatan Lumajang Kabupaten 

Lumajang, desa Labruk Lor terletak 6 Km dengan Kecamatan sekitar dan 

ke Kabupaten sekitar 4 km, ke Ibukota Propinsi 145 Km. Desa ini 

termasuk daerah dataran tinggi dengan suhu kurang lebih 24 sd/ 30 derajat 

celcius, dengan curah hujan rata-rata 399 mm, tinggi dari permukaan laut 

51 mdpl Luas desa - + : 129.992 Ha/m2 dengan batas sebagaiberikut : 

a. Sebalah Utara : Kelurahan Citrodiwangsan 

b. Sebelah Timur : Desa Grati 

c. Sebelah Selatan : Desa Labruk Kidul 

d. Sebalah Barat : Desa Petahunan 

Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Desa Labruk Lor  
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Jumlah penduduk desa Labruk Lor sebanyak 3.034 jiwa yang 

tersebar di 3 Dusun, 5 RW dan, 19 RT dari jumlah tersebut, terdiri dari 

laki-laki 1.655 jiwa dan perempuan 1.369 jiwa dengan tingkat 

pertumbuhan rata-rata selama 6 (enam) tahun. 

Hampir seluruh penduduk desa Labruk Lor adalah suku Jawa dan 

hanya ada beberapa keluarga pendatang saja yang berasal dari keturunan 

Madura dan Sunda. Mayoritas penduduk desa Labruk Lor beragama Islam 

dan masih memegang teguh adat-istiadat yang sudah berlangsung lama 

seperti slametan, tahlilan, tingkepan (perayaan bulan ketujuh kehamilan), 

dan lain-lain. Mata pencaharian masyarakat desa Labruk Lor mayoritas 

adalah bertani, umumnya menjadi petani padi dan palawija. Selain sebagai 

petani masyarakat desa Labruk Lor ada juga yang berprofesi sebagai 

peternak, perikanan, pedagang dan wiraswasta. 

2. Lokasi BUMDes Labruk Lor 

BUMDes Labruk Lor berada di dusun Laban yang bertempat di 

dalam Kantor Kepala Desa Labruk Lor (balai desa), sedangkan Unit 

usahanya berada di depan Kantor Desa dan Unit perikanannya berada di 

Dusun Krajan.  

a. Visi BUMDes Desa Labruk Lor 

Mendirikan perusahaan niaga dan bakti sosial untuk mewujudkan 

masyarakat Desa Labruk Lor yang sejahtera, mandiri, dan berbudaya. 

b. Misi BUMDes Desa Labruk Lor 

1) Meningkatkan ekonomi lokal. 
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2) Meningkatkan bisnis di lingkungan sekitar sehingga dapat 

membantu desa mengelola potensi ekonomi mereka. 

3) Meningkatkan pendapatan asli dan kolektif desa. 

4) Dengan mendorong pertumbuhan ekonomi produktif desa, 

menambah modal. 

5) Mencapai hasil yang unggul dan bantuan bagi penerima manfaat 

BUMDes. 

6) Dengan mendorong usaha ekonomi berbasis kerakyatan, ketahanan 

ekonomi masyarakat meningkat. 

c. Bentuk BUMDes Labruk Lor 

Gambar 4.2  

Bentuk Organisasi BUMDes Labruk Lor 

 

Sumber : Laporan Pertanggung Jawaban BUMDes Labruk Lor. 
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Struktur BUMDes Labruk terdiri dalam contoh ini, badan 

pengawas Ibu Ninik dan penasihat yang diketuai oleh H. Abdullah selaku 

kepala desa Labruk Lor kemudian direktur BUMDes yang dipegang oleh 

Bapak Ahmad Hidayat kemudian sekretaris BUMDes yaitu bapak Huda, 

bendahara dipegang oleh bapak Tri Hendra, sedangkan bapak Agus 

sebagai ketua Unit Perikanan yang memiliki cabang yaitu Sub Unit 

Budidaya yang diketuai oleh Bapak Andri dan Sub Unit Pengolahan yang 

diketuai oleh Ibu Qori’, kemudian ibu Zahrotul sebagai ketua Unit Simpan 

Pinjam, lalu bapak Mashudi sebagai ketua Unit Perdagangan dan Bapak 

Junaidi senagai ketua Unit Pertanian. 

B. Penyajian dan Analisis Data  

1. Strategi Membangun Ekonomi Kerakyatan Melalui Kreativitas 

BUMDes di Desa Labruk Lor Kabupaten Lumajang. 

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan oleh para sarjana yang 

bekerja untuk menciptakan ekonomi kerakyatan di desa Labruk Lor 

Kabupaten Lumajang, mengembangkannya berasal dari potensi-potensi 

yang dimiliki, meliputi : 

a. Penerapan Ekonomi Kerakyatan di Desa Labruk Lor Kabupaten 

Lumajang 

Ekonomi kerakyatan di desa Labruk Lor diterapkan dengan 

menggunakan prinsip sebagai berikut : 
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1) Prinsip Kekeluargaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dayat selaku 

Direktur BUMDes menjelaskan bahwa: 

Kalau masyarakat di sini mbak semisal ada yang ingin 

memulai memelihara ikan lele bagi warga yang awam bisa 

meminta arahan pada anggota BUMDes yang 

berpengalaman, anggota BUMDes akan membimbingnya 

hingga ia bisa praktek sendiri, di sini kita berbagi keahlian 

dan pengetahuan kita dengan orang lain agar lebih banyak 

orang yang tau bahwa budidaya lele ini bisa membantu 

perekonomian warga dan bisa merubah pandangan mereka 

tentang budidaya lele ini sulit untuk dijalankan, kita juga 

sering mbak ngisi pelatihan dan mengikuti pelatihan di desa 

lain agar dapat menambah wawasan kita mbak selain itu 

dapat menambah relasi teman mbak.
67

 

Hasil wawancara dengan Bapak Andri selaku petani lele 

dan ketua Sub Unit Budidaya BUMDes : 

Kita biasanya meluangkan waktu untuk sekedar kumpul-

kumpul atau ngobrol ringan berkaitan dengan BUMDes  

atau tentang lele, atau terkadang kita mengadakan makan-

makan dengan tujuan bisa memperkuat persaudaraan 

sesama warga mbak karena kita satu tujuan mbak 

bagaimanapun kita harus menanamkan rasa kekeluargaan 

antar anggota.
68

 

 

Ucapan Pak Roni selaku petani lele dan anggota BUMDes 

juga mendukung pernyataan tersebut : 

Warga disini rukun mbak kalo ada yang panen ikan banyak 

yang datang berkunjung atau memberikan dukungan berupa 

tenaga, dan biasanya mengadakan syukuran berupa makan-

makan dengan kumpulan petani lele dan yang mengadakan 

itu biasanya petani yang panen mbak, dan kalo yang panen 

bareng-bareng syukurannya gantian mbak.
69
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Hasil Wawancara dengan Bapak Agus selaku petani lele 

dan ketua Unit Perikanan : 

BUMDes sendiri kan punya anak kolam mbak yang ada di 

barat sungai sana, nah di sana juga di bangunkan gazebo 

untuk tempat kita bercengkrama atau untuk sekedar 

memantau anak kolam, biasanya kita pergunakan untuk 

bertukar pikiran, untuk mempererat kekeluargaan atau bisa 

juga dijadikan tempat penelitian dari beberapa kampus dan 

lembaga pemerintahan seperti Dinas Perikanan.
70

 

 

Hasil wawancara yang dijelaskan oleh bapak Nuki selaku 

petani ikan lele dan anggota BUMDes : 

Lele itu setiap harinya harus di kontrol mbak kapan 

waktunya untuk ganti air, atau nguras kolam atau nyortir 

lele jadi ukurannya semenjak di kolam harus di sama 

ratakan mbak agar lele yang kecil tidak campur dengan lele 

yang besar nanti dampaknya lele yang besar bisa makan lele 

yang kecil mbak, kalo sudah begitu mbak lele besar itu di 

lainkan kalo ternyata terlalu jumbo dan memang belum 

waktunya panen maka yang besar itu kita ambil terlebih 

dahulu dan bisa kita bagikan ke tetangga sekitar.
71

 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan Bu 

Siti selaku warga setempat : 

Alhamdulillah mbak semenjak banyaknya petani lele disini 

saya sering mendapatkan lele hasil panen yang tidak masuk 

kategori lele yang layak jual karena terlalu kecil lelenya 

atau terlalu besar, jadinya oleh petani lele biasanya 

dibagikan kepada warga sekitar mbak.
72

 

 

Temuan dari wawancara yang disebutkan di atas 

menunjukkan bahwa masyarakat di sini dapat menumbuhkan rasa 

kekeluargaan diantara sesama warga dengan cara membimbing 

warga yang hendak memulai dalam memelihara ikan lele, 
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mengadakan kumpulan dengan anggota BUMDes untuk melakukan 

evaluasi maupun berbagi hasil panen atau melakukan syukuran 

kecil-kecilan seperti makan bersama dengan anggota BUMDes atau 

warga sekitar. 

Sesuai dengan temuan observasi peneliti, yaitu wawancara 

bahwasanya di desa Labruk lor setiap selesai panen ikan akan 

mengadakan tasyakuran dengan acara makan-makan di salah satu 

rumah warga. Untuk prinsip kekeluargaan di desa Labruk Lor 

masih terjaga dan diterapkan hingga saat ini. Sesuai dengan teori 

landasan sosial dan ekonomi berdasarkan kemitraan yang 

dirancang sebagai usaha koperasi.
73

 

2) Prinsip Gotong Royong / Kerjasama 

Hasil wawancara dengan Ibu Endah selaku anggota dari 

Sub Unit Pengolahan : 

Produk olahan ini kita mengerjakannya secara gotong 

royong mbak mulai dari pencarian ikan lelenya biasanya 

kita ambil ke anak kolam atau kita mencari ke petani lele di 

sekitar sini, lalu proses produksinya hingga pemasarannya 

kita kerjakan bersama-sama dengan anggota sub unit 

pengolahan dan unit perdagangan.
74

 

 

Pernyataan didukung dengan hasil percakapan dengan Ibu 

Qori' dalam kapasitasnya sebagai ketua dari Sub Unit Pengolahan : 

Untuk membuat produk olahan dari lele ibu-ibu disini 

saling bahu membahu dalam proses pengerjaannya, mulai 

dari pembuatan pengemasan hingga pemasarannya, untuk 

proses pembuatan produk hanya ibu-ibu saja tapi untuk 
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proses pemasarannya dilakukan dengan unit perdagangan, 

kita juga mengerjakannhya di rumah salah satu anggota unit 

pengolahan seperti di rumah saya bisa juga di rumah bu 

Endah atau di rumah ibu-ibu yang lain. Dikarenakan produk 

olahan kita banyak mbak jadi kita bagi beberapa orang yang 

menjadi penanggung jawab pada pembuatan suatu produk, 

seperti pembuatan krupuk lele saya penanggung jawabnya, 

pembuatan bakso lele bu Nur penanggung jawabnya, 

pembuatan pastel lele bu Endah penanggung jawabnya, tapi 

aggota yang lain ikut membantu dan juga ikut belajar dalam 

proses pembuatannya.
75

 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Rini selaku anggota Sub Unit 

Pengolahan : 

Dalam pengolahan kita memiliki penanggung jawab 

masing-masing dalam proses pembuatan produknya mbak 

karena kita membuatnya sendiri jadi ada beberapa orang 

yang diberikan amanah menjadi penggung jawab oleh ketua 

pengolahan agar produksi produk olahan bisa berjalan, kan 

kita isinya ibu-ibu yang memiliki kesibukan semua mbak 

jadi kerja sama yang dapat kita unggulkan mbak.
76

 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Agus selaku ketua Unit 

Perikanan : 

Kita kan menerima pesanan kolam lele model bioflok juga 

mbak, kami mengerjakannya itu gotong royong dengan 

warga sekitar juga agar dapat sedikit membantu 

perekonomian warga, tapi bukan karyawan ya mbak warga 

yang membantu pembuatan kolam ini mbak hanya warga 

yang dipanggil ketika ada orderan saja.
77

 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Roni selaku anggota 

BUMDes : 

Namanya kita organisasi mbak apa lagi tergolong baru kita 

masih belum bisa merekrut karyawan atau belum bisa bayar 

karyawan, yang kita lakukan hanya kerjasama agar 

BUMDes ini tetap berjalan dan bertahan hingga saat ini. 
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Mulai dari pembuatan kolamnya, perawatannya, hingga 

pembuatan produk olahannya semua kita kerjakan sendiri, 

kita juga menjual pakan ikan yang kita jual ecer atau kiloan 

mbak, diperuntukkan untuk petani lele yang kekurangan 

modal untuk membeli pakan atau hanya membutuhkan 

sedikit pakan lele.
78

 

 

Hasil wawancara di atas dipertegas dengan pernyataan 

Bapak Dayat selaku direktur BUMDes : 

Untuk anggota BUMDes yang terkendala pembelian pakan 

lele dan obat-obatannya BUMDes memberikan fasilitas 

untuk pinjam (hutang) pakan lele, obat, maupun vitamin 

lele ke BUMDes, warga yang memiliki tanggungan akan 

hal ini bisa membayarnya ketika nanti pasca panen, dan 

jangan khawatir karena harga di BUMDes sama dengan di 

toko karena kita ngambil dari agennya langsung mbak jadi 

sama harganya dengan yang ada di pasaran mbak, dan kita 

juga melayani pembelian ecer untuk pakan lele nya mbak 

ndak harus beli satu karung seperti di took, tujuan kita 

melakukan itu agar meringankan bebam warga yang 

membutuhkan pakan dan terkendala modal.
79

 

 

Sebagai konsekuensi dari pengamatan dan wawancara yang 

dijelaskan di atas, ternyata penduduk daerah ini dapat menjaga 

sikap gotong royong seperti dalam pencarian bibit ikan lele, 

perawatannya hingga pembuatan produk olahan, yang mana dalam 

pembuatan produk olahan anggota Sub Unit Pengolahan yang 

berisi ibu-ibu ini terbagi beberapa penanggung jawab dan masing-

masing penanggung jawab dapat menguasai produk olahan yang 

diamanahkan kepadanya. Dalam pembuatan kolam model bioflok 

BUMDes mengerjakannya secara gotong royong dengan warga 

sekitar, dan BUMDes juga menyediakan bantuan pakan lele dengan 
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cara dihutangkan kepada petani lele desa Labruk Lor dengan cara 

membayar hutang pakannya setelah panen ikan.  

Wawancara diatas dengan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti bahwasanya di desa Labruk Lor saling membantu 

dalam proses sortir ikan untuk memisahkan antara lele yang kecil 

sedang dan jumbo yang nantinya akan dijadikan satu kolam sesuai 

dengan ukurannya, gotong royong juga diterapkan dalam proses 

panen ikan lele, pembuatan dan pemasangan kolam ikan model 

bioflok dan dalam proses pembuatan produk olahan makanan dari 

bahan dasar ikan lele. Hal ini sesuai dengan teori landasan sosial 

dan ekonomi bahwa kekerabatan yang memiliki ciri-ciri persamaan 

seperti yang diramalkan, menghasilkan kerjasama, dan bahwa 

kerjasama timbal balik ini merupakan manifestasi dari kekerabatan 

yang terjadi.
80

 

3) Prinsip Kemandirian 

Hasil wawancara dengan Ibu Endah selaku anggota 

kelompok Sub Unit Pengolahan : 

Untuk produk olahan ikan lele kita membuatnya sendiri 

mbak dengan mengandalkan tenaga kerja ibu-ibu disini, 

untuk pemasarannya kita biasanya mendapat pesanan 

mbak, entah itu pesanan individu atau bisa dari pemerintah 

seperti dinas perikanan atau untuk di kirimkan ke 

pemerintah provinsi seperti kapan hari itu mbak.
81

 

 

                                                             
80

 Observasi, Lumajang, 9 Januari 2022. 
81

 Endah, wawancara, Lumajang, 20 April 2022. 



71 

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan Ibu Qori’ 

selaku Ketua Sub Unit Pengolahan : 

Kita memang berada di bawah naungan Dinas perikanan 

mbak tapi dalam masalah penjualan produk kita 

menjualnya sendiri mbak, sebelum pandemi produk 

olahan yang terjual lumayan mbak bahkan kita sampai 

bisa menyetok produk olahan tapi karna adanya pandemi 

banyak penurunan mbak, selama pandemi kita tetap dapat 

pesanan dari beberapa orang dan biasanya dapat pesanan 

dari dinas perikanan atau dari pemerintahan yang lain, 

atau biasanya pesanan untuk bazar mbak dan dengan cara 

ini produk olahan kami dikenal oleh masyarakat luas 

mbak. Sebenarnya dinas perikanan memberikan tempat 

untuk kita jualan di Toko Oleh-oleh Khas Lumajang tapi 

karena di sana tidak terlalu laku dan kita juga terkendala 

modal jadinya kita hanya menerima pesanan saja mbak 

untuk sementara waktu ini.
82

 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Rini selaku anggota 

kelompok Sub Unit Pengolahan : 

Produk olahan yang paling banyak peminatnya itu bakso 

lele atau pentol lele mbak kita pernah ngirim ke luar 

daerah atau ngirim ke sekitaran sini saja mbak, tapi 

kurangnya kita belum punya stand sendiri mbak jadi 

pemasarannya kurang meluas, sebenarnya dulu kita 

sempat buka stand tapi karena kurang promosinya dan 

tempatnya kurang tepat sekarang standnya tutup mbak, 

keunikannya bakso lele ini hanya ada di Lumajang saja 

mbak dan yang punya hanya BUMDes kita saja mbak, 

untuk pembuatan bakso lele ini kami membuat dan 

mempromosikan produk kami sendiri, berhubung bakso 

lele ini banyak peminatnya dan banyak yang nyari mbak 

maka kita akan buatkan stand bakso lele di depan balai 

desa Labruk Lor dan disana juga akan kita akan menjual 

produk olahan juga mbak.
83

 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Agus selaku ketua unit 

perikanan : 
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Kita menerima pemesanan kolam ikan model bioflok yang 

mana kolam ikan tersebut kelebihannya harga lebih murah 

dari pada kolam ikan biasanya dan ketahanannya lumayan 

lama jika pemilik kolam dapat merawatnya dengan baik, 

lalu untuk pembuatan kolam kita mengerjakan sendiri 

dengan cara gotong royong bersama dengan warga sekitar, 

pengiriman dan pemasangan kolampun kita melakukannya 

sendiri tapi sejauh ini kita melayani di dalam kota saja 

mbak karena terkendala transportasinya.
84

 

 

Berdasarkan temuan observasi dan wawancara tersebut di 

atas, dapat dikatakan bahwa penduduk di kawasan ini mampu 

bersikap mandiri dalam menjalankan usaha mulai dari budidaya 

ikan lele proses penjualannya, pembuatan kolam terpalnya, 

pengirimannya, pemasangannya dan pembuatan produk olahan 

dari ikan lele juga kita melakukannya secara mandiri. Untuk 

pemasaran produk olahan dilakukan sendiri meskipun tidak 

jarang difasilitasi oleh pemerintah untuk menjual produk olahan 

seperti diberikan tempat di toko offline maupun diberikan peluang 

untuk mengikuti event seperti bazar, pasar ramadhan dan lain-

lain, dan sejauh ini BUMDes Labruk Lor dapat dikatakan mandiri 

dalam usahanya. 

Diskusi di atas sesuai dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti. bahwasanya di desa Labruk Lor dalam 

penjualan produk olahan makanan dilakukan secara mandiri 

dengan cara menjemput bola yaitu menaruh produk olahan 

makanan di toko sekitaran desa Labruk Lor atau dengan 
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mengikuti bazar seperti pasar Ramadhan dan bazar koperasi. Hal 

ini sesuai dengan teori landasan sosial dan ekonomi bahwasanya 

fungsi dari nilai gotong royong dan kekeluargaan adalah 

kemandirian.
85

 

Dari hasil wawancara di atas, kegiatan Ekonomi di Desa 

Labruk Lor diimplementasikan dengan ciri-ciri kreativitas sebagai 

berikut : 

a) Ingin Tahu 

Hasil wawancara dengan Bapak Dayat selaku direktur 

BUMDes : 

BUMDes kita ini berada di bawah naungan Dinas 

Perikanan jika ada pelatihan yang bersangkutan 

dengan BUMDes atau bersangkutan dengan budidaya 

ikan maka perwakilan dari kita akan mengikuti 

pelatihan tersebut, tetapi yang paling sering mengikuti 

pelatihan adalah sub unit budidaya dan  sub unit 

pengolahan karena kedua sunb unit tersebut sering 

mengadakan pelatihan di beberapa desa atau di 

beberapa pondok pesantren yang ingin memulai 

budidaya ikan lele, BUMDes kami mengikuti 

pelatihan bertujuan untuk menambah wawasan dan 

mengembangkan SDM yang ada di sini mbak.
86

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara bersama Bapak Nuki selaku anggota BUMDes : 

Kita sering mbak mengikuti pelatihan yang di 

selenggarakan oleh dinas perikanan atau kita mengisi 

pelatihan di desa atau di pesantren-pesantren dengan 

tujuan agar banyak orang yang bisa melakukan 

budidaya lele seperti kita, lumayan mbak hasilnya 

buat nambah pemasukan mbak apalagi cara perawatan 
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lele tidak terlalu susah mbak. Karena mengikuti 

pelatihan yang diselenggarakan pemerintah, BUMDes 

kita ini mendapatkan bantuan berupa kolam bioflok 

dan beberapa alat untuk produksi dari pemerintah 

provinsi jawa timur yang awal mulanya dengan 

mengikuti pelatihan yang di selenggarakan oleh dinas 

perikanan kabupaten Lumajang.
87

 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Endah selaku anggota 

sub unit pengolahan BUMDes : 

Produk olahan yang kita miliki ini sudah memiliki 

sertifikat halal dri MUI Jawa Timur dan juga suda 

mendapatkan Sertifikat Pangan Industri Rumah 

Tangga (P-IRT) dari dinas kesehatan Kabupaten 

Lumajang dengan nama perusahaan Berkah Sejahtera 

mbak, meskipun tidak semua produk olahan yang kita 

miliki ini mendapatkan Sertifikat Halal mbak seperti 

kategori makanan basah (bakso lele) itu tidak 

memiliki sertifikat halal dan P-IRT karena kita harus 

menggunakan BPOM mbak, dan mengurusi BPOM 

ini biayanya tidak sedikit dan susah. Cara kita bisa 

mendapatkan itu semua ya dengan cara mengikuti 

acara pelatihan dan seminar yang mereka 

selenggarakan mbak, lumayanlah mbak kita bisa 

dapat ilmu baru dan juga bisa dapat sertifikat halal 

dan sertifikat pangan dari pemerintah, tapi kitra harus 

memenuhi syarat dari pemerintah mbak, setelah 

semua persyaratan terpenuhi kita bisa mengurus dan 

mendapatkan sertifikat tersebut, tapi ada satu produk 

olahan berupa bakso lele yang tidak belum 

mendapatkan sertifikat halal karena susah untuk 

mendapatkannya dan membutuhkan biaya banyak 

mbak.
88

 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa warga 

di kawasan ini memiliki tingkat ketertarikan yang tinggi 

karena beberapa dari anggota BUMDes sering mengikuti 

pelatihan maupun mengadakan pelatihan yang berhubungan 
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dengan BUMDes maupun tentang budidaya ikan lele dan 

hasil dari mengikuti pelatihan tersebut selain mendapatkan 

ilmu baru mereka juga mendapatkan bantuan berupa 

peralatan produksi, sertifikat halal dan juga sertifikat 

produksi pangan yang berguna untk kemajuan BUMDes 

kedepannya. Sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh 

Suryana tentang indikator kreativitas merupakan perasaan 

terkait dengan tindakan investigasi seperti belajar, 

mengeksplorasi, dan penelitian. 

b) Optimis 

Hasil wawancara dengan Ibu Qori selaku ketua sub unit 

BUMDes : 

Setelah BUMDes dibentuk kemudian anggota 

BUMDes membentuk sub unit pengolahan yang di 

dalamnya berisi ibu-ibu, kemudian kita mendapat 

masukan dari dinas perikanan untuk membuat sebuah 

produk olahan dari bahan dasar ikan lele, kita mencoba 

terlebih dahulu membuat krupuk lele dan 

memasarkannya ternyata produk tersebut diminati oleh 

banyak masyarakat.Dan desa yang menghasilkan ikan 

lele yang paling banyak itu desa kita ini mbak, rata-rata 

di setiap RT pasti ada petani lele, dan BUMDes kita 

juga pertama kali tekenal karna Budidaya ikan lele 

dengan model Biofloknya mbak makanya diberi 

julukan “ Kampoeng Lele”.
89

  
 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh hasil diskusi dengan 

Ibu Rini sebagai anggota sub unit pengolahan BUMDes: 

Kita memiliki banyak produk olahan mbak, awal 

mulanya kita bisa memiliki produk olahan dari lele ini 
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atas usulan dari Dinas Perikanan untuk membuat 

sebuah produk olahan dari bahan dasar ikan lele, 

kemudian kita membuat krupuk lele yang mana produk 

tersebut banyak peminatnya, kemudian kita membuat 

produk olahan lain seperti pastel lele, stik lele, abon 

lele, rengginang lele dan bakso lele, alhamdulillahnya 

produk kita ini diminati banyak masyarakat dan yang 

menjadi primadona sampai saat ini adalah bakso lele 

karena bakso tersebut hanya ada di sini saja mbak, 

uniknya bakso lele yang kita miliki ini tidak amis 

meskipun terbuat dari ikan, jadi rekomended sekali 

untuk orang yang tidak menyukai ikan lele.
90

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya masyarakat di sini sangat optimis dalam 

meningkatkan kreativitas BUMDes dengan cara 

meningkatkan minaat warga dalam budidaya lele karena 

menunjukkan kepada masyarakat umum bahwa proses 

budidayanya tidak membutuhkan banyak keterampilan atau 

uang yang dapat dilakukan oleh semua orang dan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat, untuk hasil panen 

ikannya juga dapat diolah menjadi produk olahan yang mana 

produk tersebut hanya dimiliki oleh BUMDes Labruk Lor 

dengan menggunakan bahan dasar ikan lele yang juga menjadi 

ciri khasnya BUMDes Labruk Lor. Sesuai dengan teori 

indikator kreativitas yang mana terdapat perasaan yakin pada 

sesuatu yang akan terjadi yang dapat menginspirasi optimisme 

dan berfungsi sebagai proses peningkatan kemajuan. 
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c) Fleksibel 

Hasil wawancara dengan Ibu Qori’ selaku ketua anggota 

sub unit perikanan BUMDes : 

Karena tidak semua orang menyukai ikan lele mbak 

jadi kita membuat inovasi baru untuk bisa memasarkan 

ikan lele lebih luas lagi salah satu caranya dengan 

membuat inovasi baru sesuai dengan usulan dan 

permintaan pembeli mbak, kita awalnya tetap menjual 

produk mentah lele tapi yang sudah dimarinasi dengan 

bumbu jadi siap masak mbak, kemudian ada 

permintaan dari Dinas Perikanan untuk membuat 

kerupuk lele waktu kita jual ternyata peminatnya 

lumayan banyak, kemudian dinas perikanan 

menyarankan untuk membuat produk olahan dari ikan 

lele lagi, sampai sekarang kita memiliki beberapa 

produk olahan berupa kerupuk lele, keripik pangsit lele, 

stik lele, rengginang lele dan bakso lele.
91

 

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan ibu 

Endah selaku angota Sub Unit Pengolahan BUMDes : 

Ikan lele ini memang mudah mbak dalam proses 

budidayanya tapi tidak semua orang menyukai ikan lele 

ini mbak, bahkan dari anggota BUMDes sendiri ada 

beberapa yang tidak menyukai ikan lele mbak, 

kemudian kita mencoba untuk membuat produk olahan 

yang awalnya berupa kerupuk lele mbak dan itu banyak 

peminatnya mbak sampai kita jual online, kemudian 

Dinas Perikanan mengetahui kalo kerupuk lele kita ini 

banyak peminatnya lalu menyarankan kepada ibu-ibu 

unit pengolahan untuk membuat produk  olahan lain 

dan menjadikan  produk tersebut menjadi produk tetap 

BUMDes mbak.
92

 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Dayat selaku direktur 

BUMDes : 
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Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat BUMDes 

menyediakan keperluan petani lele yang di produksi 

sesuai dengan permintaan masyarakat mbak, kalo ingin 

membuat kolam model bioflok yang terbuat dari terpal 

dengan biaya yang lebih hemat kita bisa 

menyediakannya, jika ingin menggunakan kolam yang 

terbuat dari semen dengan harga yang lebih mahal kami 

juga bisa memenuhinya, dan kita juga menyediakan 

pembelian pakan lele secara ecer tidak harus satu 

karung seperti beli di toko, tidak hanya itu kita juga 

menyedikan ikan lele mentah, ikan lele olahan maupun 

ikan lele yang berinovasi menjadi camilan. Kita juga 

menyediakan kebutuhn petani padi yang meliputi 

pupuk dan obat-obatannya juga mbak, ya meskipun 

dalam bidang pertanian ini kurang berjalan dikarenakan 

adanya beberapa kendala mbak.
93

 

Dari hasil interview terlihat jelas bahwa BUMDes 

Labruk Lor dapat berfungsi secara fleksibe dengan memenuhi 

permintaan konsumen seperti permintaan dari Dinas 

Perikanan yang mana dari permintaan tersebut dapat tumbuh 

menjadi barang baru yang sangat diinginkan oleh konsumen 

dan kemudian menjadi produk tetap yang dimiliki oleh 

BUMDes, BUMDes juga menyediakan kebutuhan petani lele 

seperti pakan lele yang dijual ecer, obat lele, kolam ikan 

model bioflok dengan harga yang lebih hemat dan juga 

menyediakan kebutuhan petani padi meskipun dalam bidang 

pertanian ini kurang berjalan dikarenakan adanya kendala. 

Sesuai dengan teori fleksibel dalam indikator kreativitas 

merupakan kapasitas untuk menyesuaikan diri dengan 

keadaan baru dan bekerja dengan baik di dalamnya. Bagi 
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wirausahawan harus dapat memaksimalkan kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan pergeseran permintaan 

pelanggan dan ekonomi global. 

d) Mencari Solusi Dari Masalah 

Hasil wawancara dengan Bapak Dayat selaku direktur 

BUMDes : 

Kalo terjadi kendala atau masalah yang terjadi pada 

BUMDes cara kita mencari jalan keluarnya dengan cara 

bertukar pikiran  bersama-sama dengan tujuannya agar 

kita memahami secara spesifik masalah yang dihadapi 

itu seperti apa dan solusi yang diberikan harusnya 

seperti apa mbak, kalo kita sendiri belum juga 

menemukan solusi kita bisa berdiskusi dengan bapak 

Kades atau kita bisa konsultasi pada Dinas Perikanan 

kota Lumajang.
94

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara 

Bapak Nuki selaku anggota BUMDes : 

Disini mbak kalo mencari solusi dari suatu 

permasalahan itu biasanya kita melakukannnya dengan 

cara ngobrol bareng mbak ya mungkin saja kita bisa 

mendapatkan jawaban dari masalah kita ini mbak, kalo 

ternyata kita tidak mendapatkan hasilnya kita bisa 

melakukan diskusi bareng dengan Dinas Perikanan 

kabupaten Lumajang kalo menyangkut budidaya lele 

dan produk olahannya, tapi kalo menyangkut organisasi 

kita bisa mendiskusikannya dengan bapak Kepala desa 

yang juga menjadi penasehat BUMDes.
95

 

Kesimpulan dengan hasil diskusi tersebut bahwa warga 

di sini mampu mencari solusi dari masalah dengan cara 

bertukar pikiran untuk mencari titik permasalahan yang 

terjadi dengan warga yang lain, jika belum juga menemukan 
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titik terang dari permasalahan tersebut maka anggota 

BUMDes akan berkonsultasi dengan Dinas Perikanan 

Kabupaten Lumajang untuk masalah yang bersangkutan 

dengan budidaya ikan lele dan produk olahnnya, jika dalam 

masalah organisasi BUMDes yang bermasalah maka akan 

didiskusikan dengan bapak Kepala Desa yang juga menjadi 

penasehat BUMDes. Sesuai dengan teori mencari solusi dan 

masalah harus dapat mencari jalan keluar untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

e) Orisinil 

Hasil wawancara dengan Ibu Qori selaku ketua sub 

unit pengolahan  : 

Untuk memenuhi permintaan pelanggan kami selalu 

memberikan yang terbaik untuk customer mbak, 

semua produk kita asli buatan sendiri dan milik kita 

sendiri mbak seperti lele yang kita jadikan sebagai 

produk olahan ini kita ambil dari anak kolam 

BUMDes kalo tidak ada kita ambil dari kolam 

anggota BUMDes dan warga sekitar mbak, untuk 

produk olahannya kita membuat sendiri dari tangan 

kita sendiri dan tidak ada yang mengambil ke orang 

lain dengan mengatas namakan BUMDes kita mbak.
96

 

Ucapan tersebut dikuatkan dengan hasil diskusi Ibu 

Endah selaku anggota sub unit perikanan BUMDes : 

Semua produk yang ada di sini itu milik kita sendiri 

mbak gak pernah kita ambil punya orang lain mbak, 

dalam proses produksinya kita mengerjakannya 

sendiri tidak ada yang ngambil dari orang lain sampai 

pada akhirnya produk yang kita miliki ini mempunyai 

Sertifikat Halal dari MUI Jawa Timur mbak tapi 
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hanya produk olahan makanan kering saja kalo yang 

basah tidak dapat karena harus mengurusi BPOM dan 

itu biayanya mahal mbak, masing-masing produk 

olahan kita juga mempunyai Sertifikat Produksi 

Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT) dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lumajang.
97

 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Roni selaku ketua 

sub unit pengolahan  : 

Semua usaha yang ada di BUMDes ini milik kita 

sendiri mbak, kolam terpal model Bioflok itu kita buat 

sndiri, pakan lele dan obat-obatannya milik kita 

sendiri dan kita kulaknya langsung ke agennya mbak 

jadinya harga itu bisa sama dengan harga beli di toko-

toko biasanya mbak, lele yang dibuat produk olahan 

saja milik BUMDes sendiri mbak kalo tidak ada kita 

cari milik warga sekitar mbak, kecuali bibit lele yang 

kita jual ini ambilnya langsung ketukang budidaya 

lele tapi khusus yang jual bibitnya mbak jadi harganya 

itu lebih murah mbak. Semua produk yang kita miliki 

di sini itu mbak asli milik kita semua mbak.
98

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya masyarakat di sini mampu menjaga ke-

orisinilnya suatu produk, tidak ada satupun produk yang 

mengambil milik orang lain, dimulai dari pembuatan kolam 

terpal model Bioflok yang di kerjakan anggota BUMDes 

dengan warga sekitar, budidaya ikan lele juga warga 

melakukan dalam pembuatan produk olahan lele juga 

dengan mengandalkan tenaga ibu-ibu sub unit perikanan 

yang membuatkannya, sehingga semua produk olahan 

BUMDes memiliki sertifikat Halal dan P-IRT. Sesuai 
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dengan teori indikator kreativitas wirausahawan harus 

mampu menjaga keorisinilan dalam menciptakan suatu 

produk agar tetap dapat menjaga kepercayaan dari 

konsumen. 

b. Potensi Ekonomi Kerakyatan di Desa Labruk Lor Kabupaten 

Lumajang 

1) Sasaran Pokok Ekonomi Kerakyatan 

Dari hasil analisis kegiatan ekonomi kerakyatan di 

BUMDes Desa Labruk Lor terdapat beberapa sasaran pokok, 

diantaranya : 

a) Tersedianya peluang kerja dan penghidupan yang layak bagi 

seluruh masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Bapak Robet selaku warga 

yang bekerja sama dengan BUMDes dalam pembuat kolam 

ikan model bioflok : 

Semenjak adanya BUMDes saya memiliki pendapatan 

tambahan mbak, yang dulunya saya jarang ada garapan 

ngelas sekarang lebih seringa ada garapan ngelas mbak 

terutama dalam pembuatn kolam ikan yang model 

Bioflok mbak, dari sini saya bisa mendapatkan 

pekerjaan tambahan dan alhamdulillah ekonomi saya 

sedikit demi sedikit semakin membaik mbak.
99

 

 

Pernyataan pendukung disampaikan oleh Ibu Nur 

selaku anggota dari Sub Unit Pengolahan BUMDes : 

Keberadaan BUMDes bisa membuat masyarakat lebih 

produktif lagi mbak karena ibu rumah tangga seperti 
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saya ini bisa mendapatkan penghasilan tambahan 

dengan mengandalkan kemampuan yang saya dapat 

dari mengikuti pelatihan BUMDes, seperti pembuatan 

produk olahan sendiri yang nantinya bisa saya jual 

mbak untuk tambah-tambah pemasukan saya mbak.
100

 

 

Pernyataan sama juga disampaikan oleh Ibu Khoir 

selaku istri dari anggota BUMDes : 

Semenjak gabung ke BUMDes suami saya bisa 

mendapatkan uang tambahan atau ceperan mbak karena 

dia biasanya membantu petani lele yang lain dalam 

proses panen dan suami saya juga mulai belajar dalam 

memelihara ikan lele mbak untuk menambah 

penghasilan mbak.
101

 

 

Pernyataan serupa dikatakan oleh Bapak Roni selaku 

petani ikan lele dan anggota BUMDes : 

Saya bergabung dengan BUMDes sudah lama mbak 

saya sebagai karyawannya BUMDes yang melayani di 

unit perikanan BUMDes mbak tapi saya belum 

bergabung menjadi peternak lele pada waktu itu mbak 

karena terkendala dengan modal mbak, lalu ada 

keringanan dari pemerintah untuk peternak lele berupa 

peminjaman atau boleh hutang ke BUMDes berupa 

pakan ikan dan obat-obatan yang bisa dibayar nanti 

setelah panen lele, dari situ ekonomi saya sedikit demi 

sedikit mulai membaik mbak.
102

 

 

Hasil diskusi trsebut disimpulkan bahwa dengan 

tersedianya peluang kerja dan penghidupan yang lebih layak 

bagi seluruh masyarakat dan dapat dirasakan oleh sebagian 

besar  masyarakat di desa Labruk Lor, seperti halnya bagi 

warga yang memiliki keahlian ngelas bisa menjalin kerjasama 

dengan BUMDes dalam pembuatan kolam terpal model 
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Bioflok, tidak hanya itu perubahan kehidupan yang lebih layak 

juga dirasakan oleh beberapa ibu-ibu sub unit pengolahan 

BUMDes yang dapat membuat produk olahan dari ikan lele 

menjadi makanan siap saji dengan memperjual belikan kepada 

masyarakat yang hasilnya untuk BUMDes atau untuk diri 

sendiri. Hal tersebut sesuai dengan teori sasaran pokok 

ekonomi kerakyatan dalam garis besar.  

b) Terselenggaranya sistem jaminan sosial bagi anggota 

masyarakat yang membutuhkan, terutama fakir miskin dan 

anak-anak terlantar. 

Hasil wawancara dengan Bapak Huda selaku sekretaris 

BUMDes : 

Untuk jaminan sosial kita belum bisa memberikannya 

kepada warga mbak, tapi jika bantuan sosial semenjak 

adanya BUMDes masyarakat yang membutuhkan 

seperti fakir miskin mendapatkan bantuan sosial yang 

barasal dari sisa hasil usaha yang diperoleh BUMDes 

sebesar 10% dalam bentuk sembako, meskipun tidak 

banyak bantuan yang kita berikan kepada warga mbak 

tapi kita berharap dapat meringankan sedikit beban 

warga mbak. Dalam pembagian sembako juga kita lebih 

mengutamakan janda miskin dan lansia mbak, kalo 

untuk anak-anak kita belum pernah memberikan 

jaminan sosial atau bantuan sosial mbak.
103

 

 

Hasil serupa diperkuat dengan wawancara dengan 

Bapak Dayat selaku Direktur BUMDes  

Memang mbak BUMDes memberikan jaminan sosial 

kepada warga yang kurang mampu akan tetapi jaminan 

sosial yang kita berikan kepada warga bukan jaminan 
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sosial yang jangka panjang seperti halnya BPJS, kita 

hanya bisa memberikan bantuan sosial berupa sembako 

yang kita bagikan setelah pembagian sisa hasil usaha.
104

 

 

Pernyataan di atas dapat diperkuat dengan pendapat 

Bapak Hendra selaku Bendahara BUMDes : 

Sisa Hasil Usaha yang dimiliki oleh BUMDes sudah 

dibagi secara proposional SHU sesuai dengan AD/ART 

BUMDes Labruk Lor mbak, untuk bantuan sosial yang 

diberikan kepada warga bisa berupa beras, sembako 

atau uang mbak, tapi kita dalam proses pembagiannya 

sebagaimana yang ditentukan oleh anggaran saat ini , 

dari tahun ke tahun. seperti pada tahun pertama kita 

hanya bisa memberikan bantuan berupa beras seberat 

5kg kepada beberapa warga, kemudian untuk tahun 

selanjutnya kita memberikan bantuan berupa beras 5kg, 

gula 3kg dan minyak 2kg memang tidak banyak 

bantuan sosial yang kita berikan kepada warga mbak 

tapi kita berharap dengan adanya bantuan ini bisa 

sedikit meringankan kebutuhan warga.
105

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

sistem jaminan sosial bagi masyarakat yang membutuhkan  

sudah terselenggara dengan baik berupa bantuan sembako atau 

uang tunai yang dibagikan kepada fakir miskin seperti janda 

miskin atau lansia yang membutuhkan, bantuan sosial yang 

diberikan diperoleh dari sisa hasil usaha dari BUMDes sebesar 

10% dari 100%. Jaminan sosial yang diberikan BUMDes 

bukan berupa jaminan sosial jangka panjang seperti halnya 

BPJS kesehatan atau BPJS ketenagakerjaan, dan hal itu sudah 

dibagi secara proporsional sesuai dengan AD/ART BUMDes 
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Labruk Lor. Hal tersebut sesuai dengan teori sasaran pokok 

ekonomi kerakyatan dalam garis besar. 

c) Terdistribusikannya kepemilikan modal material secara relatif 

merata diantara anggota masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Bapak Agus selaku ketua Unit 

Perikanan BUMDes Labruk Lor Lumajang :  

Perihal pendistribusian kepemilikan modal, pada tahun 

2018 awal pertama kali BUMDes didirikan yang diatur 

dalam Peraturan Desa (Perdes) Labruk Lor No. 3 

Tahun 2018. Perdes ini mengatur penyertaan modal 

Pemerintah Desa kepada BUMDesa Labruk Lor. Untuk 

tahun 2018, Pemerintah desa Labruk menyertakan 

modalnya sebesar Rp. 36.000.000. Sedangkan untuk 

tahun 2019 sebesar Rp. 250.000.000. Untuk 

pendistribusian awal modal ini anggota BUMDes 

belum mendapatkan suntikan modal dari BUMDes 

kemudian di tahun berikutnya suntikan modal dari 

pemerintah itu turun.
106

 

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara 

Bapak Dayat selaku Direktur BUMDes Labruk Lor Lumajang : 

Pendistribusian modal itu turun di tahun 2019 akhir 

mbak karena pada saat itu bantuan-bantuan dari 

pemerintah turun mbak, pendistribusian modal yang 

diberika kepada warga berupa bantuan kolam ikan 

model bioflok dan bantuan pakan ikan lele dan juga 

obat-obatan.
107

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Hendra 

selaku Anggota BUMDes Labruk Lor : 

Tahun 2019 tersalurnya bantuan dari Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Jawa Timur berupa alat-alat 

untuk penunjang produksi makanan olahan dengan 

                                                             
106

 Agus, wawancara, Lumajang, 28 Maret 2022. 
107

 Dayat, wawancara, Lumajang, 26 Maret 2022. 



87 

 

 

bahan dasar ikan lele yang diberikan kepada BUMDes 

sebagai inventaris BUMDes untuk menunjang 

perkembangan BUMDes dan pada tahun 2021 

tersalurkannya bantuan dari Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Jawa Timur berupa Paket Hibah 

kolam ikan model Bioflok berjumlah 10 kolam dengan 

diameter kolam 3 meter dan dibuat langsung   oleh 

BUMDes Labruk Lor mbak.
108

 

 

Hal serupa dinyatakan oleh Bapak Andri selaku Ketua 

Sub Unit Budidaya BUMDes dan petani lele :  

Saya pernah mendapat bantuan modal dari BUMDes 

yang dipergunakan untuk pembelian bibit ikan lele 

dan pakan lele mbak, lalu setelah nanti pasca panen 

saya membayarkan modal yang dulu pernah 

dipinjamkan ke saya oleh BUMDes mbak.
109

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa kepemilikan modal sudah didistribusikan secara relatif 

merata diantara anggota masyarakat, pendistribusian modal 

ini dilakukan pada tahun 2019 akhir karena pada saat itu 

bantuan dari pemerintah turun berupa bantuan kolam ikan 

model bioflok dan bantuan pakan ikan lele dan juga obat-

obatan kemudian datanglah bantuan dari Dinas kelautan dan 

perikanan provinsi jawa timur berupa alat-alat untuk 

penunjang produksi makanan olahan dengan bahan dasar ikan 

lele. Sesuai dengan teori sasaran pokok ekonomi kerakyatan 

dalam garis besar.  
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d) Terselenggaranya pendidikan nasional secara cuma-cuma 

bagi Pendidikan masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Bapak Dayat selaku 

Direktur BUMDes Labruk Lor Lumajang :  

Jika Pendidikan nasional yang dilakukan secara cuma-

cuma di sini tidak ada mbak tapi kalua pendidikan 

nasional yang dimaksud di sini seperti pelatihan kita 

sering menyelenggarakannya untuk semua warga 

yang sudah berkecimpung sebagai petani lele maupun 

belum berkecimpung sebagai petani lele.
110

 

 

Hasil pemaparan di atas diperkuat dengan hasil 

wawancara dengan Bapak Hury selaku anggota BUMDes 

Labruk Lor Lumajang :  

Memang benar mbak di sini pendidikan nasional yang 

dimaksud ya pelatihan mbak, kalua pelatihan kita 

sering melakukannya bersama dengan warga desa 

labruk lor maupun dengan warga desa lain, karena 

sekarang mulai banyak yang minat menjadi petani lele 

dan bergabung dengan BUMDes kita mbak meskipun 

dari luar desa Labruk Lor mbak. Pelatihan yang 

pernah kita lakukan tentang “Budidaya Ikan Lele dan 

Penebaran 23 Ribu Benih Ikan Lele” yang 

dilaksanakan di desa Jarit dengan 23 peserta 

kelompok petani lele.
111

 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Hendra selaku 

anggota BUMDes :  

BUMDes memberikan fasilitas berupa pelatihan 

kepada warga yang ingin menjadi petani lele atau 

warga yang sudah berkecimpung sebagai petani lele 

kita juga sering mengikuti pelatihan yang diadakan 

oleh BUMDes lain atau diadakan oleh pemerintah 
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dengan tujuan agar dapat meningkatkan kualitas yang 

BUMDes kita miliki mbak.
112

 

 

Hasil wawancara di atas diperkuat dengan pendapat 

Ibu Fikriyah selaku anggota Sub Unit Pengolahan BUMDes : 

Saya sering mengikuti pelatihan yang diadakan oleh 

Dinas Perikanan maupun yang diadakan oleh 

BUMDes desa lain, seperti waktu itu saya mengikuti 

pelatihan tentang “Peningkatan Kapasitas SDM 

BUMDesa” yang di hadiri oleh beberapa anggota 

BUMDes yang ada di Kabupaten Lumajang, yang 

nantinya ilmu dari pelatihan itu akan dituangkan ke 

dalam BUMDes Labruk Lor.
113

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya pendidikan nasional secara cuma-cuma bagi 

masyarakat sudah terselenggara, pendidikan yang 

terselenggara berupa pelatihan yang diselenggarakan untuk 

semua warga yang ada di desa Labruk Lor maupun di luar 

desa Labruk Lor, pelatihan yang sering diselenggarakan oleh 

desa lebih fokus terhadap budidaya ikan lele dan pada 

peningkatan BUMDes atau terhadap kapasitas peningkatan 

SDM, tidak hanya itu BUMDes juga sering melakukan 

kunjungan ke BUMDes lain baik yang ada di dalam kota 

maupun luar kota Lumajang. Sesuai dengan teori sasaran 

pokok ekonomi kerakyatan dalam garis besar. 
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2) Bentuk-bentuk Pengembangan Ekonomi Kerakyatan Oleh 

BUMDes desa Labruk Lor Kabupaten Lumajang. 

Dari hasil analisis kegiatan ekonomi kerakyatan di 

BUMDes Desa Labruk Lor diimplementasikan dalam model : 

a) Formal dan Informal 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Dayat selaku 

Direktur BUMDes Labruk Lor : 

Masyarakat disini ada yang ikut BUMDes ada yang 

tidak mbak, yang tidak ikut BUMDes mereka jalan 

sendiri mbak atau kadang-kadang mereka tetap dibina 

oleh BUMDes jika mereka membutuhkan mbak, tapi 

buat petani lele yang tidak ikut masuk BUMDes tetap 

boleh membeli pakan atau kebutuhan lele ke BUMDes 

mbak. Kita juga memiliki kelompok tani mbak tapi 

tidak banyak orang yang gabung ke dalam kelompok 

tani tersebut mbak karena lebih banyak yang bergabung 

dengan KUD.
114

 

 

Pernyataan pendukung disampaikan oleh Bapak Roni 

selaku anggota BUMDes : 

Iya mbak ada petani lele yang gabung ke BUMDes, jadi 

semisal butuh pupuk bisa beli ke BUMDes atau hutang 

terlebih dahulu ke BUMDes untuk sistem 

pembayarannya bisa nanti setelah panen mbak. Untuk 

warga yang tidak ikut BUMDes susah dalam 

mendapatkan bantuan dari pemerintah, jadi bisa 

dibilang jika bantuan itu hanya untuk warga yang 

tergabung dalam BUMDes mbak.
115

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Nuki selaku 

anggota BUMDes : 
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Memang susah mbak untuk warga yang tidak ikut 

BUMDes karena bantuan dari pemerintah itu turunnya 

ke BUMDes mbak, misalnya kita butuh pakan lele atau 

obat lele sedangkan kita tidak punya modal kita boleh 

mbak pinjam ke BUMDes dan dibayarkan nanti ketika 

panen. Kita juga punya kelompok tani mbak tapi tidak 

berjalan karena tidak ada Pembina yang langsung turun 

seperti Dinas Perikanan mbak.
116

 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Andri selaku petani 

lele dan Ketua Sub Unit Budidaya BUMDes :  

Kalo petani lele disini banyak yang gabung ke 

BUMDes mbak karena lebih mudah untuk 

mendapatkan bantuan dari pemerintah dan lebih mudah 

dalam mendapatkan beni lele, obat lele maupun pakan 

lele. Bisa juga meminjam peralatan untuk panen yang 

disediakan oleh BUMDes. Untuk penjualannya juga 

bisa dijual ke tengkulak yang kerjasama dengan 

BUMDes, untuk yang menggunakan model non formal 

ada mbak tapi sayangnya tidak mendapatkan bantuan 

apa-apa.
117

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya masyarakat desa Labruk Lor lebih banyak yang 

menggunakan model formal dari pada informal, ada beberapa 

masyarakat yang menggunakan model informal tetapi sedikit. 

Masyarakat yang menggunkan model formal banyak yang 

mengikuti kelompok BUMDes, dikarenakan jika mengikuti 

kelompok BUMDes dapat memudahkan warga untuk 

memperoleh bimbingan atau arahan dan juga memudahkan 

untuk mendapatkan bantuan berupa bibit ikan lele, pakan lele 

dan obat-obatan lele dan memudahkan untuk mendapatkan 
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pinjaman modal dari BUMDes. Sedangkan yang non formal 

masyarakat tidak mendapatkan bantuan apa-apa dari 

pemerintah. Sesuai dengan teori bentuk-bentuk pengembangan 

ekonomi kerakyatan. 

b) Usaha Bersama 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Qori’ selaku 

Ketua angota Sub Unit Pengolahan BUMDes: 

Disini mbak anggota BUMDes membentuk kelompok 

sendiri yang berada dinaungan BUMDes yang diketuai 

oleh Ibu-ibu anggota BUMDes yang diberi nama 

kelompok pengolahan, kelompok ini khusus dalam 

mengelola hasil panen ikan lele dari anak kolam atau 

menerima pesanan produk olahan makanan dari bahan 

dasar ikan lele. Yang sumber dananya dari 

pemerintah.
118

 

 

Pernyataan di atas diperkuat oleh Ibu Endah selaku 

angota Sub Unit Pengolahan BUMDes : 

Memang benar mbak kalo warga yang tergabung ke 

BUMDes bisa menjual hasil panen dengan sendirinya 

atau dijual ke tengkulak langganan BUMDes mbak, 

untuk pengolahan produk makanan yang terbuat dari 

ikan lele ini dikerjakan secara bersama-sama mbak dan 

masin-masing produk olahan memiliki ketua sendiri 

dalam proses pembuatannya mbak.
119

 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Nur selaku anggota Sub 

Unit Pengolahan BUMDes : 

Alhamdulillah mbak semenjak saya mengikuti 

pelatihan yang diadakan oleh BUMDes yang 

berhubungan dengan produk olahan, hasil olahan dari 

ikan lele ini kita jual ke acara event atau bazar yang 
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diadakan oleh pemerintah atau dijual ke toko oleh-oleh 

khas Lumajang tapi di toko oleh-oleh tidak selalu ada 

karena terkadang tidak laku mbak, atau mbak juga bisa 

mendapatkan produk olahan makanan ini di toko 

klontong sekitar desa, dan dari sini saya bisa 

menambah pendapatan saya karena saya bisa membuat 

beberapa produk olahan dari bahan dasar lele kemudian 

saya jual sendiri mbak, tapi tetap sya bagi hasil dengan 

BUMDes jika saya mendapatkan keuntungan .
120

 

Hasil wawancara dengan Bapak Agus selaku Ketua 

Unit Perikanan BUMDes : 

Usaha yang dimiliki BUMDes ini bekerja sama dengan 

Bank BRI dan Bank BNI mbak seperti usaha yang ada 

di Unit Simpan Pinjam kita bisa melakukan transaksi 

pembelian pulsa, token listrik atau pembayaran BPJS di 

sana mbak, kemudian untuk warga yang ingin menjadi 

petani lele akan dimodali oleh BUMDes berupa bibit 

ikan lele, pakan lele dan obat lele yang bisa dibayarkan 

pasca panen, untuk penjualan ikan lelenya bisa 

langsung dijual ke tengkulak yang bekerja sama dengan 

BUMDes atau bisa di jual ke BUMDes untuk dijadikan 

bahan dasar produk olahan mbak.
121

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya masyarakat desa Labruk Lor yang tergabung 

dengan BUMDes memiliki usaha bersama yang sifatnya 

umum, yakni masyarakat membuat kelompok pengolahan yang 

di dalamnya memproduksi olahan makanan siap saji dengan 

bahan dasar ikan lele, lele yang digunakan untuk bahan dasar 

produk olahan mengambil dari anak kolam atau kepada 

anggota BUMDes, yang kemudian hasil dari produk olahan di 

pasarkan ke event atau bazar yang diadakan oleh Pemerintah 
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atau bisa juga dipasarkan ke Toko Oleh-oleh Khas Lumajang 

maupun ke toko kelontong yang ada di desa Labruk Lor. 

Untuk waga yang ingin menjadi petani lele akan diberikan 

modal oleh BUMDes, untuk menunjang usaha yang dimiliki 

oleh BUMDes, BUMDes bekerja sama dengan Bank BRI dan 

Bank BNI dalam proses transaksinya. Hal ini sesuai dengan 

teori bentuk-bentuk pengembangan ekonomi kerakyatan yang 

dikembangkan menjadi tiga model. 

c) Wirausaha 

Hasil wawancara dengan Bapak Agus selaku anggota 

Sub Unit Pengolahan BUMDes : 

Kalau masyarakat di sini lebih banyak yang menjadi 

petani lele dari pada menjadi petani ikan yang lainnya 

mbak meskipun ada beberapa petani ikan yang memilih 

untuk beternak ikan air tawar lain seperti ikan gurami 

dan ikan nila.
122

 

 

Pernyataan pendukung disampaikan oleh Bapak Dayat 

selaku Direktur BUMDes : 

Kalau saya lebih suka beternak ikan lele mbak dari 

pada ikan yang lainnya seperti ikan gurami atau ikan 

nila mbak karena menurut saya ikan lele ini mudah 

dalam perawatannya, modal yang dibutuhkan juga tidak 

sebanyak ikan tawar yang lainnya, kolam ikan yang 

digunakan dalam perawatannya juga lebih ekonomis 

mbak.
123

 

 

Hal senada disampaikan oleh Ibu Rini selaku Anggota 

Sub Unit Pengolahan : 
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Memang benar mbak jika masyarakat sini lebih banyak 

beternak ikan lele dari pada ikan tawar lainnya, selain 

lebih mudah dan ekonomis dalam perawatannya petani 

lele di sini mendapatkan dukungan penuh dari 

pemerintah dan Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang 

dan juga bisa mendapatkan bantuan dari pemerintah 

jika tergabung dalam BUMDes, jadi bisa meningkatkan 

kualitas dan kuantitas hasil yang didapatkan. Untuk 

warga yang tidak memiliki kolam ikan bisa 

berwirausaha dengan menjual lele mentah maupun lele 

yang sudah siap masak dan usaha ini banyak digeluti 

oleh ibu-ibu yang berada disekitar desa.
124

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya masyarakat desa Labruk Lor memiliki usaha 

untuk kelangsungan hidup mereka, rata-rata diantara mereka 

memilih untuk menjasi petani lele dari pada menjadi petrani 

ikan air tawar yang lainnya dikarenakan ikan lele merupakan 

ikan yang mudah dalam perawatannya dengan membutuhkan 

modal yang sedikit dan bagi warga yang tidak memiliki kolam 

ikan bisa berwirausaha dengan menjual lele mentah maupun 

lele yang sudah siap masak dan usaha ini banyak digeluti oleh 

ibu-ibu yang berada di sekitar Desa Labruk Lor. Hal ini sesuai 

dengan teori bentuk-bentuk pengembangan ekonomi 

kerakyatan agar dapat dengan mudah untuk dipahami dan 

dicerna oleh masyarakat. 

3) Kreativitas BUMDes 

Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Rini selaku anggota Sub 

Unit Pengolahan BUMDes : 
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BUMDes di sini bisa berkembang dan bertahan sampai 

sekarang karena mampu mengembangkan kreativitas yang 

ada di dalamnya, tidak hanya kreativitas saja mbak kita 

juga melakukan inovasi di dalamnya, banyak inovasi yang 

dilakukan oleh BUMDes Labruk Lor dalam unit perikanan 

dan unit simpan pinjam, meskipun tidak semua unit ini 

dapat berkembang hingga sekarang.
125

 

 

Pernyataan ini diperkuat dengan wawancara dari Bapak 

Dayat selaku Direktur BUMDes : 

BUMDes dapat berkembang dan tetap bertahan hingga 

sekarang dikarenakan banyaknya inovasi yang dilakukan 

oleh unit Perikanan dan Unit Simpan pinjam, selain 

menggunakan kolam terpal model Bioflok pemakaian 

pakan CPIB (Cara Pembudidayaan Ikan Baik dan Benar), 

dan sertifikasi tersebut didapat dari akses Dinas Perikanan 

Kabupaten Lumajang, tidak hanya itu BUMDes Labruk 

Lor juga menungkan kreativitas dalam produk makanan 

olahan yang terbuat dari ikan lele.
126

 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Qori’ selaku ketua Sub 

Unit Pengolahan : 

Sub Unit Pengolahan ikan melakukan produksi makanan 

olahan dengan bahan bakunya ikan lele yang diambil dari 

hasil ternak warga desa, kemudian diolah oleh ibu-ibu 

pengolahan menjadi makanan yang berupa stik lele, 

kerupuk lele, bakso pentol lele, pastel abon lele.
127

 

 

Hal serupa juga dikuatkan oleh Bu Endah selaku anggota 

Sub Unit Pengolahan BUMDes : 

Tidak hanya produk olahan makanan hasil dari kreativitas 

BUMDes Labruk Lor akan tetapi kreativitas BUMDes 

dituangkan dalam Unit Simpanm Pinjam dengan cara 

memaksimalkan perbankan yaitu agen BNI 46 dan agen 

BRI Link yang meliputi buka buku tabungan mikro, setor 

tunai, transfer, tarik tunai, pencairan bantuan sosial dari 

pemerintah (Dinas Sosial), pembayaran BPJS, pulsa dan 
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token listrik, dalam pengelolaan pelayanan tersebut ada 

kontribusi daripihak Bank kepada BUMDes Labruk 

Lor.
128

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya kreativitas menjadi salah satu faktor yang dapat 

membangun ekonomi kerakyatan di BUMDes Labruk Lor yang 

mana dari kreativitas tersebut dapat menghasilkan inovasi yang 

banyak dituangkan ke dalam Unit Perikanan dan Unit Simpan 

Pinjam BUMDes Labruk Lor, berkembangnya BUMDes Labruk 

Lor karena banyaknya kreativitas dan inovasi yang dilakukan oleh 

unit Perikanan berupa penggunaan kolam terpal model Bioflok 

yang memiliki keunggulan harga lebih ekonomis dari pada kolam 

biasanya, penggunaan pakan CPIB (Cara Pembudidayaan Ikan 

Baik dan Benar) dan kreativitas yang dituangkan dalam produk 

makanan olahan siap saji yang terbuat dari bahan dasar ikan lele 

yang mana bahan baku tersebut diambil dari hasil ternak warga 

desa. Tidak hanya unit perikanan saja yang menghasilkan 

kreativitas BUMDes akan tetapi kreativitas BUMDes dituangkan 

dalam Unit Simpan Pinjam dengan cara memaksimalkan 

perbankan yaitu agen BNI 46 dan agen BRI Link yang meliputi 

buka buku tabungan mikro, setor tunai, transfer, tarik tunai, 

pencairan bantuan sosial dari pemerintah (Dinas Sosial), 

pembayaran BPJS, pulsa dan token listrik, dalam pengelolaan 
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pelayanan tersebut ada kontribusi daripihak Bank kepada 

BUMDes Labruk Lor. 

4) Strategi Ekonomi Kerakyatan Membangun Kreativitas 

BUMDes di Desa Labruk Lor Lumajang. 

a) Semangat dalam menambah ilmu baru. 

Hasil wawancara dengan Bapak Nuki selaku anggota 

BUMDes Labruk Lor : 

Untuk bisa meningkatkan BUMDes yang kita miliki 

ini mbak dibutuhkan banyak ide kreatif dengan 

beberapa cara yang sering kita lakukan mbak seperti 

sharing dengan sesama anggota BUMDes dengan 

mmbentuk sebuah kelompok kecil yang di dalamnya 

membicarakan tentang kinerja BUMDes mbak, hal ini 

biasanya kita lakukan ketika sedang melihat anak 

kolam milik BUMDes mbak, atau biasanya kita 

lakukan ketika ada pertemuan mingguan mbak. Kita 

juga sharingnya tidak hanya dengan anggota sendiri 

biasanya kita sharingnya ketika ada agenda dengan 

seluruh BUMDes mbak.
129

 

 

Hasil wawancara di atas dikuatkan dengan hasil 

pernyataan dari Bapak Dayat selaku Direktur BUMDes 

Labruk Lor : 

 Iya memang benar mbak biasanya kita melakukan 

sharing dengan sesama anggota BUMDes karena kan 

tidak semua anggota BUMDes bisa melaukan sharing 

secara resmi mbak maka dari itu kita melakukan 

sharing sendiri agar semua anggota bisa menggali 

potensi yang ada pada dirinya mbak.
130

 

Hal serupa juga dinyatakan oleh Ibu Qori selaku 

Ketua Sub Unit Pengolahan BUMDes : 
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Kekreatifan memang sangat perlu diasah mbak, cara 

anggota sub unit pengolahan dalam mengasah 

kreativitas ya dengan cara sharing kemudian kita 

praktik sesuai dengan ilmu yang didapatkan mbak. 

Kita juga butuh mbak mendapatkan ilmu baru dengan 

cara mengikuti seminar dan training-training mbak, 

dan hal itu BUMDes sangat memfasilitasi anggotanya 

untuk mengikuti seminar atau pelatihan.
131

 

Hasil wawancara dengan Ibu Rini selaku anggota sub 

unit pengolahan BUMDes : 

Cara yang dapat kita lakukan untuk menambah ilmu 

baru ya dengan cara sharing dengan orang lain mbak 

seperti yang kita lakukan biasanya mbak, bisa juga 

dengan mengikuti pelatihan mbak, karena dengan 

mengikuti pelatihan yang diadalam oleh Pemerintah 

BUMDes bisa mendapatkan  Sertifikat Halal MUI dan 

Sertifikat P-IRT dari Dinas Kesehatan mbak. Dan 

kedua sertifikat ini sangat kita butuhkan untuk 

meyakinkan masyarakat bahwa produk makanan kami 

tidak berbahaya.
132

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya strategi ekonomi kerakyatan dalam membangun 

kreativitas BUMDes dengan memiliki semangat untuk 

menambah ilmu baru, cara yang digunakan BUMDes untuk 

menamabah ilmu baru dengan cara sharing bersama 

membangun kelompok kecil dengan cara mengikuti seminar, 

pelatihan atau training yang biasanya diadakan oleh 

Pemerintah, berkat mengikuti pelatihan dari Dinas Perikanan 

kabupaten Lumajang BUMDes diuntungkan dengan 

mendapat pengawalan gratis untuk mengurusi Sertifikat Halal 
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MUI dan Sertifikat P-IRT dari Dinas Kesehatan. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Lestari tentang cara yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kreativitas usaha. 

b) Tidak takut melakukan eksperimen 

Hasil wawancara dengan Ibu Endah selaku anggota 

sub unit pegolahan BUMDes Labruk Lor : 

Cara untuk meningkatkan kreativitas itu tidak takut 

untuk mencoba hal baru mbak karena dengan begitu 

kita bisa melahirkan sesuatau yang baru mbak, 

munculnya produk olahan makanan juga karena kita 

mau mencoba hal baru mbak, awalnya Dinas 

Perikanan usul untuk membuat krupuk dari bahan 

dasar ika lelel mbak, setelah di pasarkan ternyata 

banyak peminatnya mbak, lalu kita berinisiatif untuk 

membuat produk olahan makanan yang lain hingga 

muncul produk olahan seperti stik lele, pentol lele, 

rengginang lele, dan kripik pangsit dan pastel lele.
133

 

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara dari 

Bapak Agus selaku ketua Sub unit Perikanan : 

Iya memang benar mbak kita suka mencoba hal yang 

baru mbak karena produk olahan makanan yang kita 

miliki ini bermula dari coba-coba dulu mbak 

kemudian ketika berhasil kita pasarkan kemasyarakat 

mbak, dan juga kolam terpal yang kita miliki ini juga 

mbak bermula dari mencoba untuk membuat dengan 

warga sekitar kemudian kita mencoba untuk 

menjualnya ternyata banyak yang memesan kepada 

kami mbak.
134

 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Roni selaku anggota 

sub perikanan BUMDes : 
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Ya memang semuanya yang kita lakukan di sini 

berawal dari mencoba dulu mbak, meskipun tidak 

semua berhasil tapi ada yang berhasil mbak seperti 

penjualan bibit ikan lele mbak awalnya hanya ingin 

dibudidayakan sendiri ternyata ada yang minat lalu 

saya jual mbak di BUMDes karena memang tugas 

saya sebagai unit perikanan mbak begitu juga dengan 

pemesanan kolam ikan model Bioflok yang mulanya 

hanya membuatkan anggota BUMDes sendiri saja 

mbak ternyata Dinas Perikanan Kabupaten 

Lumajang.
135

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya strategi ekonomi kerakyatan dalam membangun 

kreativitas BUMDes dengan tidak takut untuk melakukan 

eksperimen karena dengan tidak takut melakukan eksperimen 

maka akan banyak membuka peluang usaha seperti awal 

pertama kali adanya usaha di dalam BUMDes, semuanya 

dimulai dengan eksperimen para ibu-ibu dengan membuat 

produk makanan ikan lele siap masak yang telah dibumbui, 

kemudian pihak Dinas Perikanan Kabupaten Lumajang 

membimbing BUMDes untuk membuat produk olahan 

berupa kerupuk dengan bahan dasar ikan lele, atas inisiatif 

sub unit pengolahan akhirnya BUMDes bereksperimen untuk 

membuat produk olahan lain yang sama terbuat dari bahan 

dasar ikan lele dan sekarang BUMDes sudah memiliki 6 

produk olahan makanan diantaranya krupuk lele, stik lele, 

kripik lele, rengginang lele, pentol lele, dan pastel lele. Tidak 

hanya itu BUMDes juga bereksperimen dalam pembuatan 
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kolam ikan model Bioflok untuk anggota BUMDes kemudian 

banyak peternak lele dari luar daerah pesannya ke BUMDes. 

Teori ini sesuai dengan kutipan dari buku karya Eko 

Sudarmanto.  

c) Menjalin relasi dengan orang-orang kreatif 

Hasil wawancara dengan Bapak Huda selaku anggota 

BUMDes : 

Namanya orang usaha ya mbak harus banyak-banyak 

menjalin persaudaraan dengan orang lain ya 

lumayanlah mbak sambil ngenalin BUMDes dan 

produk apa saja yang kita miliki mbak, dengan begitu 

kita juga bisa bertukar fikiran dengan mereka mbak, 

karena ada yang lebih mumpuni dari kita kemudian 

mengarahkan kita untuk melakukan ini itu agar dapat 

memperbaiki produk yang telah kita hasilkan, seperti 

pertama kali hadirnya produk olahan makanan yang 

mengarahkan pertama kalinya itu dari pihak Dinas 

Perikanan mbak kemudian kita disuruh untuk mencari 

hal baru lagi dengan bahan dasar ikan lele.
136

 

 

Pernyataan di atas dikuatkan dengan hasil wawancara 

Bapak Dayat selaku Direktur BUMDes : 

BUMDes kita kan cenderung dengan pekerjaan berat 

mbak, tapi berkat adanya produk olahan makanan dari 

bahan dasar ikan lele ini kita merekrut ibu-ibu dan 

remaja muda untuk mengolah ikan pasca panen agar 

ikan lele ini bisa dinikmati oleh semua kalangan 

mbak, pertama kali sebelum adanya produk olahan 

makanan kita hanya menjual lele siap saji mbak jadi 

ikan lelenya sudah dimarinasi gitu mbak, kemudian 

dapat masukan dari Dinas Periknan untuk membuat 

krupuk ikan dan kita mencoba untuk mengembangkan 

sehingga kita memiliki banyak produk olahan 

mbak.
137
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Pernyataan serupa juga dinyatakan oleh  Bapak Agus 

selaku anggota sub unit perikanan BUMDes : 

Kita punya banyak relasi di luar desa Labruk Lor ini 

mbak banyak tengkulak ikan lele yang sudah bekerja 

sama dengan kita mbak ada juga yang berlangganan 

dalam pembuatan kolam ikan model Bioflok mbak 

seperti Pondok Pesantren Darul Falah desa Denok 

yang memesan kolam kepada kita setelah kita 

mengadakan pelatihan dengan pengurus pesantren 

mbak. Dari Pemerintah Provinsi yang memberikan 

bantuan berupa kolam ikan model Bioflok dengan 

memesan kekita mbak.
138

 

 

Hal senada juga dinyatakan oleh Ibu Rini sebagai 

anggota kelompok sub unit pengolahan BUMDes : 

Selain menjalin relasi dengan Dinas Perikanan, 

BUMDes kita ini juga menjalin relasi dengan Pondok 

pesantren dalam pemesanan kolam ikan mbak, kita 

juga menjalin relasi dengan tengkulak yang nantinya 

akan menjual hasil lele pasca panen ke pasar atau ke 

luar pulau Jawa mbak, BUMDes kita juga sebagai 

BUMDes percontohan lokasi studi banding dari 

tempat lain, bahkan ada beberapa mahasiswa dari luar 

kota yang melakukan penelitian atau studi banding di 

BUMDes kita mbak bahkan pihak Trans Tv juga 

pernah datang untuk meliput tentang bakso dan pastel 

yang terbuat dari ikan lele.
139

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya strategi ekonomi kerakyatan dalam membangun 

kreativitas BUMDes dengan menjalin relasi bersama orang-

orang kreatif untuk bergabung dan bertukar pikiran guna 

mendapatkan ide maupun gagasan baru karena dengan 

banyak menjalin relasi baru dapat memperkenalkan BUMDes 
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dan produk usaha yang dimiliki dapat membuat warga 

penasaran sehingga mereka mempercayakan kepada 

BUMDes apa saja yang dibutuhkan seperti halnya dalam 

pembuatan kolam ikan model bioflok pemesan tidak hanya 

dari warga desa Labruk Lor saja akan tetapi pemesan juga 

dari daerah lain, dari Pemerintah Provinsi dan dari Pondok 

Pesantren yang mulai berbudidaya ikan lele. Sebab menjalin 

relasi dengan banyak orang BUMDes bisa berbagi ilmu 

dengan banyak kalangan termasuk dengan kalangan 

mahasiswa yang melakukan penelitian maupun studi banding, 

dari sini BUMDes dapat merasakan manfaatnya hingga 

produknya dikenal banyak kalangan hingga diliput oleh salah 

satu stasiun Tv pihak Trans Tv yang meliput tentang Bakso 

Lele dan Pastel Lele. Sesuai dengan teori yang menganjurkan 

untuk menjalin relasi untuk orang-orang kreatif dengan cara 

mengikuti komunitas atau bergabung dengan orang sekitar 

untuk bertukar pikiran, menggali ide atau menuangkan ide 

dengan tujuan agar mendapatkan inspirasi baru. 

d) Menanamkan kepekaan terhadap lingkungan sekitar 

Hasil wawancara dengan Bapak Huda selaku anggota 

BUMDes Labruk Lor : 

Untuk dapat memanfaatkan peluang usaha kami harus 

menyesuaikan diri dengan zaman di mana kita hidup 

pada masa kontemporer mbak seperti dalam proses 

pemasarannya yang tidak cukup dilakukan dari mulut 
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kemulut mbak atau langsung naruh di tokonya tapi 

kita harus melakukan promosi juga melalui media 

sosial mbak minimal melalui WA mbak, kalo selain 

WA seperti promosi melalui shopee atau situs belanja 

online yang lain tidak berjalan karena kesusahan 

dalam proses pengoperasiannya mbak kita cuma 

punya akun saja itupun dulu dibuatkan oleh anak 

KKN yang dating ke desa kita mbak.
140

 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Nuki selaku anggota 

BUMDes Labruk Lor : 

Sebenarmya dalam proses pemasarannya kita harus 

mengikuti perkembangan zaman mbak karena 

sekarang semua kalangan sudah pakai hp android 

jadinya dalam proses pemasarannya ini lebih 

maksimal memakai hp mbak seperti promosi distatus 

WA atau disitus belanja online mbak berhubung tidak 

maksimal dalam proses promosi melalui situs belanja 

online makanya tidak jalan toko online kita mbak, 

untuk penjualannya yang banyak melalui pesan WA 

atau ketika ada event seperti bazar gitu mbak banyak 

peminat terhadap produk olahan kita mbak.
141

 

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara dari 

Ibu Rini selaku anggota unit pengolahan BUMDes : 

Kita berusaha untuk dapat memenuhi apa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat mbak, yang saya 

perhatikan selama ini pesanan melalui WA itu banyak 

yang minta lele siap masak mbak jadi dimarinasi 

terlebih dahulu mbak konsumen langsung bisa masak 

gak perlu bersihkan terlebih dahulu, lama-lama 

merambat ke produk olahan seperti bakso ikan, pastel 

ikan, krupuk ikan, stik ikan dan yang lainnya mbak. 

Kita juga mengganti kemasan dengan yang lebih 

menarik mbak karena dari kemasan lama kurang 

menarik perhatian warga mbak, itupun yang 

membuatkan kemasan anak KKN yang datang ke 

BUMDes mbak. Kita berusaha untuk dapat memenuhi 

kebutuhan warga seperti kebutuhan perbankan yang 
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meliputi pembukaan buku tabungan, setor tunai, 

transfer, tarik tunai, pembayaran BPJS, pulsa dan 

token listrik yang bisa kita transaksikan secara online 

mbak jadi gak perlu untuk keluar rumah. Kita juga 

punya usaha pemesanan kolam terpal model bioflok, 

jual bibit ikan lele, pakan ikan, obat-obat ikan dan 

vitamin ikan yang bisa juga di pesan secara online 

mbak.
142

 

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwasanya strategi ekonomi kerakyatan dalam 

membangun kreativitas BUMDes dengan peka terhadap 

lingkungan sekitar seperti halnya dalam proses pemasaran 

yang tidak cukup hanya dilakukan dari mulut ke mulut saja 

BUMDes harus bisa mengikuti perkembangan zaman dengan 

cara menambah proses pemasarn melalui media sosial 

terutama menggunakan WhatsApp (WA) dikarenakan lebih 

mudah dalam proses transaksi, meskipun sudah ada situs 

belanja online tapi mereka merasa kesusahan dalam proses 

pengoperasiannya, bukan hanya promosi melalui WhatsApp 

(WA) saja BUMDes juga dalam memasarkan produknya juga 

mengikuti event yang diadakan oleh pemerintah sehingga 

lebih banyak masyarakat yang mengetahui produk olahan 

yang dimiliki oleh BUMDes. Kepekaan BUMDes dalam 

memenuhi permintaan masyarakat juga dengan memenuhi 

kebutuhan warga seperti kebutuhan perbankan seperti 

pembukaan buku tabungan, setor tunai, transfer, tarik tunai, 
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pembayaran BPJS, pembelian pulsa dan token listrik dengan 

menggunakan transaksi secara online BUMDes juga 

melayani pemesanan kolam ikan model Bioflok, penjualan 

bibit ikan lele, pakan ikan, obat-obat ikan dan vitamin ikan 

dengan pemesanan secara online. 

Wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti bahwasanya di desa Labruk Lor peka 

dengan perkembangan zaman seperti melakukan promosi 

lewat media sosial WhatsApp, Facebook, Instagram dan 

ketika ada acara seperti bazar makanan dari sini banyak 

masyarakat Lumajang yang mengenal produk olahan 

BUMDes, BUMDes juga peka terhadap apa yang dibutuhkan 

masyarakat seperti kebutuhan pulsa, paket data, token listrik 

yang bisa dibeli secara online dengan pembayaran melalui 

transfer,  sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa harus 

memperhatikan dengan detail dan peka dengan hal yang 

sedang berlangsung di lingkungan dalam proses 

pengembangan kreativitas.
143

 

e) Menyiapkan buku catatan kecil 

Hasil wawancara dengan Ibu Nur selaku anggota sub 

unit pengolahan BUMDes Labruk Lor : 

Rata-rata yang menjadi anggota sub unit pengolahan 

kan ibu-ibu ya mbak jadi mereka seringnya itu 
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membawa buku catatan ketika kumpulan mingguan 

mbak karena kita seringnya berbagi resep baru dalam 

membuat produk olahan mbak.
144

 

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara dari 

Ibu Titin selaku anggota unit pengolahan BUMDes : 

Kalau kumpulan mingguan itu dianjurkan untuk 

membawa catatan gitu mbak biar kalo ada menu baru 

bisa di catat di buku catatan mbak ya maklum mbak 

isinya kebanyakan ibu-ibu mbak, tapi buat yang 

muda-muda kebanyakan nyatat di hp nya mbak. Tp 

tidak cuma buat nyatet resep aja sih mbak buat nyatat 

hasil diskusi atau hasil sharing dengan orang luar 

BUMDes atau dalam BUMDes kayak ketika ada yang 

pulang pelatihan itu mbak pasti ngasih oleh-oleh 

berupa ilmu baru nah anggap saja kita di situ ngobrol 

santai mbak.
145

 

Hal serupa juga dinyatakan oleh Ibu Zahro selaku 

anggota BUMDes : 

Catatan kecil kita pergunakan untuk menulis resep 

dalam membuat produk olahan ikan lele mbak karena 

tidak semua lele pasca panen dijual mentah 

ketengkulak mbak ada juga yang dijadikan produk 

olahan yang nantinya setiap anggota sub unit 

pengolahan bisa praktek dalam pembuatannya mbak 

dan biasanya mereka akan praktek di rumah masing-

masing kalau gak dicatat ya lupa mbak, lalu untuk 

catatan pengeluaran dan pendapatan BUMDes kita 

tidak melakukan dicatatan kecil mbak melainkan 

sudah menggunakan pembukuan resmi tapi untuk 

pembukuan perunit masih menggunakan pembukuan 

kecil yang masih tulis tangan mbak lalu nnati 

dipindah dengan isi yang lebih jelas karna nanti setiap 

tahunnya akan ada laporan pertanggung jawaban.
146
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Efek dari diskusi yang dilakukan peneliti bahwasanya 

strategi ekonomi kerakyatan dalam membangun kreativitas 

BUMDes dengan menyiapkan buku catatan kecil yang mana 

catatan tersebut mereka digunakan ibu-ibu sub unit 

pengolahan untuk mencatat resep-resep baru atau di gunakan 

untuk mencatat hasil diskusi atau mendapatkan ilmu baru dari 

perwakilan BUMDes yang selesai mengikuti pelatihan. Akan 

tetapi dari hasil wawancara tidak menggunakan buku untuk 

mencatat tetapi mengganti peran buku dengan handphone 

dikarenakan lebih praktis untuk dibawa kemana-mana dari 

pada buku catatan. 

Wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti bahwasanya ketika ada acara kumpulan 

internal dengan sesama anggota tidak memanfaatkan buku 

tulis untuk mencatat tapi mereka lebih memilih menggunakan 

handphone karena sesuai dengan perkembangan teknologi, 

tapi terkadang mereka juga menggunakan buku catatan jika 

mengikuti pelatihan di luar daerah, dalam sebuah teori 

menyebutkan bahwa dengan menyiapkan buku catatan dapat 

memudahkan untuk mengembangkannya di kemudian hari.
147
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2. Peran BUMDes Dalam Meningkatkan Perekonomian di Desa Labruk 

Lor Kabupaten Lumajang. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti di lapangan peran 

BUMDes dalam meningkatkan perekonomian desa Labruk Lor meliputi : 

a. Mendorong Perkembangan Ekonomi Desa 

Hasil wawancara dengan Bapak Hendra selaku anggota 

BUMDes Labruk Lor :  

Peran BUMDes di desa Labruk Lor ini sangat baik mbak 

karena dapat mendorong ekonomi masyarakat meskipun 

perkembangannnya belum terlalu signifikan, perkembanagan 

yang terasa seperti halnya memudahkan saluran masyarakat 

untuk mendapatkan modal awal usaha dengan metode dan 

pembayaran yang gampang misalnya dalam pembayaran 

dengan cara angsuran dengan begitu dapat mengurangi 

pengangguran yang ada di desa sini mbak. Bagi warga yang 

ingin fokus menjadi petani lele bisa dibimbing langsung olah 

pihak BUMDes mbak dan juga bisa kita bantu dalam proses 

pemodalannya hingga penjualannya.
148

 

Diskusi di atas diperkuat dengan informasi dari Bapak Agus 

selaku anggota BUMDes Labruk Lor : 

BUMDes memberikan kemudahan kepada masyarakat yang 

ingin menjadi peternak lele, jika belum memiliki modal untuk 

menjadi peternak lele maka BUMDes akan memberikan 

pinjaman berupa bahan-bahan untuk memulai ternak lele 

seperti bibit, pakan lele dan obat-obat ikan lele, BUMDes juga 

akan membantu dalam proses penjualan lele pasca panen atau 

mengambil hasil panen untuk dijadikan produk olahan 

BUMDes yang mana nantinya hasil dari ternak lele ini akan 

diberikan kepada kas BUMDes kemudian ketika akhir tahun 

akan dibagikan sesuai dengan porsinya mbak. Dengan begitu 

dapat membantu pada  peningkatan PAD sehingga dari hasil 

yang diperoleh dipergunakan untuk modal pembentukan 

pembangunan desa.
149
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Penjelasan pembantu yang disampaikan oleh Ibu Endah selaku 

anggota Sub Unit Pengolahan BUMDes Labruk Lor : 

Desa kita ini terkenal sebagai desa penghasil ikan lele mbak 

karena banyak dari warga kami menjadi peternak lele dan hal 

ini didukung penuh oleh pemerintah desa dan pemerintah kota 

seperti halnya kita diberikan fasilitas untuk mengembangkan 

sumber daya yang desa kita miliki mbak seperti pembinaan 

kepada warga yang ingin ternak lele dari awal pembinaan 

sampai sekarang ada puluhan kolam ikan yang desa kita miliki 

mbak dan juga ada beberapa warga dari desa lain yang berada 

dinaungan kita mbak, selain itu kegiatan pelatihan untuk 

anggota BUMDes sudah menjadi rutinitas, selain itu fasilitas 

yang dapat mengembangkan potensi desa seperti halnya 

penggunaan kolam ikan model Bioflok yang lebih ekonomis 

mbak, bahkan sekarang ada pembaruan dalam proses budidaya 

mbak dengan menggunakan sistem akuaponik.
150

 

 

Pernyataan pendukung juga disampaikan oleh Bapak Dayat 

selaku Direktur BUMDes Labruk Lor : 

Iya benar mbak memang baru-baru ini kita mulai menerapkan 

sistem akuaponik yaitu sistem budidaya ganda antara sayuran 

dan budidaya ikan air tawar dalam satu waktu yang bersamaan 

dengan memanfaatkan zat hara yang berasal dari aliran air 

limbah budidaya berupa hasil dekomposisi sisa metabolisme 

ikan dan sisa pakan di bak penyaringan, hasil dari budidaya 

seperti ini dapat meningkatkan produksi ikan lele yang lebih 

tahan terhadap serangan penyakit karena kualitas air yang 

selalu terjaga sehingga dapat mengoptimalisasi lahan dan 

pemanfaatan budidaya ikan untuk produksi sayuran, anggap 

saja bisa ngirit lahan, ngirit biaya, dan ngirit pengeluaran mbak 

karena tidak perlu membeli sayur tinggal ngambi saja di kolam 

ikan mbak.
151

 

 

Data dari diskusi tersebut dapat disimpulkan bahwasanya 

peran BUMDes dalam mendorong perkembangan ekonomi desa 

Labruk Lor sangat baik karena dapat mendorong perkembangan 
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ekonomi masyarakat meskipun perkembangannya belum signifikan, 

BUMDes juga berperan dalam membagikan kemudahan jalan untuk 

warga mendapatkan modal awal usaha berupa pinjaman modal yang 

dapat dibayarkan dengan cara mengangsur dan juga dapat bimbingan 

dari BUMDes, BUMDes juga dapat membantu dalam penjualan ikan 

lele pasca panen atau mengubah ikan lele pasca panen sebagai kreasi 

olahan makanan yang banyak digandrungi oleh warga. Hasil dari 

penjualan BUMDes akan dibagikan sesuai dengan porsinya dengan 

begitu dapat membantu pada peningkatan PAD yang digunakan untuk 

modal pembentukan pembangunan desa. Dalam proses budidayanya 

juga terdapat perkembangan yang awalnya hanya menggunakan 

kolam ikan beton kemudian berubah menjadi kolam ikan model 

Bioflok dengan harga yang ekonomis sekarang terdapat pembaruan 

dengan menggunakan sistem akuaponik dengan menerapkan sistem 

budidaya ganda antara sayuran dan budidaya ikan air tawar dengan 

tujuan dapat menghemat lahan, menghemat biaya dan mengurangi 

pengeluaran, selain itu dapat mendorong perkembangan ekonomi 

warga. Teori ini terdapat dalam teori tentang tujuan BUMDes. 

b. Meningkatkan Ekonomi Pendapatan Asli Desa 

Hasil wawancara dengan Ibu Nur selaku anggota sub unit 

pengolahan BUMDes Labruk Lor :  

Untuk dapat meningkatkan perekonomian desa kita 

memaksimalkan dalam pengolahan sumber daya alam yang kita 

miliki mbak dengan melibatkan masyarakat setempat mbak, 

untuk dapat meningkatkan perekonomian ini kita berfokus pada 
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pengembangan produk usaha seperti halnya pengerjaan hasil 

olahan dari ikan lele yang diubah sebagai makanan siap saji. 

Sebelum adanya BUMDes pendapatan saya kisaran Rp. 

1.800.000 mbak itu saya hanya menerima pesanan kue kering 

saja mbak kemudian muncul produk olahan BUMDes dan 

ternyata lumayan banyak peminatnya mbak dan pemasukan saya 

lumayan meningkat mbak kisaran Rp. 2.500.000 mbak kan 

lumayan mbak bisa buat tambah-tambah pendapatan saya dan 

BUMDes mbak.
152

 

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara dari Ibu 

Rini selaku Anggota Sub Unit Pengolahan BUMDes : 

Berdirinya BUMDes berdampak positif pada tingkat pendapatan 

warga, aksi yang dilakukan oleh warga setempat ialah berprofesi 

sebagai peternak ikan lele, sehingga dapat membuka usaha dan 

kesempatan kerja bagi warga yang terlibat dengan budidaya lele 

misalnya untuk petani lele seperti suami saya itu mbak kalau 

waktu panen tidak diserang penyakit ya lumayan mbak 

pendapatan bersihnya bisa Rp.1.000.000 dari lele saja itu mbak 

kalau ditambah dengan pendapatan yang lainnya kalau digabung 

ya kisaran Rp.3.000.000 lah mbak. Ya perkiraan segitu mbak 

soalnya kan lele itu bukan pendapatan yang bisa dihitung 

bulanan mbak. 
153

 

Pernyataan pendukung disampaikan oleh Bapak Roni selaku 

Anggota Sub Unit Budidaya : 

Peningkatan perekonomian desa sangat terasa semenjak 

berdirinya BUMDes mbak karena desa kita dapat membuka 

lowongan pekerjaan untuk masyarakat sekitar seperti halnya 

dalam pembuatan kolam ikan ini melibatkan warga dalam 

proses pembuatannya, warga juga bisa menjadi tengkulak ikan 

lele pasca panen yang nantinya bisa disalurkan kepada pembeli. 

Pendapatan saya pribadi sekalai panen ya kisaran Rp. 560.000 

an lah mbak sekali panen dengan pendapatan bersih, tapi bisa 

naik turun ya mbak tergantung hasil panennya dan gitu itu kan 

tergantung seberapa banyak kolam yang kita miliki mbak kalo 

saya cuma punya sedikit mbak makanya hasilnya sedikit, kalau 

perbulannya pendapatan saya kisaran Rp.2.000.000 mbak, 

sebelum adanya BUMDes kadang pendapatan saya kisaran 

Rp.1.500.000 an mbak.
154
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian di desa Labruk Lor 

dapat berperan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) 

Labruk Lor dengan  memaksimalkan budidaya ikan lele, penjualan 

produk olahan makanan dari bahan dasar ikan lele, penjualan pakan, 

vitamin dan obat-obatan untuk ikan lele dan juga penjualan kolam ikan 

model Bioflok sehingga pendapatan desa dari BUMDes setiap tahunnya 

dapat meningkat. Meningkatnya perekonomian desa dapat membantu 

masyarakat kurang mampu untuk mendapatkan bantuan yang sumber 

dananya berasal dari BUMDes sendiri dan dapat membuka lapangan 

pekerjaan untuk warga yang memiliki kemampuan ngelas, atau bagi 

warga yang ingin menjual produk olahan ikan lele. Hal ini tertera dalam 

tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 

Pendapatan Asli Desa Labruk Lor Tahun 2019-2021 

No Tahun Pendapatan Asli 

Desa 

Sisa Hasil Usaha 

BUMDes 

1. 2019 Rp. 482.260 Rp.2.411.300 

2. 2020 Rp. 1.833.883 Rp.9.169.418 

3. 2021 Rp.2.338.628 Rp.11.693.143 

Sumber : laporan pertanggung jawaban BUMDes tahun 2019-2021. 

c. Meningkatkan Pengolahan Potensi Desa Sesuai Kreativitas dan Peluang 

Usaha. 

Hasil wawancara dengan Ibu Qori’ selaku Ketua Sub Unit 

Pengolahan BUMDes Labruk Lor : 

BUMDes membawa perubahan pada kemampuan masyarakat 

mbak, ibu-ibu lebih kreatif dalam mengolah hidangan yang 
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pastinya dari bahan dasar ikan lele, biasanya anggota BUMDes 

untuk mengasah kemampuan yang dimiliki dengan cara 

mengikuti training yang diadakan oleh BUMDes atau dari 

pemerintah yang berhubungan dengan kreativitas masyarakat 

yang dapat menghasilkan inovasi baru. Dari inovasi itu 

BUMDes memiliki kesempatan untuk membuka peluang usaha 

pada penjualan produk makanan olahan seperti yang saya jual 

ini mbak.
155

 

 

Pernyataan ini diperkuat dengan wawancara dari Bapak Dayat 

selaku Direktur BUMDes : 

BUMDes memberikan fasilitas kepada masyarakat untuk 

menambah pandangan dan mengasah keahlian yang dimiliki 

oleh warga sekitar dengan cara mengikuti pelatihan yang 

diadakan oleh BUMDes atau atas rekomendasi BUMDes, 

seperti halnya BUMDes memberi kesempatan bagi ibu-ibu 

untuk mengasah keahlian memasaknya dengan cara membuat 

inovasi baru dari bahan dasar ikan lele yang layak untuk dijual 

kedepannya, dari mengikuti pelatihan itu BUMDes bisa punya 

usaha mbak seperti pembuatan kolam ikan model Bioflok itu 

mbak kan salah satu hasil dari kreativitas yang dijual pada 

masyarakat luas mbak.
156

 

Pernyatan di atas juga dikuatkan dengan pernyataan dari Ibu 

Rini selaku Anggota Sub Unit Pengolahan BUMDes : 

Untuk dapat meningkatkan kreativitas anggota BUMDes, 

pemerintah desa maupun kabupaten memberikan kesempatan 

untuk ibu-ibu melatih skillnya dalam pembuatan produk 

olahan diantaranya krupuk lele, stik lele, pentol lele, abon lele 

dan lain sebagainya. Ibu-ibu pengolahan setiap minggunya 

mengasah skillnya agar masing-masing anggota pengolahan 

dapat mahir dalam pembuatan produk makanan olahan, dari 

skill yang ibu-ibu miliki diharapkan dapat membuka peluang 

usaha untuk mereka. Tapi mbak untuk pembuatan kolam ikan 

model bioflok tidak dituntut semua anggota BUMDes mahir 

dalam pembuatannya.
157

 

 

Wawancara serupa juga disampaikan oleh Ibu Zahro selaku 

Unit Simpan Pinjam : 
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Kreativitas yang ada di BUMDes ini tidak hanya berhubungan 

dengan unit perikanan saja mbak tapi kreativitas juga 

diterapkan dalam unit simpan pinjam dengan memaksimalkan 

pelayanan perbankan dan bekerja sama dengan Agen BRI Link 

dan Agen BNI 46 yang terdiri dari buka buku tabungan mikro, 

setor tunai, transfer, tarik tunai, pencairan bantuan sosial dari 

pemerintah (Dinas Sosial), pembayaran BPJS, pulsa dan token 

listrik, kita tidak perlu datang ke banknya langsung mbak tapi 

kita bisa langsung mendatangi kantor BUMDes yang 

bertempat di Kantor desa atau bisa menghubungi admin yang 

bertugas, dari sini juga bisa membuka peluang usaha mikro 

jika ada warga yang ingin menjadi agen pulsa dan paket data 

bisa bekerja sama dengan BUMDes mbak dan dalam 

pengelolaan pelayanannya terdapat kontribusi dari pihak Bank 

kepada BUMDes.
158

 

 

Kesimpulan dari hasil perbincangan tersebut bahwasanya 

peran BUMDes dalam meningkatkan pengolahan potensi di desa 

Labruk Lor dapat berperan dalam meningkatkan kreativitas dan 

peluang usaha ibu-ibu dalam melatih skill dalam membuat produk 

olahan makanan. Kreativitas juga diterapkan pada pembuatan kolam 

ikan model bioflok dan juga pada dalam sub unit pengolahan dalam 

pembuatan produk makanan olahan dan  juga diterapkan dalam unit 

simpan pinjam. Sehingga dengan meningkatnya kreativitas tersebut 

dapat membuka peluang usaha seperti menjual olahan makanan dari 

bahan dasar ikan lele, menjual kolam ikan model bioflok buatan 

BUMDes sendiri, dan penjualan kebutuhan pulsa, token listrik, paket 

data, pembayaran BPJS dan lainnya secara online. 
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d. Mendorong Potensi Desa Pada Usaha Mikro. 

Hasil wawancara dengan Bapak Hury selaku anggota 

BUMDes Labruk Lor : 

BUMDes mampu memberikan dukungan berupa pelatihan 

yang boleh diikuti oleh banyak orang, dari pelatihan budidaya 

ikan lele yang berupa penggunaan pakan CPIB (cara 

Pembudidayaan Ikan Baik dan Benar) dengan buget yang 

eonomis seperti penggunaan olam terpal model Bioflok, 

sampai pelatihan pembuatan produk olahan yang nantinya bisa 

diperjual belikan sehingga dapat meningkatkan pendapataan 

dan dapat mendorong usaha kecil yang berada di desa Labruk 

Lor mbak, kita memasarkannya melalui pemesanan onlen atau 

memasarkan di media sosial bisa juga melalui dari mulut ke 

mulut.
159

 

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Ibu Endah selaku 

Anggota Sub Unit Pengolahan BUMDes : 

Semenjak BUMDes mendapatkan bantuan berupa alat-alat 

produksi makanan olahan sudah banyak ibu-ibu yang memulai 

menerapkan ilmu yang mereka dapatkan dari training 

pemroduksian hidangan olahan dari bahan dasar ikan lele, dari 

sini ada beberapa warga yang memanfaatkan keahliannya 

untuk membuat pentol dari daging lele mbak, ada juga yang 

membuat abon dari ikan lele mbak kemudian dijual oleh 

mereka atau hanya dikonsumsi sendiri dengan keluarga.
160

 

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Ibu Fikriyah selaku 

Anggota Sub Unit Pengolahan BUMDes : 

Sudah mulai banyak warga yang bisa membuat produk olahan 

dari ikan lele mbak, tapi ada beberapa yang bisa 

memaksimalkan skill mereka dengan cara menjual produk 

olahan yang mereka buat, tidak hanya produk olahan yang 

mereka jual mbak tapi ada juga yang menjual ikan lele pasca 

panen atau menjual ikan lele siap goreng yang di dalamnya 

sudah dimarinasi dengan bumbu rempah-rempah mbak.
161
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Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya peran BUMDes dalam menaikan perekonomian di desa 

Labruk Lor bisa berperan baik dengan mendorong potensi yang 

berkembang pada usaha mikro hal ini dapat melatih skill yang dimiliki 

oleh warga sehingga menghasilkan suatu inovasi baru yang berupa 

penggunaan pakan CPIB (Cara Pembudidayaan Ikan Baik dan Benar) 

dengan menuangkan kreativitas dalam penggunaan kolam ikan model 

bioflok yang lebih ekonomis dari pada kolam pada umumnya, dan 

juga kreativitas dalam pembuatan produk olahan makanan yang siap 

saji dengan menggunakan bahan dasar ikan lele, lalu di pasarkan pada 

event pemerintahan, melalui mulut ke mulut, dijajakan ke toko-toko 

atau melalui media sosial. Usaha yang dimiliki oleh BUMDes berupa 

produk dari unit simpan pinjam, produk sub unit budidaya berupa 

kolam ikan model bioflok, produk olahan makanan siap saji dari 

bahan dasar  ikan lele yang mampu memberikan inovasi baru pada 

BUMDes sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 

dan dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) yang 

digunakan untuk modal pembentukan pembangunan desa. Peran 

BUMDes dalam meningkatkan perekonomian warga desa Labruk Lor 

dengan cara memaksimalkan budidaya ikan lele dan pengolahan ikan 

lele pasca panen yang diubah menjadi sebuah produk olahan yang 

banyak diminati oleh masyarakat, sehingga dapat mengembangkan 

produk usaha. 
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Tidak hanya Pendapatan Asli Desa yang semakin meningkat 

tetapi perbedaan pendapatan petani lele sebelum hadirnya BUMDes 

dan setelah hadirnya BUMDes juga semakin tahunnya meningkat 

seperti yang terdapat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Perbedaan Pendapatan Bersih Warga Sebelum Dan Sesudah Memiliki 

Usaha Lele Yang Dibina Oleh BUMDes 

 

No Nama Sebelum Sesudah 

1. Ahmad Hidayat Rp. 5.300.000 Rp. 9.275.000 

2. Badrus Ali Rp. 6.150.000 Rp. 10.761.000 

3. Bahrul Huda  Rp. 1.480.000 Rp. 2.590.000 

4. M Roni Rp. 1.050.000 Rp. 1.939.000 

5. Andri Rp. 950.000 Rp. 1.665.000 

Sumber : Laporan Penyuluhan Perikanan Bantu Kabupaten Lumajang. 

BUMDes sangat berperan bagi masyarakat sekitar terutama bagi 

masyarakat yang menjadi petani lele karena BUMDes bisa memberikan 

bantuan peminjaman modal awal usaha dengan prosedur pembayaran yang 

tidak memberatkan warga seperti dengan cara angsuran, BUMDes juga 

telah menyediakan kebutuhan petani lele dengan harga yang terjangkau 

dan menyediakan peminjaman kebutuhan petani lele dengan cara 

pembayaran pasca panen lele atau bisa juga pembelian dengan cara ngecer. 

Untuk penjualan lele mentah (lele pasca panen) BUMDes menjualnya 

ketengkulak langganan, dan tidak jarang anggota BUMDes yang menjadi 

petani lele juga menjual kepada tengkulak yang sama atau bisa juga dijual 

ke BUMDes sendiri yang nantinya akan dipergunakan untuk bahan dasar 

produk makanan olahan dari ikan lele yang diproduksi sendiri oleh 
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BUMDes. Dalam proses budidayanya juga terdapat perkembangan yang 

awalnya hanya menggunakan kolam ikan beton kemudian brubah menjadi 

kolam ikan model Bioflok dengan harga yang ekonomis kemudian 

terdapat pembaruan lagi dengan menggunakan sistem akuaponik yang 

menerapkan sistem budidaya ganda antara sayuran dan budidaya ikan air 

tawar dengan tujuan dapat menghemat lahan, menghemat biaya dan 

mengurangi pengeluaran, selain itu dapat mendorong perkembangan 

ekonomi warga. 

Tidak hanya berperan dalam perkembangan ekonomi saja akan 

tetapi berdampak juga pada peningkatan perekonomian desa dengan 

melihat meningkatnya pendapatan dari beberapa peternak lele dan 

pendapatan dari warga yang produksi makanan olahan dari bahan dasar 

ikan lele, hal ini dapat membantu pemerintah daerah setempat untuk 

mengurangi kemiskinan dengan membuka lapangan pekerjaan. Hasil 

penjualan BUMDes akan dibagikan sesuai dengan porsinya sehingga dapat 

membantu peningkatan PAD yang digunakan untuk modal pembentukan 

pembangunan desa. Peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian 

warga desa Labruk Lor dengan cara memaksimalkan budidaya ikan lele 

dan pengolahan ikan lele pasca panen yang diubah menjadi sebuah produk 

olahan yang banyak diminati oleh masyarakat, sehingga dapat 

mengembangkan produk usaha. 

BUMDes juga dapat meningkatkan SDM dengan cara mengikuti 

seminar atau pelatihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah, dan 



121 

 

 

hal ini dapat meningkatkan kreativitas peluang usaha karena dengan 

mengikuti pelatihan atau seminar dapat melatih skill yang dimiliki oleh 

warga sehingga dapat menghasilkan inovasi baru dalam proses budidaya 

dan juga dalam proses pembuatan produk olahan makanan yang 

menggunakan bahan dasar ikan lele. 

Adanya BUMDes juga berperan pada meningkatnya pendapatan 

asli desa yang didapatkan dari sisa hasil usaha BUMDes setiap tahunnya 

yang dibagikan secara rata, meskipun tidak terlalu besar hasil yang 

diberikan kepada desa akan tetapi dapat membantu dalam pembangunan 

fasilitas desa dan perbaikan desa, juga dapat membantu masyarakat yang 

kurang mampu dengan membagikan bantuan berupa sembako kepada 

warga sekitar desa. Tidak hanya itu sisa hasil usaha oleh BUMDes dibagi 

rata untuk pemupukan modal usaha yang dimiliki oleh BUMDes sebesar 

35% setiap tahunnya, untuk dana pengurus dan karyawan BUMDes 25% 

setiap tahunnya guna untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia di desa 

Labruk Lor, untuk kas desa (PADes) sebesar 20%, kemudian biaya 

pembinaan dan pelatihan yang diikuti oleh pengurus BUMDes maupun 

yang diselenggarakan oleh BUMDes sebesar 10% setiap tahunnya, dan 

untuk bantuan sosial pada masyarakat miskin sebesar 10%. Dari sisa Hasil 

Usaha (SHU) yang diperoleh BUMDes Labruk Lor pada tahun 2019 

adalah sebesar Rp2.411.300,00 pembagian proposional SHU sesuai 

dengan AD/ART BUMDes Labruk Lor adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Sisa Hasil Usaha Tahun 2019 

No Keterangan Prosentase Pembagian 

1. Pemupukan Modal 35% Rp843.955,00 

2. Dana Pengurus dan Karyawan 25% Rp602.825,00 

3. Kas Desa (PADes) 20% Rp482. 260,00 

4. Biaya Pembinaan dan Pelatihan 10% Rp241.130,00 

5. Bantuan Sosial Pada Masyarakat 

Miskin 

10% Rp241.130,00 

 Jumlah 100% Rp2.411.300,00 

Sumber : Laporan pertanggung jawaban BUMDes 2019. 

Adapun Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh BUMDes Labruk 

Lor pada tahun 2020 adalah sebesar Rp9.169.418,00 pembagian 

proposional SHU sesuai dengan AD/ART BUMDes Labruk Lor adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Sisa Hasil Usaha Tahun 2020 

No Keterangan Prosentase Pembagian 

1. Pemupukan Modal 35% Rp3209.296,00 

2. Dana Pengurus dan Karyawan 25% Rp2.292.354,00 

3. Kas Desa (PADes) 20% Rp1.833.883,00 

4. Biaya Pembinaan dan Pelatihan 10% Rp916.941,00 

5. Bantuan Sosial Pada Masyarakat 

Miskin 

10% Rp916.941,00 

 Jumlah 100% Rp9.169.418,00 

Sumber : Laporan pertanggung jawaban BUMDes 2020. 

Dan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh BUMDes Labruk Lor 

pada tahun 2021 adalah sebesar Rp11.693.143,00 pembagian proposional 

SHU sesuai dengan AD/ART BUMDes Labruk Lor adalah sebagai berikut 

ini : 

 

 

 



123 

 

 

Tabel 4.5 

Sisa Hasil Usaha Tahun 2021 

 

No Keterangan Prosentase Pembagian 

1. Pemupukan Modal 35% Rp4.092.600,00 

2. Dana Pengurus dan Karyawan 25% Rp2.923.285,00 

3. Kas Desa (PADes) 20% Rp2.138.628,00 

4. Biaya Pembinaan dan Pelatihan 10% Rp1.169.314,00 

5. Bantuan Sosial Pada Masyarakat 

Miskin 

10% Rp1.169.314,00 

 Jumlah 100% Rp11.693.143,00 

Sumber : Laporan pertanggung jawaban BUMDes 2021. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian pembahasan temuan ini penulis membahas keterkaitan 

antara temuan di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang dipaparkan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi dan juga 

dokumentasi, kemudian dianalisis melalui pembahasan temuan yang 

dikaitkan dengan teori. Pembahasan akan dirinci sesuai dengan fokus masalah 

penelitian yang telah ditemukan sehingga mampu menjawab sesuai 

permasalah yang ada di dalam lapangan, adapun pembahasannya sebagai 

berikut : 

1. Strategi Membangun Ekonomi Kerakyatan Melalui Kreativitas 

BUMDes di Desa Labruk Lor Kabupaten Lumajang. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh penulis diperoleh 

pemahaman bahwasanya strategi yang digunakan dalam membangun 

ekonomi kerakyatan pada BUMDes Labruk Lor menggunakan penerapan 

beberapa prinsip : 
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a. Prinsip Kekeluargaan merupakan ciri khas yang harus dimiliki oleh 

sistem ekonomi yang ada di Indonesia yang disusun sebagai usaha 

bersama berdasarkan asas kekeluargaan. 

b. Prinsip Gotong royong/Kerjasama merupakan buah dari kekeluargaan 

dengan ciri kesetaraan dan merupakan manifestasi dari kekeluargaan. 

c. Prinsip Kemandirian merupakan fungsi dari prinsip kekeluargaan dan 

prinsip gotong royong. 

Hatta menjelaskan tentang kekeluargaan dan gotong royong 

sebagai hal yang ditekankan dalam ajaran Islam, manusia yang harus 

tunduk pada kehendak Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Adil juga 

diterangkan dalam al-Quran dan juga hadist. Sedangkan prinsip 

kemandirian maknanya sangat penting dikarenakan menjadi bagian dari 

skema bangsa khususnya dalam mencapai kesejahteraan bersama.
162

 

Baswir juga menjelaskan bahwa sistem ekonomi nasional yang disusun 

sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan, dimana produksi 

dikerjakan oleh semua, untuk semua, di bawah pimpinan atau pemilikan 

anggota masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

rakyat dalam mengendalikan jalannya roda perekonomian.
163

 Hal ini 

menjadi strategi yang digunakan oleh BUMDes Labruk Lor untuk 

membangun ekonomi masyarakatnya dengan menerapkan prinsip 

kekeluargaan, gotong royong dan kemandirian yang diterapkan oleh 

anggota BUMDes dan warga desa Labruk Lor. 
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Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, bahwa dalam 

penerapan strategi membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas 

yang dilakukan oleh BUMDes Labruk Lor turut menerapkan prinsip-

prinsip ekonomi kerakyatan yang terdiri dari prinsip kekeluargaan, prinsip 

gotong royong, prinsip kemandirian secara keseluruhan sehingga 

perekonomian warga dapat meningkat dengan meningkatnya pendapatan 

warga dan pendapatan asli desa.  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Moch Arief pada tahun 2021 dengannjudul “Strategi Membangun 

Ekonomi Kerakyatan Melalui Ketahanan Pangan di Kecamatan Jelbuk 

Kabupaten Jember”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kontribusi 

ekonomi kerakyatan dalam membangun perekonomian desa dengan 

menerapkan prinsip gotong royong dalam pertanian sehingga dapat 

menjadikan biaya dalam penanaman padi menjadi lebih mudah. Begitu 

pula dengan strategi yang digunakan BUMDes Labruk Lor yang juga 

memperhatikan penerapan seluruh prinsip ekonomi kerakyatan mulai dari 

prinsip kekeluargaan dengan membina warga yang hendak mulai budidaya 

lele kemudian berbagi hasil panen dengan warga sekitar. Prinsip gotong 

royong juga diterapkan dalam pembuatan kolam ikan model bioflok, 

proses penyortiran ikan lele, dan proses panen ikan lele maupun dalam 

proses pembiayaan sehingga lebih murah dan dapat meringankan bagi 

warga yang tidak memiliki modal akan tetapi ingin memulai untuk 

budidaya ikan lele. Dan prinsip kemandiriann juga diterapkan dengan 
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bersikap mandiri dalam menjalankan usaha, tidak hanya menunggu bola 

yang datang untuk membeli produk, BUMDes juga mampu untuk 

menjemput bola dengan memasarkannya di toko oleh-oleh atau 

menjualnya secara online dan offline. 

Tidak hanya dengan menerapkan prinsip-prinsip di atas juga harus 

dapat mengimplementasikan beberapa indikator kreativitas berikut
164

 : 

a. Ingin tahu merupakan sebuah perilaku sosial yang berkaitan dengan 

emosi manusi seperti halnya belajar untuk mengeksplor diri. 

b. Optimis merupakan perasaan yakin pada sesuatau baik yang dapat 

memberikan harapan positif maupun memberikan kemajuan 

kedepannya. 

c. Fleksibel merupakan sikap yang harus dimiliki oleh wirausahawan 

untuk beradaptasi dan bekerja dengan efektif. 

d. Mencari solusi dari masalah dengan mencari jalan keluar dari masalah 

tersebut 

e. Orisinil merupakan keaslian dalam menciptakan suatu produk. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Semiawan kreativitas adalah 

kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan menerapkannya dalam 

pemecahan masalah, kreativitas juga meliputi beberapa ciri-ciri aptitude 

seperti fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian) 

dalam pemikiran, dan juga ciri-ciri non aptitude seperti halnya rasa ingin 
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tahu, senang mengajukan pertanyaan dan selalu ingin mencari pengalaman 

baru.
165

 

Dalam Islam sifat kreatif dijelaskan dalam Al-Quran dan Hadist 

bahwa agama Islam dalam hal kreativitas memberikan kelapangan pada 

umatnya untuk dapat berkreasi dengan akal pikirannya dan dengan hati 

nuraninya untuk menyelesaikan persoalan. Sifat kreatif membuat kita 

selalu ingin membuat sesuatu, menciptakan sesuatu yang baru dan 

bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun manfaat bagi orang lain. 

Dari penelitian yang telah dilakulan bahwa membangun ekonomi 

melalui kreativitas BUMDes di desa Labruk Lor dengan 

mengimplementasikan indikator kreativitas pada BUMDes Labruk Lor 

meskipun dalam prosesnya tidak semua anggota yang terlibat mampu 

mengimplementasikan secara maksimal  sebagaimana dalam penerapan 

proses budidaya ikan lele dalam pembuatan kolam sudah menggunakan 

kolam ikan dengan model bioflok kemudian terdapat pembaruan  dengan 

menerapkan sistem akuaponik yang menerapkan sistem budidaya ganda 

antara sayuran dan budidaya ikan air tawar dengan tujuan menghemat 

lahan. Dalam proses pemberian pakan pada ikan juga dengan 

menggunakan CPIB (Cara Pembudidaya Ikan Baik dan Benar), kemudian 

hasil dari pasca panen ikan lele ini dijual mentahan (ikan segar) atau 

diubah menjadi produk olahan makanan dari bahan dasar ikan lele yang 

siap saji. 
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rodiyatul Laili pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Kreativitas 

Pengerajin Gerabah Dalam Peningkatan Pendapatan Keluarga Ditinjau 

Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Selorejo Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur)”.
166

 Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa kreativitas yang dimaksud adalah kerajinan gerabah, 

dengan mengembangkan kreativitasnya dan mengimplementasikan dengan 

kegiatan produksi melalui usaha gerabah, selain itu dengan pengrajin juga 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi dirinya dan orang lain di 

sekitarnya sehingga kesejahteraan di desa tersebut sesuai dengan 

keinginan bersama. Begitu juga dengan strategi yang digunakan untuk 

membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas BUMDes yang dapat 

menghasilkan inovasi baru yang dituangkan ke dalam unit perikanan 

meliputi penggunaan pakan CPIB (Cara Pembudidayaan Ikan Baik dan 

Benar), kolam menggunakan model bioflok dan kemudian meningkat 

menjadi kolam akuaponik, pengolahan produk olahan makanan dari ikan 

lele dan juga dituangkan pada unit simpan pinjam dengan memaksimalkan 

produk perbankan seperti buka buku tabungan, transfer tidak perlu ke 

bank, pembayaran BPJS, pembelian token listrik, pulsa dan paket data 

tanpa harus datang ke tempat.  
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2. Peran BUMDes Dalam Meningkatkan Perekonomian di Desa Labruk 

Lor Kabupaten Lumajang. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh  

peneliti diperoleh pemahaman bahwasanya peran BUMDes dalam 

meningkatkan perekonomian desa meliputi 4 hal, yaitu: 

a. Mendorong perkembangan ekonomi desa. 

b. Meningkatkan pendapatan ekonomi asli desa. 

c. Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai kreativitas dan peluang 

usaha. 

d. Mendorong potensi desa yang berkembang pada usaha mikro untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam pasal 3 Permendesa PDTT 

Nomor 4 Tahun 2015 BUMDes didirikan dengan tujuan meningkatkan 

pendapatan ekonomi asli desa, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

meningkatkan potensi Desa serta dapat mensejahterakan masyarakat.
167

 

Untuk mencapai tujuan BUMDes dilakukan dengan cara 

memunuhi kebutuhan masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan 

jasa yang dikelolah oleh masyarakat dan pemerintah desa. Pemenuhan 

kebutuhan diupayakan tidak memberatkan masyarakat, karena BUMDes 
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merupakan usaha desa yang paling dominan dalam menggerakan ekonomi 

desa.
168

 

Dari penelitian yang peneliti lakukan bahwa peran BUMDes 

dalam meningkatkan perekonomian desa Labruk Lor dengan mendorong 

perkembangan ekonomi desa, meningkatkan pendapatan ekonomi asli 

desa semenjak adanya BUMDes PADes semakin meningkat dan 

kelayakan fasilitas desa dapat terasa oleh masyarakat, meningkatkan 

pengolahan potensi desa dengan kreativitas dan peluang usaha karena 

terkenalnya produk olahan makanan dari bahan dasar ikan lele dan juga 

cara budidaya ikan lele dengan menggunakan model Bioflok yang 

kemudian ditingkatkan menjadi sistem akuaponik, mendorong potensi 

desa yang berkembang pada usaha mikro untuk kesejahteraan masyarakat.  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Irkham Abdur Rochim pada tahun 2021 dengan judul “Peran BUMDes 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam”. 

Dalam penelitian ini peran BUMDes dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat sudah baik pelaksanaannya meskipun dalam pengelolaannya 

belum secara maksimal. Rekomendasi yang diberikan adalah 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, meningkatkan dana 

anggaran, peran aktif akademisi ditingkatkan. 

Begitu juga dengan peran BUMDes desa Labruk Lor berperan 

baik dalam mendorong perkembangan pendapatan ekonomi warga desa 
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Labruk Lor meskipun perkembangannya belum signifikan, cara yang 

digunakan dengan memberikan akses bagi masyarakat untuk memperoleh 

pinjaman modal usaha dan bimbingan dari BUMDes dalam proses 

budidaya. BUMDes juga berperan dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi asli desa (PADes) dengan memaksimalkan budidaya ikan lele 

dan penjualan produk olahan makanan dari bahan dasar ikan lele juga 

dalam penjualan pakan, vitamin dan obat-obatan untuk ikan lele sehingga 

setiap tahunnya pendapatan BUMDes meningkat, dengan begitu dapat 

membantu masyarakat yang kurang mampu yang dibagikan secara rata. 

Peran selanjutnya yaitu dalam meningkatkan pengolahan potensi desa 

secara memaksimal melalui kreativitas dan peluang usaha yang dijalankan 

oleh ibu-ibu BUMDes dalam penjualan produk makanan olahan yang 

terbuat dari bahan dasar ikan lele yang proses budidayanya dengan 

menggunakan kolam ikan model bioflok dan juga diterapkan dalam sub 

unit simpan pinjam yang bekerja sama dengan bank BNI dan BRI. Peran 

terakhir dengan mendorong potensi desa pada usaha mikro dengan tujuan 

untuk kesejahteraan masyarakat desa dengan mengembangkan skill yang 

dimiliki oleh ibu-ibu sub unit pengolahan sehingga menghasilkan sebuah 

produk yang unik. 

Hasil temuan di atas dirangkum dalam sebuah tabel sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.6 

Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1. Bagaimana strategi 

membangun ekonomi 

kerakyatan melalui 

kreativitas BUMDes di desa 

Labruk Lor Kabupaten 

Lumajang ? 

Strategi yang digunakan dalam 

membangun ekonomi kerakyatan melalui 

kreativitas BUMDes dengan menerapkan 

prinsip kekeluargaan, prinsip gotong 

royong / kerjasama, dan prinsip 

kemandirian kemudian 

diimplementasikan dengan indikator 

kreativitas yang terdiri dari : rasa ingin 

tahu, optimis, fleksibel, mencari solusi 

dari masalah dan keorisinilan produk. 

2. Bagaimana peran BUMDes 

dalam meningkatkan 

perekonomian di desa Labruk 

Lor Kabupaten Lumajang ? 

 

Peran BUMDes dalam meningkatkan 

perekonomian di desa Labruk Lor 

dengan mendorong perkembangan 

ekonomi pendapatan asli desa, 

meningkatkan pengolahan potensi desa 

dengan kreativitas dan peluang  usaha, 

meningkatkan kreativitas dan peluang 

usaha dan mendorong potensi desa yang 

berkembang pada usaha mikro untuk 

kesejahteraan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Strategi untuk membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas 

BUMDes di desa Labruk Lor adalah dengan menerapkan prinsip 

kekeluargaan, prinsip gotong royong dan prinsip kemandirian, yang mana 

dari ketiga prinsip di atas di perkuat dalam Undang-Undang Dasar 1945 

pada Pasal 33, dilengkapi dengan pasal 27 ayat 2 dan pasal 34. Dan 

diimplementasikan dengan indikator kreativitas yang terdiri dari rasa ingin 

tahu, optimis, fleksibel, mencari solusi dari masalah dan keorisinilan suatu 

produk yang diciptakan BUMDes tersebut. Sehingga ekonomi kerakyatan 

yang terdapat di desa Labruk Lor ini dapat terbangun dan berkembang 

hingga memberikan manfaat untuk desa dan untuk warga desa itu sendiri. 

2. Peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian di desa Labruk Lor 

Lumajang berperan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

dengan mendorong perkembangan ekonomi desa seperti memudahkan 

warga dalam memulai usaha seperti menjadi petani lele, meningkatkan 

pendapatan ekonomi asli desa (PADes) dengan menjual produk olahan 

makanan dari bahan dasar ikan lele dan menjual kebutuhan bagi peternak 

lele dan petani padi sehingga dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar dengan bertambahnya pendapatan bagi warga desa 

Labruk Lor sehingga dapat memberikan peluang usaha. Hal ini dapat 

melatih skill yang dimiliki dan dapat menghasilkan inovasi baru. 
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B. Saran  

Sebagai akhir dari penyususnan skripsi ini, maka peneliti akan 

menyampaikan beberapa saran yang bisa dijadikan sebuah kontribusi 

pemikiran dan dijadikan sebuah motivasi yang memiliki peranan besar dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat sehingga dapat menjadi lebih baik 

lagi pada masa yang akan datang. Saran yang perlu disampaikan adalah : 

1. Diharapkan Pengurus BUMDes untuk memperbaiki  pengelolaan 

menejemen kelembagaan BUMDes Labruk Lor untuk memaksimalkan 

kinerja setiap unit yang ada di dalam BUMDes, terutama untuk unit 

pertanian, unit simpan pinjam dan unit perdagangan agar peran BUMDes 

dalam membangun ekonomi kerakyatan juga semakin meningkat. Pihak 

BUMDes juga perlu mengadakan sosialisasi secara langsung maupun tidak 

langsung agar masyarakat mengetahui unit-unit yang dimiliki oleh 

BUMDes dan juga agar masyarakat tergugah untuk memanfaatkan dan 

mengembangkan kreativitas yang dimiliki oleh BUMDes. 

2. Bagi Pemerintah Desa hendaknya memberikan dukungan kepada 

BUMDes Labruk Lor baik dalam bentuk material maupun non material. 

Sehingga bisa dapat membantu untuk memaksimalkan kinerja BUMDes. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan kajian yang 

lebih mendalam dan lebih luas lagi mengenai peran BUMDes dalam 

meningkatkan ekonomi kerakyatan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variable Indikator Sumber Data Metodologi 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Strategi 

membangun 

ekonomi 

kerakyatan 

melalui 

kreativitas 

BUMDes di 

Desa Labruk 

Lor 

Lumajang 

Ekonomi 

kerakyatan 

melalui 

kreativitas 

BUMDes 

a. Ekonomi 

kerakyatan 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kreativitas 

BUMDes 

a. Kekeluargaan 

b. Gotong royong 

c. Kemandirian 

 

 

 

 

 

 

a. Ingin tau 

b.  Optimis 

c. Fleksibel 

d. Mencari Solusi 

dari masalah 

e. Orisinil 

 

a. Subjek 

Penelitian 

1. Anggota 

Bumdes 

2. Perangkat 

Desa 

3. Petani 

Lele 

1. Pendekatan dan Jenis 

Penelitian : 

a. Pendekatan Kualitatif 

b. Jenia Penelitian 

Deskriptif 

2. Subyek Penelitian: 

a. Purposive 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

4. Teknik keabsahan data 

a. Triangulasi sumber 

b. Triangulasi Teknik 

1. Bagaimana strategi 

membangun 

ekonomi 

kerakyatan melalui 

kreativitas 

BUMDes di desa 

Labruk Lor 

Lumajang ? 

2. Bagaimana peran 

BUMDes dalam 

meningkatkan 

perekonomian di 

desa Labruk Lor 

Lumajang ? 

  



 

 

 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana strategi membangun ekonomi kerakyatan melalui kreativitas 

BUMDes di desa Labruk Lor Lumajang ? 

a. Bagaimana cara BUMDes ini bisa membangun perekonomian warga 

desa Labruk Lor ? 

b. Apakah ada cara khusus untuk meningkatkan kreativitas warga desa 

Labruk Lor ? 

c. Produk apa saja yang dimiliki oleh BUMDes desa Labruk Lor ? 

2. Bagaimana peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian di desa 

Labruk Lor Lumajang ? 

a. Apakah BUMDes ini berperan untuk peningkatan ekonomi warga 

desa Labruk Lor ? 

b. Apakah peran BUMDes terasa signifikan dalam meningkatkan 

ekonomi warga desa Labruk Lor? 

c. Apa saja peran BUMDes bagi warga desa Labruk Lor ? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 



 
 

 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 

  



 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi : Penyerahan surat izin penelitian kepada Bapak Kepala  Direktur 

BUMDes Labruk Lor sekaligus wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : wawancara dengan Bapak Roni selaku petani lele dan Anggota 

BUMDes Labruk Lor. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : wawancara dengan Bapak Andri selaku petani lele dan ketua Sub 

Unit Budidaya BUMDes Lumajang Labruk Lor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : wawancara dengan Bu Rini selaku anggota dari Sub Unit 

Pengolahan BUMDes Labruk Lor. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : wawancara dengan Bu Qori’ selaku ketua dari Sub Unit 

Pengolahan BUMDes Labruk Lor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : wawancara dengan Bu Endah selaku anggota dari Sub Unit 

Pengolahan BUMDes Labruk Lor. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : anak kolam milik BUMDes Labruk Lor yang dikelola sendiri oleh 

pengurus BUMDes. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : Uji coba penggunaan sistem akuaponik oleh direktur BUMDes 

Labruk Lor dengan mahasiswa dan dosen Universitas Brawijaya Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : BUMDes Labruk Lor Lumajang mengikuti event dari Dinas 

Koperasi Kabupaten Lumajang. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : gudang penyimpanan milik BUMDes dan tempat pembuatan 

kolam ikan. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : produk makanan olahan dari bahan dasar Ikan lele milik BUMDes 

Labruk Lor. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : penyaluran bantuan untuk masyarakat miskin dari Sisa Hasil 

Usaha BUMDes Labruk Lor. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : pelatihan Budidaya ikan lele oleh BUMDes Labruk Lor di 

kecamatan Candipuro Lumajang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : panen budidaya ikan lele oleh BUMDes Labruk Lor dan warga 

sekitar. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : Sertifikat Halal MUI Produk Olahan Makanan kering milik 

BUMDes Labruk Lor. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : salah satu Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (P-

IRT) dari Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang. 



 
 

 

 



 
 

 

SURAT KETERANGAN SELESAI BIMBINGAN SKRIPSI 
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